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ABSTRAK

Rahayu Budianti NPM: 1401020055 KONSEP PENDIDIKAN SLAM
MENURUT ABDUL MUNIR MULKHAN

Berdasarkan fenomena bahwa pendidikan Islam sekatelah kehilangan
hakekat dan identitasnya terhadap tujuan hidup siarkarena konsep yang dipakai
belum bisa mencerminkan nilai Islam terhadap moaalak bangsa. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan Islam perlu pemben&kambali, sehingga penelitian
ini pengangkat gagasan Abdul Munir Mulkhan yang upakan seorang tokoh
intelektual di Muhammadiyah yang memiliki gagasamdang di dunia akademisi.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dam termasuk dalam kategori
penelitian Studi Tokoh, yaitu penelitian kepustaka@ibrary Research Dengan
menggunakan pendekatan historis dan filosofis. Matenulisan skripsi ini, peneliti
menggunakan karya-karya Abdul Munir Mulkhan yangdikan sebagai data primer
dan ditambah dengan referensi lainnya sebagaisg&tander untuk kemudian diminta
penguatan terhadap tokoh melalui media sosial yama hubungan dengan objek
penelitian ini. Konsep pendidikan Islam menurut AbdVvunir Mulkhan pada
dasarnya terletak pada dalam tubuh pendidikan Istamsendiri. Fokus utama
pendidikan Islam adalah terletak pada tumbuhnyankamn siswa yaitu kepribadian
yang sadar diri atau kesadaran budi sebagai pandhdl kecerdasan kreatif.
Diharapkan kemampuan siswa untuk mempunyai kesadatuasaan Tuhan dalam
mengawasi tindakan manusia, bukan hanya siswa mkalai seperangkat pelaku
pendidikan Islam itu sendiri. Guru seharusnya mdinembimbing peserta didik
bagaimana belajar hidup, bukan sekedar menunjuldgamlah pengetahuan dan
dalil-dalil ilmu, kecerdasan dan keterampilan. Rdik&in moral bukan sekedar soal
pengetahuan baik buruk dengan segala resikonyapitetemeroleh pengalaman baik
buruk. Guru bukan sekedar pembimbing anak-anak dgyse membaca, tetapi
bagaimana membaca sebagai cara belajar.

Kata Kunci: Konsep, Pendidikan Islam, Abdul Munir Mkhan.



ABSTRACT

Rahayu Budianti NPM: 1401020055 CONCEPTS OF ISLAMIC
EDUCATION BY ABDUL MUNIR MULKHAN

Based on the phenomenon that Islamic educatiombaslost its essence and
identity to the purpose of human life because thecept used can not reflect the
value of Islam to moral children of the nation. Jtshows that Islamic education is
revitalizing, so this research is the appointmehi®abdul Munir Mulkhan, who is an
intellectual figure in Muhammadiyah who has brilliaideas in academia. This
research is a qualitative research and this is i#dd in the category of Research of
Leaders, namely library research (Library Research)sing the historical and
philosophical approach. In writing this essay, tlesearcher uses the works of Abdul
Munir Mulkhan which serve as the primary data arted with other references as
secondary data to then be asked to strengthenidglieels through social media that is
related to the object of this study. The conceptstdmic education according to
Abdul Munir Mulkhan basically lies in the body efdmic education itself. The main
focus of Islamic education lies in the growth afdents’ intelligence, a self-conscious
personality or consciousness as the base of creatitelligence. It is expected that
the students' ability to have an awareness of Gadwer in overseeing human
actions, not just students but a set of actorssbdrhic education itself. Teachers
should be guides learners how to learn to live, just show some knowledge and
theorems of science, intelligence and skills. Marducation is not just a matter of
bad good knowledge with all the risks, but it gatgood bad experience. Teachers
are not just mentors of children to be able to reddt how to read as a way of
learning.

Keywords: Concept, Islamic Education, Abdul Munir idkhan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Telah menjadi pendapat umum bahwa pendidikan na&arp proses
untuk memindah nilai-nilai budaya masyarakat yangadskan dari generasi
tua kepada generasi muda agar identitas budayagigp tterjaga sebagai
kelanjutan hidup masyarakat dan pendidikan jugag&bproses pengembangan
potensi-potensi setiap individu.Hal ini mengharuskan suatu pendidikan
memiliki tujuan yang tepat demi mencapai suatu Keara yang diinginkan
suatu bangsa. Sama halnya dengan bangsa Indoresga nyemiliki tujuan
pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undang desmdfuan bangsanya.
Adapun tujuannya ialah:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kermmammglan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatdalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuaruk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esaklidak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri daanjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Jika kita melihat tujuan pendidikan di atas, balbaagsa Indonesia ingin
menggambarkan manusia ideal salah satunya yangpdedan berakhlak mulia.
Namun, banyak warga Negara yang melakukan tindgkaig abnormal yang
berbeda dengan ajaran agama seperti seks bebadasBean penelitian
diberbagai kota besar Indonesia sekitar 20 sampge3sen remaja mengaku
pernah melakukan hubungan seks berdasarkan hasileysuKomnas
Perlindungan Anak bekerja sama dengan LembaganBenlgan Anak (LPA) di
12 provinsi pada tahun pada tahun 26(elain itu juga masih banyaknya
mengkonsumsi miras dan narkotika, menurut Badarkdtikka Nasional dari

hail penelitian diperkirakan penggunaan narkotikenoapai 5,8 juta jiwa pada

! Hasan Langgulungisas-Asas Pendidikan Islarfiakarta: Pustaka Al-Husna, 1988),
h. 3.

2Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003entang SISDIKNAS beserta
penjelasannya(Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 6.

 Mr. Khahaya,blogspoSex Bebas Dikalangan Remaf8elasa 6 Februari 2018).



tahun 2015 skala nasiorfalluga tindakan korupsi dikalangan elit politik yang
dapat disaksikan: seperti pada tahun 2014 sekB@B lorang jadi tersangka
korupsi, serta kriminalisasi lainnya yang terjadeperti pencopetan,
pemerkosaan, pembegalan yang ada disekitar kita.

Kenyataan yang tertuang di atas terhadap dekrarashl anak bangsa
menunjukkan bahwa pendidikan nasional perlu pentmn&embali. Terlebih
lagi negaranya mayoritas memeluk agama Islam yasmgunya pernah
mendapatkan pendidikan Islam baik formal atau non& yang berasaskan Al-
Qur'an dan Hadist sebagai pedoman umat Islam. Selanfokus pendidikan
seakan-akan hanya sebagai transfer ilmu dimana naifeort atau hasil ujian
yang masyarakat lihat dari keberhasilan yang diddlam pendidikan. Yang
seharusnya pendidikan juga mentransfer nilai-hilaur, akhlak mulia dan nilai-
nilai kehidupan lainnya serta menjaganya dari gesidee generasi.

Dari permasalahan di atas sangatlah dibutuhkamuaselpemikiran
terhadap pendidikan khususnya pendidikan Islam mlilomesia. Penulis
menawarkan buah pemikiran pendidikan yang digaga$r é&bdul Munir
Mulkhan sebagai salah satu tokoh pendidikan Iskiketnuka. Dari pemikiran
Abdul Munir Mulkhan, beliau menegaskan bahwa peikdid merupakan pilar
peradaban bangsa yang artinya pendidikan berpezating dalam mencetak
generasi-generasi bangsa demi kemajuan hidupnyaenKabangsa dan
peradaban adalah produk pendidikan, kegagalan saaigsa dan hancurnya
peradaban adalah kegagalan dunia pendidikan.

Menurut Munir realitas sosial yang dihadapi saat menempatkan
pendidikan Islam pada posisi yang dilematis. Comyahialah pada pendidikan
yang tengah melanda setiap penuntut ilmu saapémndidikan yang seharusnya
memberikan pengetahuan untuk bekal seseorang d&amosialisasi di

masyarakat dan menghasilkan generasi yang berksidddik, justru sebaliknya

4 Kompasiana.comjumlah Pengguna Narkotika di IndonesjRabu, 7 Februari 2018).

® Sindonews.coml328 Orang Jadi Tersangka Korupsi selama 2qR&bu, 7 Februari
2018).

® Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spritual Pendidikan (Solusi Problem Filosofi
Pendidikan Islam)(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2002), h.78.



pendidikan tidak menghasilkan karakter seseoraegui®ut ilmu seolah-olah
hanya mencari gelar, mendapatkan masa depan yaaf, deedudukan yang
enak dan layak. Hal ini bisa terjadi diakibatkamaberan pemerintahan yang
untuk mendapatkan pekerjaan kita diwajibkan memijidzah, memiliki nilai
yang mutlak, memiliki gelar seperti yang terterdada lowongan pekerjaan,
gelar adalah syarat utama tanpa memperhatikan kpo@mdan kecakapan.
Selain itu kejayaan di masa lampau serta kondisiab@aat ini pun semakin
membuat posisi pendidikan terombang-ambing, layakngsih mencari-cari jati
diri yang mulai tergerus tuanya zaman. Seiring Keara di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi serta gencarnya arus rmsdsi mengakibatkan
pendidikan Islam yang mau tak mau dihadapkan pamladiki yang serba
materialis, sekularis, pluralis serta multikultisal Yang dimaksud dengan
materialis dan sekularis ialah pandidikan berpagdan bahwa hakekat
pendidikan ialah materi (harta) dan pemisahan agiéngan kehidupan, adapun
yang dimaksud dengan pluralis ialah pendidikan yatigadapkan pada
keberagaman agama dan keberagaman budaya yadgladanesia.

Di tengah titik balik peradaban modern seperdbut di atas, kesadaran
ilahiah (tauhid) sebagai basis peradaban Islam kagejahteraan alam dan
kemanusiaan universatahamatan lil ‘alamir) memang seperti menawarkan
pilihan baru yang menarik. Namun, sayangnya kesad#dahiah dan fungsi
profetiknya itu sulit dikembangkan ketika pendidikizlam lebih terfokus pada
operasi kognitif yang membuat peserta didik dantuma#al tentang sifat Tuhan
hanya di kepala saja. Hal ini ditegaskan beliaamasalah satu karyanya yang
berjudul ‘Paradigma Intelektual Muslith Abdul Munir Mulkhan mengatakan
bahwa:

“Hambatan utama penyusunan konsep pendidikan sabégisar
tidak datang dari luar komunitas Muslim, akan tetapstru
muncul dari dalam tubuh pendidikan Islam itu seindHambatan
dari dalam itu ialah tumbuhnya suatu “ideologi @i yang
dipergunakan untuk mempertahankan suatu “kepalssmantik
epistemology dalam pengembangan intelektual Isl&tal ini
tampak pada aktivitas pendidikan (Islam) sebaganasam
indroktrinasi pendidik sehingga peserta didik badsgpat, berfikir



dan Dbertindak sebagaimana si pendidik, sebagaimana

kekhawatiran Prof. DR. Mukti Ali. Demikian pula kk yang

tajam Fazlur Rahman terhadap kekacauan pemikirdamls

mengenai Islam menjadi perdebatan “ideologi ilmiagrupakan

situasi dilematis dan kontroversi yang tidak sajenjauhkan

Muslim dari ilmu, akan tetapi juga dari Al-Quralkibatnya

potensi dan pemikiran kritis peserta didik yang asabnya

menjadi orientasi utama proses belajar mengajaaktidapat

berkembang. Di samping pendidikan formal, pendidik@on-

formal yang lebih dikenal dengan dakwah juga tedemenjadi

propaganda ideologis tanpa mampu menyentuh jarpergpalan

kehidupan manusia”.’

Pendidikan merupakan model rekayasa sosial yahggpefektif untuk
menyiapkan suatu bentuk masyarakat “masa-depan’mikiEn dengan
masyarakat Islam sebagai sebuah sistem, masa deplbanyak ditentukan oleh
konsep dan pelaksanaan pendidikan tersebut. Keoegain pendidikan secara
demikian mendorong banyak ahli ilmu sosial menjadikpendidikan sebagai
obyek bahasan untuk melihat berbagai kecendrunganutituk menjelaskan
keadaan tertentu dari suatu masyarakat.

Berbeda dengan fungsi netral di atas, suatu keaajaapun yang dialami
suatu masyarakat seperti kemiskinan, dekadensiIngara kriminalitas serta
tindakan buruk lainnnya, juga di alamatkan kepadendpmlikan sebagai
penyebabnya. Kedua hal tersebut menunjukkan baks@ahan atau kebenaran
penyusunan konsep pendidikan demikian juga penengpaakan berpengaruh
terhadap perkembangan peserta didik dan masyayakatleh karena itu,
penyusunan konsep pendidikan Islam secara benamalaan sumbangan yang
cukup berarti tidak saja bagi penyiapan suatu katadupan umat Islam, akan
tetapi juga bagi penyiapan masyarakat bangsa da mi@gan secara lebih baik.
Walaupun masalah ini sudah merupakan kesadaran ummua Islam, namun
suatu konsep pendidikan Islam yang menjanjikan rdagan di atas tampaknya

sulit kita temukan di lapangan.

" Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim: Pengantar Filsafat
Pendidikan Islam dan DakwaflYogyakarta: SIPRESS, 1993), h. V.
® Ibid, h. V.



Di tengah perkembangan wacana konsep pendidikam,lstentunya
dapat menambah semaraknya wacana pemikiran IndonBsan tokoh-tokoh
yang mencoba memberi kritik dan gagasannya tertahgersebut bermunculan.
Salah satu tokoh yang mencoba mengeluarkan gagasaentang konsep
pendidikan Islam adalah Abdul Munir Mulkhan. Beliadalah salah seorang
tokoh intelektual di Muhammadiyah yang memiliki gagn gemilang di dunia
akademisi. Nama beliau sudah sangat terkenal k&aya tulisnya yang telah
banyak menghiasi dunia pemikiran di Indonesia. Mekalisannya yang dimuat
di media cetak maupun elektronik.

Sebagai pendidik, Abdul Munir Mulkhan juga mempainpemikiran
bahwa pendidikan Islam terkesan tertinggal darikembangan kehidupan
masyarakat dan jauh tertinggal dari perkembangam ipengetahuan dan
teknologi. Keadaan tersebut semakin kompleks ketddama tiga dan empat
dasawarsa terakhir ini pendidikan Islam mengalamerbagai perubahan
subtansial, struktural bahkan fungsional di tengals modernisasi.

Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik kunengkaji dan
meneliti bagaimana sebenarnya konsep pendidikamliglang dimaksud oleh
Abdul Munir Mulkhan seorang pendidik sekaligus gigiMuhammadiyah yang
gagasan-gagasannya sangat gemilang dibidang ak&idendalam memberikan
kontribusinya terhadap pendidikan Islam, sehinggihdrap dapat memecahkan
persoalan-persoalan mengenai pendidikan Islam. Kdedna itu penulis tertarik
untuk mengangkat judul skripsi tentangohsep Pendidikan Islam Menurut

Abdul Munir Mulkhan.”

B. Penegasan Istilah

Untuk memudahkan pemahaman tentang arah penulisgsisini, maka
penulis memandang perlu adanya penegasan istil&hardari judul penelitian
yang akan dijadikan skripsi oleh penulis. Adaputilals yang perlu penulis
tegaskan ialah sebagai berikut:



1. Konsep
Konsep berarti “rancangan, idea atau pengertiarbsthiaksikan dari

peristiwa kongkrit Kamus Besar Bahasa Indonesia/KRBI

2. Pendidikan Islam

Pendidikan Islam adalah suatu sistem kependidileang ynencakup sebuah
aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allabagaimana Islam telah
menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan manbgik duniawi maupun

ukhrawi®

3. Abdul Munir Mulkhan

Abdul Munir Mulkhan adalah guru besar Universitatain Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Pencapaian tertinggi gelar d@kaisnya (guru besar)
diraihnya pada tahun 2003 dan berhasil menyelasadtbstdoctoral Research
di McGill University Canadala merupakan pendidik sekaligus aktivis dalam
organisasi Muhammadiyah sejak tahun 1966. Pernafjaie&t sebagai Wakil
Sekretaris (Jendral) Pimpinan Pusat Muhammadiyaioge 2000-2005, dan
menjabat sebagai anggota Majlis DIKTI (Pendidikaninggi) PP
Muhammadiyah periode 2005-2010. la tercatat sebagagota KOMNAS
HAM RI periode 2007-201%"

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas makas fokasalah yang

diteliti adalah:

1. Bagaimana konsep pendidikan Islam menurut Abdul iMdtulkhan
terhadap pengertian pendidikan Islam, orientasi tgonan, strategi
pendidikan Islam, fungsi guru dan lembaga swastndaotonomi
pendidikan serta paradigma Pendidikan Islam?

2. Bagaimana gagasan Abdul Munir Mulkhan sebagai sqesdidikan

Islam?

® https://kbbi.web.id.

19 H.M Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoritis dan PraktBerdasarkan
Pendekatan Interdisipline(Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2011), h.8.

2 Abdul Munir Mulkhan Marhaenis MuhammadiyaAjaran dan Pemikiran K.H.
Ahmad Dahlan(Yogyakarta: Galang Pustaka. 2013), h.323.



D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian iniipugil dua hal, yakni:
1. Mendiskripsikan konsep pendidikan Islam Abdul Muwiulkhan.
2. Untuk Mengaktualisasikan konsep pendidikan Islamdwb Munir

Mulkhan dalam konteks kekinian.

E. Manfaat Penelitian
1. Aspek Teoritis
Untuk mendapatkan fakta yang sahih mengenai pokdékip Konsep
Pendidikan Islam menurut pemikiran Abdul Munir Mioéa.
2. Aspek Praktis
a. Memberikan kontribusi bagi dunia akademik dan meakgg hasil
penelitian yang telah ada mengenai Konsep Pendidgtam Menurut
Abdul Munir Mulkhan.
b. Sumbangan bagi pendidikan atau tenaga kependiditeang tua
murid dan masyarakat untuk dapat dijadikan bahatinpieangan atau
pijakan dalam membenahi pendidikan Islam.

F. Kajian Terdahulu

Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil Ipgmasan
permasalahan yang sama dari seseorang, baik bbokuk skripsi atau tulisan
lainnya maka penulis akan memaparkan beberapa Kamah yang sudah ada
sebagai bandingan dalam mengupas permasalaharbuerskda beberapa
penelitian yang menjadikan Abdul Munir Mulkhan sgaiapokok utama dalam
penelitian. Beberapa diantaranya seperti:

1. Penelitian yang ditulis oleh Surya Darma, dengaduf “Pemikiran
Abdul Munir Mulkhan Tentang Pendidikan Multikultlita2007, dalam
bentuk skripsi. Penelitian ini dimaksudkan untukngetahui bagaimana
pemikiran Abdul Munir Mulkhan tentang pendidikan RKikultural.
Dijelaskan bahwa pendidikan multikultural merupakannsip yang
wajib dipegang oleh individu, prinsip yang menyatakbahwasannya
kebaikan adalah perbedaan itu sendiri. Ada bebepata yang dapat
merubah sistem pendidikan yang ada agar bersifdticoltural yaitu



liberalisasi, humanisasi, dan demokratisasi kopsgplidikan. Untuk itu
hal pertama yang harus dilakukan adalah membenanhg ypada tataran
teoritis dan praktis konsep pendidikan di IndoneSiedangkan konsep
pendidikan multikultural yang dimaksudkan oleh AbMunir Mulkhan
lalah merupakan kesatuan kritik dan gagasan filesgadng bersifat
integral dan mengalami penyempurnaan terus mendfogsepnya
merupakan bagian alternatif pendidikan yang mendleba dan
selanjutnya bertujuan pada kesadaran individu yaemiliki kesalehan
multikultural *

2. Muhammad Muslih (2014 Thesis dengan judulKfitik Terhadap
Pemikiran Abdul Pemikiran Abdul Munir Mulkhan Mengée Konsep
Ketuhanan dan Pluralisme Syekh Siti JefiaPenelitian ini bertujuan
menguraikan bagaimana pemahaman Abdul Munir Mulkteahadap
konsep ketuhanan dan Pluralisme Syekh Siti Jenagtodié yang
digunakan adalah metode penelitian kualitatif. R&atannya adalah
pendekatan deskriptif yang dilakukan dengan maeanektatus
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwva pada maskarang.
Berdasarkan penelitian ini Abdul Munir Mulkhanaalpaham terhadap
ajaran Syekh Siti Jenar sehingga menganggapnyaaepambenaran
dari paham pluralisme agama dan penolakan terrsdapat Islam.

3. Penelitian yang ditulis oleh Badrun, S.Pd.I dalaentuk tesis yang
berjudul ‘Demokrasi Pendidikan Islam Dalam Pemikiran Abdulniiu
Mulkhan”,2016. Adapun Penelitian ini bertujuan untuk menigeita
a. Konsep demokrasi Pendidikan Islam menurut Abdul iMitulkhan
b. Demokrasi Pendidikan Islam dalam pemikiran Abdul nidu

Mulkhan
Penelitian ini menjelaskan bahwa pada dasarnyasipridemokrasi

pendidikan itu memberi hak semua orang untuk mebgakeputusan

12Surya DarmaPemikiran Abdul Munir Mulkhan Tentang Pendidikan [tikultural,
(Skripsi Program Sarjana Universitas Muhammadiyataiarta, 2007).

3 Muhammad Muslih Kritik Terhadap Pemikiran Abdul Munir Mulkhan Menge
Konsep Ketuhanan dan Pluralisme Syek Siti Jefiinesis Program Studi Megister Pemikiran
Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014).



dan juga demokrasi memandang semua orang memppagai yang

setara. Oleh karena itu dalam demokrasi harus & ypamanya
kebebasan, harus ada penghormatan akan martabal t@a. Atas

dasar tersebut Abdul Munir Mulkhan menggagas konBepdidikan

Islam yang demokratis dalam rangka menjembatanmasalahan-
permasalahan yang ada. Selama ini Pendidikan Isl@mggap tidak
demokratis karena sekedaansfer of knowledgatau transfer of velue
Sehingga, murid hanya sekedar menerima nilai-nigmg sudah ada
tanpa bisa berfikir kritis dalam mengembangkanngai Untuk itu,

pendidikan Islam yang demokratis haruslah pendidikeang bisa
memberikan kesempatan kepada semua siswa untulbateldngsung
dalam mengembangkan kemampuantiya.

4. lin Nujannah (2012). dengan juduHtimanisasi Pendidikan Islam
Dalam Perspektif Abdul Munir Mulkhandalam uraiannya telah
ditemukan kesimpulan bahwa Abdul Munir mulkhan menkan
pengertian konsep humanisasi pendidikan Islam sebemnsep yang
tidak dapat dilepaskan dari pemikirannya mengeakikat manusia>
Dari uraian di atas, terdapat perbedaan terhadagma tyang penulis

angkat, adapun perbedaannya terletak pada sudutlapgn Penelitian
sebelumnya terfokus pada pembahasan dalam segiutagaitu penelitian yang
ditulis oleh Surya Darma yang berjuduPémikiran Abdul Munir Mulkhan
tentang Pendidikan Mulikulturdldan dalam penelitian Muhammad Muslih
yang berjudul “Kritik terdahap Pemikiran Abdul Munir Mulkhan Mengenai
Konsep Ketuhanan dan Pluralisme Syekh Siti J&raelain itu perbedaan lain
dengan penelitian sebelumnya ialah pada penelitsarg ditulis oleh Badrun
berjudul ‘Demokrasi Pendidikan Islam Dalam Pemikiran Abdul nidu
Mulkhan Penelitian ini menjelaskan bahwa pada dasarnyesiprdemokrasi
pendidikan itu memberi hak semua orang untuk mebgateputusan dan juga

demokrasi memandang semua orang mempunyai posigi yetara. Berbeda

4 Badrun, Demokrasi Pendidikan Islam Dalam Pemikiran Abdul miluMulkhan
(Tesis Program Studi Pendidikan Islam UIN Sunanj&g& Yogyakarta, 2014).

*lin Nurjannah, Humanisasi Pendidikan islam dalam Perspektif Abddunir
Mulkhan (Tesis Program Pascasarjana IAIN Walisongo).
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dengan penelitian penulis tulis, penelitian iniilkelerfokus kepada konsep
pendidikan Islam menurut Abdul Munir Mulkhan secdtms. Mulai dari

pengertian dan tujuan pendidikan Islam yang menWumir pendidikan

merupakan pilar peradaban bangsa yang artinya gi&adi berperan penting
dalam mencetak generasi-generasi bangsa demi kamdjulupnya. Karena
bangsa dan peradaban adalah produk pendidikang&legasuatu bangsa dan
hancurnya peradaban adalah kegagalan dunia peadiddampai dengan solusi

problem yang Munir gagas untuk memecahkan masaatigikan Islam.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Peneltian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dem termasuk dalam
kategori penelitian Studi Tokoh dengan mengamisdriaelakang seorang tokoh
yaitu Abdul Munir Mulkhan. Pengumpulan data dilaknkdengan membaca,
menelaah, kemudian menganalisis sumber-sumbeagtliterbaik data primer
smaupun data skunder yang berhubungan dengan temnédi.
2. Pendekatan Penelitian
a. Pendekatan Historis, yaitu pendekatan untuk mengR&grafi
Abdul Munir Mulkhan dalam karyanya, khususnya ydmggkaitan
dengan pendidikan Islam.
b. Pendekatan Filosofis, yaitu pendekatan yang mengienikiran
Abdul Munir Mulkhan secara kritis, evaluatif, daeflektif yang

berkaitan dengan pendidikan Islam.

H. Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis memperoleh dari bedvasgmber. Kemudian
sumber data tersebut diklasifikasikan menjadi gataer dan data skunder.
1. Sumber Data Primer
Adapun data primer yaitu berupa buku-buku karya wWAb&unir
Mulkhan yang berkaitan dengan topik penelitianntheaanya ialah:
1) Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim: Pengantar
Filsafat Pendidikan Islam dan Dakwdliogyakarta: SIPRESS, 1993)
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2) Abdul Munir Mulkhan,Nalar Spiritual Pendidikan: Solusi Problem
Filosofis Pendidikan IslanjYogyakarta: Tiara Wacana, 2002)

3) Abdul Munir Mulkhan, dkk, Rekontruksi Pendidikan dan Tradisi
Pesantren Religiusitas IptekKYogyakarta: Pustaka Pelajar Offset:
1998)

4) Abdul Munir Mulkhan. Marhaenis Muhammadiyah Ajaran dan
Pemikiran KH. Ahmad Dahla¥ogyakarta: Galang Pustaka, 2013).

2. Sumber Data Skunder

Adapun data skunder yaitu buku-buku yang ditulshgbengarang lain

(selain Abdul Munir Mulkhan) yang masih relevan dan pokok

permasalahan yang berkaitan dalam skripsi iniuysgiperti:

1) Pramono U. TanthowiBegawan MuhammadiyalJakarta: Pusat
Studi Agama dan Peradaban (PSAP) Muhammadiyah,)2005

2) Setiawan, Farid dkk, Mengokohkan Spirit Pendidikan
Muhammadiyal{Yogyakarta: Pyramedia Yoggyakarta, 2010)

I. Teknik Pengumpulan Data

Dari kedua sumber data baik data primer maupua dktinder yang
sudah terkumpul diperoleh melalui penelitian puatékbrary Research yaitu
menelusuri dan mengkaji buku-buku atau tulisan &a&pdul Munir Mulkhan
atau buku-buku lain yang mendukung ketajaman dawlgdaman analisis. Dan
kemudian meminta penguatan kepada Tokoh melalui anaara via media

sosial terkait pendidikan Islam.

J. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini disusun dengan sistematikanlpphasan bab |
berisikan pendahuluan yang meliputi: Latar belakavadasah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, penegasan istilah, kajian tartla metode penelitian dan
sumber data.

Pada bab Il Landasan Teoritis, bagian ini membakatang konsep
pendidikan Islam Meliputi: Pengertian pendidikaangertian pendidikan Islam,

orientasi dan tujuan pendidikan Islam, ruang liqglpendidikan Islam, dasar-
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dasar dan prinsip pendidikan Islam, nilai-nilai gelikan Islam serta metode
pendidikan Islam

Pada bab Il membahas tentang Biografi Abdul MuNMulkhan
meliputi: Riwayat hidup Abdul Munir Mulkhan, latdérelakang keluarga Abdul
Munir Mulkhan, latar belakang pendidikan Abdul MuMulkhan, karya-karya
Abdul Munir Mulkhan.

Sedangkan bab IV berisikan Konsep Pendidikan Isi&@murut Abdul
Munir Mulkhan yang meliputi: Latar belakang peméar Abdul Munir
Mulkhan, pengertian pendidikan Islam, orientasi tignan pendidikan Islam,
strategi pendidikan Islam, fungsi guru dan lembagasta dalam otonomi
pendidikan, dan paradigma pendidikan Islam.

Bab V berisikan Gagasan-Gagasan Abdul Munir Matk Sebagai
Solusi Pendidikan Islam yang meliputi: Pembersihddeologi-limiah”
pendidikan Islam, demokratisasi pendidikan Islanumbnisasi pendidikan
Islam, strategi alternatif penyajian bahan kajigenguatan tauhid dan
kecerdasan ma'rifatn{a’rifat Quotieny, dan manajer pendidik profetik berbasis

MaQ, Terakhir bab VI Penutup yang meliputi: Kesutgm dan saran.



A.

BAB Il
LANDASAN TEORITIS

Pengertian Pendidikan

Pendidikan secara bahasa berasal dari kata “didiky mendapat awalan

“pe” yang berarti memelihara dan memberi latihaedasgkan secara istilah

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikalalag@oses pengubahan

sikap dan tata laku seseorang atau kelompok oralagndusaha mendewasakan

manusia melalui upaya pengajaran dan latihan. B@leahli mendefenisikan

pendidikan sebagai berikut:

Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perigadudan bantuan yang
diberikan kepada anak tertuju kepada pendewasadnitan atau lebih tepat
membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tudapnlga sendiri.

Pengaruh itu datangnya dari orang dewasa (atau giaigakan oleh orang
dewasa seperti sekolah, buku, putaran hidup séhari-dan sebagainya)

dan ditujukan kepada orang yang belum dew%sa.

Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapanarhemal secara

intelektual dan emosional kea rah alam dan sesaane sia.

Pendidikan adalah memberi kita perbekalan yangktidda pada masa

kanak-kanak , akan tetapi kita membutuhkannya psddu dewasa.

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secatarsaleh si pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani si pénditienuju

terbentuknya kepribadian yang utaria.

'8 Hasbullah,Dasar-dasar llmu Pendidikan(Jakarta: RajaGerafindo Persada : 2012),

1. Langeveld

2. John Dewey

3. J.J. Rousseau

4. Ahmad D. Marimba
h.2.

Y Ibid, h.3.

13
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5. KiHajar Dewantara
Pendidikan yaitu tuntutan di dalam hidup tumbuhmyek-anak, adapun
maksudnya pendidikan yaitu menuntun segala kekultanat yang ada
pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusiaselaagai anggota
masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan lgghaha/ang setinggi-
tingginya.'®
Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 2Gwhm 2003
menyatakan bahwa, pendidikan adalah usaha sadartetencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelageanpeserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecendaakhlak mulia serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa dan Negara.

B. Pengertian Pendidikan Islam

Agama Islam adalah agama universal yang mengajakkpada umat
manusia mengenai berbagai aspek kehidupan yangy&faluniawi maupun
yang sifatnya ukhrawi. Salah satu ajaran Islam adahewajibkan kepada
umatnya untuk melaksanakan pendidikan, karena depgadidikan manusia
dapat memperoleh bekal kehidupan yang baik daretefa

Bila pendidikan diartikan sebagai latihan menmagral dan fisik yang
bisa menghasilkan manusia berbudaya tinggi, makadig&an berarti
menumbuhkan personalitas (kepribadian) serta memga rasa tanggung
jawab. Usaha kependidikan bagi manusia menyerup&anman yang berfungsi
memberikan vitamin bagi pertumbuhan manusia. Tupemsasaran pendidikan
berbeda-beda menurut pandangan hidup masing-mpsimigjdik atau lembaga
pendidikan. Oleh karenanya perlu dirumuskan pamaangdup Islam yang

mengarahkan tujuan dan sasaran pendidikan Siam.

¥ bid, h. 4.

9 Lihat Undang-undang Negara Republik Indonesia No@® Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: BP Cipta,J29@3), h. 4.

2 H.M Arifin, llmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoritis dan PraktBerdasarkan
Pendekatan InterdisiplinefJakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 7.

M bid, h. 7.
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Ayat Al-Quran di bawah ini memberikan landasan dandangan bahwa
sesungguhnya Islam adalah agama yang benar d\liasi Swt.. Q.S Al-Imran

Ayat 19:

Artinya : “Sesungguhnya Agama yang diridhoi Allah hanyaladntist?

Oleh karena itu, bila manusia berpredikat muslbenar-benar akan
menjadi penganut agama yang baik, menaati ajalam lslan menjaga agar
rahmat Allah, tetap berada pada dirinya. la haruampu memahami,
menghayati dan mengamalkan ajarannya sesuai inmaakiidah Islamiyah.

Berdasarkan pandangan di atas, pendidikan Islamartbesistem
pendidikan yang dapat memberikan kemampuan segeamtuk memimpin
kehidupannya sesuai dengan cita-cita dan nilai-fslam yang telah menjiwai
dan mewarnai corak kepribadiannya. Dengan kata laianusia yang
mendapatkan pendidikan Islam harus mampu hidupladid&edamaian dan
kesejahteraan sebagaimana diharapkan oleh citéskita.

Dengan demikian pengertian pendidikan Islam adadahtu sistem
kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidypag dibutuhkan oleh
hamba Allah, sebagaimana Islam telah menjadi pedobami seluruh aspek
kehidupan manusia, baik duniawi maupun ukhrgwi.

Mengingat luasnya jangkauan yang harus digarap pémdidikan Islam
maka pendidikan Islam tetap terbuka terhadap tamukesejahteraan umat
manusia. Baik tuntunan di bidang ilmu pengetahuan teknologi maupun
tuntutan pemenuhan kebutuhan hidup rohaniah. Kébuatitu semakin meluas
sejalan dengan meluasnya tuntutan hidup manusisendiri. Oleh karena itu,
dilihat dari pengalamannya, pendidikan Islam batsiikomodatif terhadap
tuntutan kemajuan zaman sesuai acuan norma-norimdugam Islam.

Adapun pengertian pendidikan Islam menurut bebeahjfia

2 Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemaharfJakarta: CV. Pustaka Agung
Harapan, 2006), h. 65.
2 Ibid, h. 8 .
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1. Omar Mohammad At-Toumi Asy-Syaibany mendefenisikemdidikan
Islam adalah “Proses mengubah tingkah laku indipdda kehidupan
pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya dengaa pgangajaran suatu
aktivitas asasi dan sebagai profesi diantara prpfegesi asasi dalam
masyarakat*

2. Muhammad SA Ibrahimy (Bangladesh) mengemukakan eréag
pendidikan Islam sebagai “Suatu sistem pendidikergymemungkinkan
seseorang dapat mengarahkan kehidupannya sesugandemita-cita
Islam, sehingga dengan mudah ia dapat membentukpiya sesuai
dengan ajaran Islam.

3. Muhammad Fadhil Al-Jamali memberikan pengertiandpgikan Islam
adalah Upaya mengembangkan, mendorong serta m&ngagausia
lebih maju dengan melandaskan nilai-nilai yang dindan kehidupan
yang mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lel@mgurna, baik yang
berkaitan dengan akal, perasaan maupun perbuatan.

Dalam seminar pendidikan Islam se-Indonesia tah®®0 didapatkan
pengertian pendidikan Islam yaitu: “Bimbingan tethp pertumbuhan ruhani
dan jasmani menurut ajran Islam dengan hikmah, arahgan,mengajarkan,
melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya seratandgslam.*

Pengertian ini mengandung arti bahwa dalam prpseslidikan Islam
terdapat usaha memengaruhi jiwa anak didik melptoses, setingkat demi
setingkat, menuju tujuan yang ditetapkan, yaitu amamkan takwa dan akhlak
serta menegakkan kebenaran sehingga terbentuklamusma yang

berkepribadian dan berbudi luhur sesuai dengaarmjatam.

C. Orientasi dan Tujuan Pendidikan Islam
1. Orientasi Pendidikan Islam
Orientasi adalah Peninjauan untuk menentukan q&egh, tempat, dsb)

atau pandangan yang mendasari perhatian atau levcelgan. Atau dengan

24 Bukhari Umar|lmu Pendidikan Islam(Jakarta: AMZAH, 2010), h. 26.
%% |bid, h. 28.
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istilah lain pemahaman kepada peserta, tentangasegauatu yang berkaitan
dengan latihan yang sedang diadakan.

Orientasi pendidikan Islam adalah suatu cara pgeargm Islam yang
dilakukan secara intensif atau secara bersunggaggsin. Dan yang menjadi
arah dari pendidikan Islam itu sendiri ialah arahidupan manusia yang sesuai
dengan Al-Qur an yakni iman, ihsan dan takwa sebagaifikasi ke-Islam-an
seseorang yang terpola dalam laku ibadah. Olehnkaiter pendidikan Islam
dikatakan sebagai tindakan sadar diri secara sgsiaf dilakukan secara
terencana guna mengarahkan seluruh manusia keglada yang berkualifikasi
iman, ihsan dan takwa yang membentuk pola kelakuedah >

Orientasi pendidikan Islam yang filosofis Quraxdialah menggunakan
prinsip dasar-dasar Al-Qur an sebagai bahan san@dasa yang penulis maksud
adalah kebenaran yang hakiki. Adapun indikatornjeerdbangkan ke dalam
metode-metode yang diterapkan dalam dunia pendidskat ini, dan tentunya
tanpa mengurangi dari esensi Al-Qur'an itu sendidapun metodenya adalah
menggunakan pembelajaran berbasis fitrah dalamryakAchjar Chalil. Yang
ditekankan adalah mengendalikan dorongan hati dengea berdzikir, karena
dengan berdzkir akan memberikan kekuatan pada reegpaintuk berpikir
positif, selalu optimis, dan mampu mengurangi abahkan menghilangkan

derajat kecemasan yang menggelayuti jiwanya.

2. Tujuan Pendidikan Islam
Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai detedsuatu usaha atau
kegiatan selesai. Maka pendidikan, karena merupakatu usaha dan kegiatan
yang berproses melalui tahap-tahap dan tingkateykaitan, tujuannya bertahap
dan bertingkat. Tujuan pendidikan bukanlah suatudbeyang berbentuk tetap
dan statis, tetapi ia merupakan suatu keselurulaankepribadian seseorang,

berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya.

Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim: Pengantar Filsafat
Pendidikan Islam dan DakwallYogyakarta: SIPRESS, 1993), h. 234.
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Tujuan pendidikan secara umum adalah mewujudkanbpban positif
yang diharapkan ada pada peserta didik setelahataenjproses pendidikan,
baik perubahan tingkah laku individu dan kehidupaibadinya maupun pada
kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya dimangelsutidik menjalani
kehidupan.

Adapun tujuan pendidikan sebagaimana yang tercedalam undang-
undang sistem pendidikan Nasional BAB Il pasal Bgyaerbunyi: Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan emukb sifat serta
peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka masikan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi tpesidik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Wi Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri daenjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.

Menurut Umar Tirtaharja tujuan pendidikan harus mamgambaran
tentang nilai-nilai yang baik, luhur pantas, bedan indah untuk kehidupan.
Karena itu tujuan pendidikan mempunyai dua fungsiuy memberikan arah
kepada segenap kegiatan pendidikan dan merupakaatseyang ingin dicapai
oleh segenap kegiatan pendidikan.

Menurut Ibnu Taimiyah, tujuan pendidikan Islamtuerpu pada empat
aspek, yait?

a. Tercapainya pendidikan tauhid dengan cara mempeégjat Allah Swit.
dalam wahyu-Nya dan ayat-ayat fise&fdq) dan psikis &nfug.

b. Mengetahui ilmu Allah Swt. melalui pemahaman tedpdkebenaran
makhluk-Nya.

c. Mengetahui kekuatankgdrah) Allah. melalui pemahaman jenis-jenis,

kuantitas, dan kreativitas makhluk-Nya.

" Lihat Undang-undang Negara Republik Indonesia No&® Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: BP Cipta,J29@3), h. 4.

% Umar TirtaraharjaPengantar Pendidikar(Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 37.

» Majid Irsan Al-Kaylani,Pemikiran Pendidikan Islam Perspektif Ibnu Taimiyah
(Madinah: Maktabah Dar al-Turats, 1986), h. 177.
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d. Mengetahui apa yang diperbuat Allah Swt. (Sunnakah)l tentang
realitas (alam) dan jenis-jenis perilakunya.
Abd Ar-Rahman Shaleh Abd Allah menyatakan tujuandidikan Islam
dapat diklasifikasikan menjadi empat dimensi dabsrikut=°
a. Tujuan pendidikan jasmaralfahdaf al-jismiyyah
Mempersiapkan diri manusia sebagai pengemban tgdgah di bumi
melalui keterampilan-keterampilan fisik. la bergigari pendapat Imam
Nawawi yang menafsirkanaf-gawy sebagai kekuatan iman yang
ditompang oleh kekuatan fisik. (QS. Al-Baqgarah: 2&n Al-Anfal):60)
b. Tujuan pendidikan ruhanal-ahdaf ar-ruhaniyyah
Meningkatkan jiwa dan kesetiaan yang hanya kepdlddn Swt.. semata
dan melaksakan moralitas islami yang dicontohkagh oNabi Saw
berdasarkan cita-cita ideal dalam Al-Quran (QS-IAlran:19). Indikasi
pendidikan ruhani adalah tidak bermuka dua (QSB&darah: 10)
berupaya memurnikan dan menyucikan diri manusiaraemdividual
dan sikaf negative (QS. Al-Bagarah:126) inilah yatigebut dengan
tazkiyyah (purification) dan hikmah (wisdom).
c. Tujuan pendidikan akalgl-ahdaf al-‘agliyyabh
Pengarahan intelegensi untuk menemukan kebenaran sadbab-
sebabnya dengan telaah tanda-tanda kekuasaan Alah dan
menemukan pesan-pesan ayat-ayat-Nya yang berimplikgada
peningkatan iman kepada Sang Pencipta. Tahapandgend akal ini
adalah
1. Pencapaian kebenaran ilmiahlm( al-yaqgin (QS. At-Takatsur
(102:5).
2. Pencapaian kebenaran empirigain al-yaqin) (QS. At-
Takatsur(102:7).
3. Pencapaian kebenaran metaempiris atau mungkin leEphtnya
sebagai kebenaran filosofisagq al-yaqin (QS. Al-Wagiah (56:95).

* Abd Ar-Rahman Shaleh Abd Allafieori-Teori Pendidikan berdasarkan Al-Quran
Terj. H.M Arifin, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 138.
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d. Tujuan pendidikan sosiahltahdaf al-ijtima’iyyah)

Tujuan pendidikan sosial adalah pembentukan kegidbayang utuh,

yang menjadi bagian dari komunitas sosial. Idestitadividu disini

tercermin sebagaiAn-Na$ yang hidup pada masyarakat yang plural

(majemuk)*

Menurut Al-Gazhali,
tujuan umum pendidikan Islam tercermin dalam dga, s&itu insan purna yang
bertujuan mendekatkan diri kepada Allah Swt. dasampurna yang bertujuan
mendapatkan kebahagian hidup di dunia dan di akhikebahagian dunia
akhirat dalam pandangan Al-Gazhali adalah menemapalkebahagian dalam
proposi yang sebenarnya. Kebahagiaan yang lebihilikemilai universal,
abadi dan lebih hakiki itulah yang diprioritaskan.

Menurut Muhammad Athiyah Al-Abrasyi, tujuan pen#ah Islam
adalah tujuan yang telah ditetapkan dan dilakukah dlabi Muhammad Saw
sewaktu hidupnya, yaitu terbentuknya moral yanggdin karena pendidikan
moral merupakan jiwa pendidikan Islam, sekalipumpta mengabaikan
pendidikan jasmani, akal dan ilmu prakitis.

Ibnu Khaldun merumuskan tujuan pendidikan Islanmga@ berpijak

dengan firman Allah Swt. sebagai berikut:
2 P o &
P i 7 _ : /’ ':.—’- ;UJ/ JJ}“‘J" :,._’ . ,’:-‘,
bﬂl\’:ﬁmw 5 53Nl a SLsl; Lm;c‘ulj
Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianigerahkan Alldepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamupalu bagian dari

(kenikmatan) duniawi (QS. Al-Qashash: 777

Berdasarkan ayat di atas, lbnu khaldun merumubkéimva tujuan Islam
terbagi atas dua macam, vyaitu tujuan yang ber@senukhrawi, yaitu
membentuk seorang hamba agar melakukan kewajibzadkeAllah, dan tujuan

berorientasi duniawi, yaitu membentuk manusia yangmpu menghadapi

31 Bukhari Umar llmu Pendidikan Islam(Jakarta: AMZAH, 2010), h.65.
> Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemaharfJakarta: CV. Pustaka Agung
Harapan, 2006), h. 556.
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segala bentuk kebutuhan dan tantangan kehidupan, adupnya lebih layak
dan bermanfaat bagi orang laff.

Abd. Ar-Rasyid bin Abd. Al-Aziz menukil pendapatna ahli seperti Al-
Farabi, Ibnu Sina, Al-Gazhali, dan Ikhwan Shafajtdeg rumusan tujuan
pendidikan Islam yang pada akhirnya ia berkesimpbkhwa tujuan pendidikan
Islam adalah (1) adanya kedekataagarrub) kepada Allah Swt.. melalui
pendidikan akhlak dan (2) menciptakan individu kntuemiliki pola fikir yang
ilmiah dan pribadi yang paripurna, yaitu pribadngadapat mengintegrasikan
antara agama dan ilmu secara amal shaleh,guna maetp&etinggian derajat
dalam berbagai dimensi kehidup4n.

Ali Ashraf menawarkan tujuan pendidikan Islam demdterwujudnya
penyerahan mutlak kepada Allah Swt. pada tingkdividu, masyarakat, dan
kemanusiaan pada umumnya”. Tujuan umum tersebuipakan kritalisasi dari
tujuan khusus pendidikan Islam. Menurutnya, tujpemdidikan Islam adalah
sebagai beriku®®

1. Mengembangkan wawasan spiritual yang semakin mamdaserta
mengembangkan pemahaman rasional mengenai Islaam debnteks
kehidupan modern.

2. Membekali anak muda dengan berbagai pengetahuaketiajikan, baik
pengetahuan praktis, kekuasaan, kesejahteraarkuhggn sosial, dan
pembangunan sosial.

3. Mengembangkan kemampuan pada diri peserta didikkumienghargai
dan membenarkan superioritas komperatif kebudaykan peradaban
Islami di atas semua kebudayaan lain.

4. Memperbaiki dorongan emosi melalui pengalaman madji, sehingga
kemampuan kreatif dapat berkembang dan berfungsgetahui norma-

norma Islam yang benar dan yang salah.

% Bukhari Umar llmu Pendidikan Islam(Jakarta: AMZAH, 2010), h.66.
** 1bid, h. 66.
% bid, h. 67.
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5. Membantu peserta didik yang sedang tumbuh untulajdrelberfikir
secara logis dan membimbing proses pemikirannygateberpijak pada
hipotesis dan konsep-konsep tentang pengetahuandyamtut.

6. Mengembangkan wawasan rasional dan lingkungan aebhaga yang
dicita-citakan dalam Islam dengan melatih kebiasaany terbaik.

7. Mengembangkan, menghaluskan dan memperdalam kenaampu
berkomunikasi dalam bahasa tulis dan bahasa lisan.

Rumusan tujuan pendidikan Islam yang dihasilkarri dseminar
pendidikan Islam sedunia tahun 1980 adalah:

“Education aims at the balanced growth of total peaity of man
through the training of man’s spirit, intellect,gmasional self feeling and bodile
sense. Education should, therefore, cater for ttoavgh of man in all its aspects,
spiritual, intellectual, imaginative, pyshical, saitific, linguistic, both
individually and collectively, and motivate all 8eeaspecs toward goodness and
attainment of perfection. The ultimate aim of edigalies in the realization of
complete submission to Allah. on the level of imlligl, the community and
humanity at large*®

Maksudnya, tujuan pendidikan Islam adalah untuk capai
keseimbangan pertumbuhan kepribadian manusia (peséidik) secara
menyeluruh dan seimbang yang dilakukan melaluhdati jiwa, akal fikiran
(intelektual), diri manusia yang rasional; perasdan indera. Oleh karena itu,
pendidikan hendaknya mencakup pengembangan asprak fpeserta didik,
aspek spiritual, intelektual, imajinasi, fisik, iam dan bahasa baik secara
individual maupun kolektif dan mendorong semua kdpesebut berkembang
kearah kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan terakhuligikan muslim terletak
pada perwujudan ketundukan yang sempurna kepadé AHik secara pribadi,

komunitas maupun seluruh umat mandsia.

% H.M Arifin, Pendidikan Islam Dalam Arus Dinamika Masyarak@lakarta: Golden
Terayon Press, 1991), h. 4.
¥ 1bid, h. 67.



23

Berdasarkan rumusan di atas dapat dipahami bahwdidikan Islam
merupakan proses membimbing dan membina fitrah rizesdidik secara
maksimal dan terciptanya pribadi peserta didik gabauslim yang paripurna
(insan kami). Melalui sosok pribadi yang demikian, pesertaildidiharapkan
akan mampu memadukan fungsi iman, ilmu dan amalAR@ujadillah :11)
secara integral bagi terbinana kehidupan yang haismbaik dunia maupun
akhirat dalam bahasa tulis dan bahasa lisan.

Muhtar Yahya merumuskan tujuan pendidikan Islanmgde sangat
sederhana, yaitu memberikan pemahan ajaran-ajsiamn kepada peserta didik
dan membentuk keluhuran budi pekerti sebagaimarsa Rasulullah sebagai
pengemban perintah menyempurnakan akhlak manustak umemenubhi
kebutuhan kerja (QS.An-Nahl:97, Al-An’am:132) dalamangka menempuh
hidup bahagia dunia dan akhirat (QS. Al-Qashah®¥7).

Formulasi lain dikemukakan oleh Muhammad Fadhil JAmali ia
merumuskan tujuan pendidikan Islam dengan empaamzt

1) Mengenalkan manusia akan peranannya diantara seamanakhluk
dan tanggung jawabnya didalam hidup ini.

2) Mengenalkan manusia akan interaksi sosial dan tamggawabnya
dalam tata kehidupan kemasyarakatan.

3) Mengenalkan manusia akan alam dan mengajak merakak u
mengetahui hikmah diciptakannya serta memberi kghkinan kepada
mereka untuk mengambil manfaat darinya.

4) Mengenalkan manusia akan pencipta alam (Allah Ser) menyuruh
beribadah kepadanyA.

Dari beberapa rumusan di atas dapat disimpulkanwé&alujuan

pendidikan Islam adalah terbentuknya insan kamigyanemiliki wawasan

*Hbid, h. 68.

* Muhammad Fadhil Al-Jamalfilsafat pendidikan Dalam Al-Qur arfJakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 1995), h. 3.

40 Bukhari Umar llmu Pendidikan Islam(Jakarta: AMZAH, 2010), h. 67.
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kaffah agar mampu menjalankan tugas-tugas kehambaan.alkekian dan

pewaris Nabi. Tujuan tersebut bisa dijabarkan dalemmn sebagai berik(it:

1. Terbentuknya thsan kamil (manusia paripurna) yang mempunyai

wajah-wajahQur’ani. Rumusan tentang wajah-waj@ur’'ani banyak

sekali, namun Saefuddin AM memberikan rumusan begjihigkat dan

padat yaitu sebagai berikut:

a.

Wajah kekeluargaan dan persaudaraan yang menunbutikap
egalitarianisme (QS. Al-Hujurat : 10-13).

Wajah yang penuh kemuliaan (QS. Al-Anfal:4, An-N@Bbl Al-Isra’:
23, Al-Furgan:72, Al-Ahzab:44, Al-Hujurat:13, Al-\Wjdah:77, Al-
Haqqgah:40, Al-Fajr: 17, Al-Alag:3).

Wajah yang kreatif menumbuhkan gagasan-gagasan biaru

bermanfaat bagi kemanusiaan (QS. Al-Mu’'minun:14).

. Wajah yang penuh keterbukaan yang menumbuhkanagrelstrja

dan pengabdian mandahului prestasi (QS. Al-An’ay13

Wajah yang menokotomis menumbuhkan integralismetersis

ilahiyah (ketuhanan) ke dalam sisteimsaniyah (kemanusiaan) dan

sistem kauniyah (kealaman) (QS. Al-Bagarah: 25,38, Al-Imran: 9,
An-Nisa: 135).

Wajah keseimbangan yang menumbuhkan kebijakan eanifé&n

dalam mengambil keputusan (QS. Ar-Rahman:78).

. Wajah kasih sayang menumbuhkan karakter dan akdiastas dan

sinergi (QS. Al-A'raf:151,156, Al-Anbiya’: 107, Alsra’:24, Ar-
Rum: 21, Lugman: 3, Al-Fath: 29, ‘Abasa: 31, Al-Bdl 17).

. Wajah akuristk yang menumbuhkan kebersamaan dalam

mendahulukan orang lain (QS. Al-Hasyr:9).

Wajah demokrasi yang menumbuhkan wajah penghargiean
penghormatan terhadap persepsi dan aspirasi yabgdze (QS. At-
taubah:60, Al-Haysr:7).

“Lbid, h. 68.
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j- Wajah keadilan yang menimbulkan persamaan hak geralehan
(QS. Al-Ma’idah:8).

k. Wajah disiplin yang menimbulkan keteraturan darekéian dalam
kehidupan (QS. Al-Bagarah:187, An-Nur: 51, Al-Hags$)).

l.  Wajah manusiawi yang menumbuhkan usaha menghinaalikiadari
dominasi dan eksploitasi (QS. Al-Bagarah:256, Al-iin: 8,9).

m. Wajah penuh kesederhanaan menumbuhkan rasa dam kers
menjauhkan diri dari pemborosan (QS. Al-Baqgarah;1&6Imran:
15,17,185, An-Nisa: 135, Al-A’raf:131, An-Nazi'a@8, 39).

n. Wajah yang intelektual dan terpelajar yang menurkbohdaya
imajinasi dan saya cipta (QS. Al-Mujadilah: 11).

0. Wajah bernilai tambahA@dded valug(QS. Al-Hajj: 78, An-Najm: 39,
Al-Haysr: 18).

Dalam versi lain, Muhammad Igbal memberikan krdeinsan kamil
dengan kriteria insan yang beriman yang didalanmyhr terdapat kekuatan,
wawasan, perbuatan, dan kebijaksanaan dan mempuifgisifat yang
tercermin dalam pribadi Nabi Saw berupa akhlak rkah. Tahapan untuk

mencapainsankamil diperoleh melalui ketaatan terhadap hukum-hukutahAl

2. Terciptanyainsan kaffah yang menurut Thallah Hasan memiliki tiga
dimensi religius, budaya dan ilmiah yaitu sebagaikut:

a. Dimensi religius, yaitu manusia merupakan makhlulang
mengandung berbagai misteri dan tidak dapat diredak kepada
faktor materi semata-mata. Dengan demikian, manbisia dicegah
untuk dijadikan manusia angka, atomat dan robog ydiprogramkan
secara deterministis, tetapi tetap mempertahankapridadian,
kebebasan akan mertabatnya. Cara mengangkatnyahadahgan
menjadikan ia bernilai secara spiritual dan agayseng karenanya
manusia berbeda satu dengan yang lain.

b. Dimensi budaya, manusia merupakan makhluk etis yaegpunyai
kewajiban dan tanggung jawab terhadap kelestariamadseisinya.

Dalam dimensi ini, manusia mendapatkan dasar untuk
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mempertahankan keutuhan kepribadiannya dan mammceageh
arus zaman yang membawa pada disintegrasi dan éragsi yang

sesalu mengancam kehidupan manusia.

c. Dimensi ilmiah, dimensi yang mendorong manusia kingelalu

bersikap objektif dan realistik dalam menghadpitdagan zaman,
serta berbagai kehidupan manusia terbina untukinig&eh laku
secara kritis dan rasional, serta berusaha mengegkba

keterampilan dan kreativitas berfikir.

3. Penyadaran fungsi manusia sebagai hamba, khalifah,Aserta pewaris

Nabi Saw {arasat al-anbiygyJdan memberikan bekal yang memadai

dalam rangka pelaksanaan fungsi tersébut.

D. Ruang Lingkup Pendidikan Islam

Ruang lingkup pendidikan Islam sangat luas sekatena didalamnya

banyak pihak-pihak yang ikut terlibat, baik langgumaupun tidak langsung.

H.M Arifin mengatakan bahwa ruang lingkup pendidikéslam mencakup

kegiatan-kegiatan kependidikan secara konsistenbeakesinambungan dalam

bidang atau lapangan hidup manusia yang meliputi:

1.

Lapangan hidup keagamaan, agar perkembangan pnadisia sesuai
dengan norma-norma ajaran Islam.

Lapangan hidup berkeluarga, agar berkembang mekgdarga yang
sejahtera.

Lapangan hidup ekonomi, agar dapat berkembang whesigtem hidup

yang bebas dari penghisapan manusia oleh manusia.

Lapangan hidup kemasyarakatan, agar terbina masytayang adil dan
makmur di bawah ridho dan ampunan Allah Swt..

Lapangan hidup politik, agar tercipta sistem deraskiyang sehat dan
dinamis sesuai ajaran Islam.

Lapangan hidup seni budaya, agar menjadikan hidapusia penuh
keindahan dan kegairahan yang tidak gersang d#ai-mlai moral

agama.

“?Bukhari Umarlimu Pendidikan Islam(Jakarta: AMZAH, 2010), h. 68.
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7. Lapangan hidup ilmu pengetahuan, agar berkembangadiealat untuk

mencapai kesejahteraan hidup umat manusia yangdikiean oleh ima®

Dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkanwaahuang lingkup
materi pendidikan Islam meliputi keagamaan, kemadgdan, seni budaya dan
ilmu pengetahuan. Dengan demikian materi pendidiklam yang diberikan di
sekolah berperan untuk pengembangan potensi kiteatipeserta didik dan
bertujuan untuk mewujudkan manusia yang berimanbdatagwa kepada Allah
Swt.. cerdas, terampil, memiliki etos kerja yangggi, berbudi pekerti luhur,
mandiri dan bertanggung jawab terhadap dirinyaneg bangsa dan Negara.
Oleh karena itu, pendidikan Islam sangat bertolalaklang dengan ilmu
pendidikan non-lslam. Pengembangan pendidikan Islagalah upaya
mengembangkan sebuah sistem pendidikan alternatify iebih baik dan
selektif dapat memenuhi kebutuhan umat Islam dataemyelesaikan semua

problematika kehidupan yang mereka hadapi sehaii-ha

E. Dasar-Dasar Pendidikan Islam
1. AlI-Quran
Al-Qur'an adalah kalam Allah yang diturunkan kepat#bi Muhamad
Saw, yang pembacaannya merupakan iba&ahagai mana terdapat dal#i

Quran:
shad A FATE5 % 0

Artinya: “Sesungguhnya Kamilah yang telah menurunkan az{@kr’'an), dan

sesungguhnya, Kamilah yang benar-benar akan menjaga(QS. Al-Hijr: 9)*

2 ‘:J/ e -
'l R

SR I 2 TSI P P 227944 3 3 26 % = D - F
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“H.M Arifin, llmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis daraktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipline(Jakarta: Bumi Aksara, 1991) h. 30.

* Departemen Agama RAI-Qur an Tajwid Maghfirah(Jakarta: Maghfirah Pustaka,
2006), h. 262.
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Artinya: "Sesungguhnya Al-Qur an ini memberikan petunjuk d¢amlan) yang
lebih Lurus dan memberi kabar gembira kepada orarsjig Mu'min yang
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada payate besar.”(QS. Al-
Isra’: 9)*

Al-Qur'an merupakan sumber pendidikan terlengkajik tiu pendidikan
kemasyarakatan (sosial), moral (akhlak), maupumitspi (kerohanian), serta
material (kejasmanian) dan alam semé&&amua aspek yang mengatur
kehidupan manusia telah termuat dalam Al-Qur amtdaena dalam pelaksanaan
pendidikan Islam, yakni akan mengantarkan manusgnupm manusia yang

beriman, bertagwa dan berpengetahuan. Sebagaierdapat dalam Al-Qur an:
(PR G RN R IOE (PSR A RSR[5
SR PRI e A 1S (59.1.: O el Lyl el Dy
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Artinya: “Dan Demikianlah kami wahyukan kepadamu wahyu (&-@n)
dengan perintah kami. sebelumnya kamu tidaklah etahgi apakah Al-Kitab
(Al-Qur an) dan tidak pula mengetahui apakah im@an ietapi kami menjadikan
Alguran itu cahaya, yang kami tunjuki dengan diapsi yang kami kehendaki di
antara hamba-hamba kami. dan Sesungguhnya kamur-b&eaar memberi

petunjuk kepada jalan yang lurug@S. Asy-Syura’: 52§’

Samsul Nizar menyebutkan isi dari Al-Qur'an itu disnmencakup
seluruh dimensi manusia dan mampu menyentuh sehai#msi manusia, baik itu
motivasi untuk mempergunakan panca indra dalam fsigken alam semesta
bagi kepentingan formulasi lanjut pendidikan maaugpendidikan Islam),

motivasi agar manusia menggunakan akalnya, lewasitdamsil Allah Swt.

* Ibid, h. 283

6 samsul NizarPengantar Dasar-DasaPemikiran Pendidikan Islam, ( Jakarta: Gaya
Media Pustaka, 2001), h. 96.

* Departemen Agama RAI-Qur an Tajwid Maghfirah(Jakarta: Maghfirah Pustaka,
2006), h. 369.
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dalam Al-Qur an, maupun motivasi agar manusia megyo@kan hatinya untuk
mampu mentransfer nilai-nilai pendidikan ilahiyandain sebagainy#.

Mahmud Syaltut seperti yang dikutip oleh Hery NA&r, mengemukakan
tiga fungsi Al-Qur an sebagai pedoman atau petuhjdip, yakni meliputf*

1) Petunjuk tentang akidah dan kepercayaan yang ligansat oleh manusia
dan tersimpul dalam keimanan dan akan ke-Esaan nTuberta
kepercayaan akan kepastian adanya hari pembalasan.

2) Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalanena@mgkan norma-
norma keagamaan dan susila yang harus diikuti ob@musia dalam
kehidupan, baik individual maupun kolektif.

3) Petunjuk mengenai syariat dan hukum dengan jalameraagkan dasar-
dasar hukum yang harus diikuti oleh manusia dalabuhgannya dengan

Tuhan dan sesamanya.

2. Al-Hadist (Sunnah)

Menurut Mustafa Azami yang dikutip oleh Prof Nawislem kata hadist
secara etimologis berarti “komunikasi, cerita, pkapan, baik dalam konteks
agama atau duniawi, atau dalam konteks sejarah astiva dan kejadian
aktual.” Penggunaannya dalam bentuk kata sifatgereiung artal-jadid, yaitu:
yang baharu, lawan daai-gadim,yang lama. Dengan demikian, pemakaian kata
hadist disini seolah-olah dimaksudkan untuk memkedaya dengan Al-Qur an
yang bersifagadim>

Menurut Shubhi al-Shalih, katdadist juga merupakan bentukim dari
tahdis, yang mengandung arti : memberitahukan, mengabarRandasarkan

pengertian inilah, selanjutnya setiap perkataarhysgan, atau penetapaadrir)

*® |bid, h. 96.

“9Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana llmu, 1996), h. 33.

%0 Nawir Yuslem,Ulumul Hadis,(Jakarta: PT. Mutiara Sumber Widya, 2001) , h. 31.
Untuk lebih lanjut dapat lihat,.Muhammad Mustafaafd, Studies in Hadith Methodology and
Literature (Indianapolis, Indiana: American Trust Publicatiofi13 H./ 1992), h. 1.
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yang disandarkan kepada Nabi Saw dinamai dengartfa&edangkan Sunnah
Menurut ulama hadist, yaitu :

“Sunnah adalah setiap apa yang ditinggalkan (ditajirdari Rasulullah
Saw berupa perkataan, perbuatan, tagrir, sifat,ikfisatau akhlak, atau
perikehidupan, baik sebelum beliau diangkat menRdsul, seperti tahannuts
yang beliau lakukan di Gua Hira’, atau sesudah lsefan beliau.®

Berdasarkan definisi hadist dan sunnah di atasraesnum kedua istilah
tersebut adalah sama, yaitu bahwa keduanya adalaia-sama disandarkan
kepada dan bersumber dari Rasul Saw dan dapatpdikian bahwa hadist dan
sunnah adalah segala sesuatu yang di sandarkadak&msulullah Saw baik
berupa perkataan, perbuatan, dan ikrar beliau ud&gat dijadikan dalil dalam

menetapkan suatu hukum. Berdasarkan pengertiarasecmenilogis, hadist dan

sunnah dapat dibagi menjadai:

a. Hadist Qauli
Hadist Qauli adalah Seluruh Hadist yang diucapkasuRillah Saw untuk

berbagai tujuan dan dalam berbagai kesempatan.”

b. Hadist Fi’li

Hadist Fi'li adalah seluruh perbuatan yang dilalam Rasul Saw*

Perbuatan Rasulullah Saw tersebut adalah yangyafalapat dijadikan contoh
teladan, dalil untuk penetapan hukum syara’, atalakganaan suatu ibadah.

Seperti, tata cara pelaksanaan ibadah shalatdaajilainnya.

c. Hadist Taqriri
Hadist Taqriri adalah diamnya Rasul Saw dari mengingkari perkatdan

perbuatan yang dilakukan di hadapan beliau atawa padsa beliau dan hal

*!Subhi al-Shalih,Ulum al-Hadis wa MushthalahuhuBeirut : Dar al-llm li al-
Malayin,
1973),h. 3.

2 M Ajjaj al-Khathib, Ushul al-Hadit,(Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/ 1993), h. 16.

%3 Wahbah al-ZuhayliUshul al-Figh al-Islami(Beirut; Dar al-Fikr, 1406 H/ 1986), h.
450.

**|bid, h. 450.
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tersebut diketahuinya. Hal tersebut adakalanya atemmernyataan persetujuan
beliau atau penilaian baik dari beliau, atau tiddknya pengingkaran beliau dan
pengakuan beliatr.

Contoh lain dari hadisiagriri ini adalah persetujuan Rasulullah Saw
terhadap pilihan Mu’adz ibn Jabal untuk berijtinegtika dia tidak menemukan
jawaban di dalam Al-Qur'an dan hadist Nabi Sawaedp permasalahan yang
diajukan kepadanya. Teks hadisttnya sebagai berikut

“Bahwasannya tatkala Rasulullah Saw hendak menddtiadz ibn Jabal
ke Yaman, beliau bertanya kepada Mu'adz “Bagaim&mgkau memutuskan
perkara jika diajukan kepadamu? maka Mu'adz menfawdAku akan
memutuskan berdasarkan kepada kitab Allah (Al-Quy'&asul bertanya lagi,
“Apabila engkau tidak menemukan jawabannya di dakitab Allah?’ Mu’adz
berkata, “Aku akan memutuskannya dengan Sunnah.5uRaselanjutnya
bertanya, “Bagaimana jika engkau juga tidak meneammya di dalam Sunnah
dan tidak di dalam kitab Allah? “Mu’adz menjawabAKu akan berijtihad
dengan mempergunakan akalku. “ Rasulullah Saw médndpda Mu’adz seraya
berkata, “Alhamdulillah atas taufik yang telah diagerahkan kepada utusan

Rasul-Nya.®®

F. Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam
Dasar pendidikan Islam vyaitu Al-Qur'an dan hadisgsbNSaw yang
merupakan sumber pokok ajaran Islam. Prinsip péahdslam juga ditegakkan
atas dasar yang sama dan berpangkal dari panddslgan secara filosofis
terhadap jagat raya, masyarakat, ilmu, pengetatiamakhlak. Menurut Abudin
Nata, prinsip-prinsip pendidikan Agama Islam yaiélbagai berikut’
1. Sesuai dengan fitrah manusia, hal ini sejalan derigaman Allah Swit.

dalam Al-Qur an yang berbunyi:

**Ibid, h. 450.
*®Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’ats al-Sijistalunan Abi Dawud(Beirut: Dar al-

Fikr, 1414 H/1994 M), h. 295.
" Abudin NataStudi Islam KomprehensipJakarta: Kencana, 2011), h. 50.
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25569, ﬁsfg,-%i»fﬂ;-_x;uf
Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agaltah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakaranusia menurut
fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah AllaHtu{ah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetdh(@S. Ar-Rum: 3052
2. Keseimbangan: Maksud keseimbangan disini bukanldphyang statis
atau jalan di tempat. Tetapi kehidupan yang dingoeisuh perjuangan
untuk meraih kesuksesan, kebahagiaan, keseimbargara rohani dan
jasmani, dan juga keseimbangan antara dunia daimaakBebagaimana

terdapat dalam Al-Qur an:
=4~ S0 g
mﬂt:ﬁwwﬁ 55151 a1 Luc_,lj

Artinya:"Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan &l
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan jangardamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi.(Al-Qashas: 775?

Sesuai dengan keadaan zaman dan tempat.

Tidak menyusahkan manusia.

Sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan deoidagk’®

o 0 kM~

Berorientasi pada masa depan: Islam mengajarkarelpknya supaya
masa depannya lebih baik daripada masa sekaramgyaBeprinsip ini,
maka seorang muslim akan lebih dinamis dan prodresslalui berbagai
kegiatan kajian, penelitian dan lain sebagainyayderiujuan menyiapkan

hari esok yang lebih baik. Sebagimana terdapatdAlaQur an:

*® Departemen Agama RAI-Qur an Tajwid Maghfirah(Jakarta: Maghfirah Pustaka,
2006), h. 407.
**Ibid, h. 394.
% Abudin Nata Studi Islam KomprehensifJakarta: Kencana, 2011, 65.
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Ty 7 . FF# g.f:.} :5—’/‘;“ ff“’ e ‘f‘,di,’
%m.&ﬁbuﬁmj)a;..}jwl loillgaals 7 2 I GG
Artinya:” Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepadiaiildan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telgerbuatnya untuk

hari esok (akhirat}.(QS. Al-Hasyr:18)*

7. Kesederajatan: prinsip kesederajatan dalam Islamaltkan kepada upaya
pemberian kesempatan yang sama kepada semua manngi&
mendapatkan pendidikan dan mendapat peluang seserpatan yang
sama.

8. Keadilan, persaudaraan, musyawarah dan keterbu¥aan.

Berdasarkan Prinsip-prinsip di atas bahwa prinsgndmikan Islam
mempunyai peranan penting dalam membentuk kepehaiorang muslim yang
seutuhnya, mengarahkan dan mengembangkan fitraj a@da pada dirinya agar
dapat menjalankan tugas sebagai khalifah di mukai,bdapat mengelolah,
mengatur dan memanfaatkan alam semesta sehinggardpandidikan, manusia

dapat mempunyai bekal dan masa depan yang cerah.

G. Nilai-Nilai Pendidikan Islam

Adapun nilai-nilai pendidikan Islam yakni di antaya: Tauhid(keimanan),
ibadah, akhlak, kemasyarakatan (so$tl).
1. Keimanan

Iman merupakan salah satu pondasi utama dalammadisiean, yang sering
disebut dengan rukun iman. Ada tiga unsur pokolgyarkandung dalam makna
kata “iman”, yakni : keyakinan, ucapan dan perbuatai menandakan bahwa
iman tidak hanya cukup sebatas meyakini saja, itetapti diaplikasikan dengan

perbuatan.

®! Departemen Agama RAI-Qur an Tajwid Maghfirah(Jakarta: Maghfirah Pustaka,
2006), h. 546.

®21bid, h. 65.

®3 Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan IslanfYogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2008), h. 26.
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Begitu pula halnya dengan pendidikan keimanargktitanya ditempuh
melalui hubungan antara hamba dan pencipta-Nyarssdéaagsung, tetapi juga
melalui interaksi hamba dengan berbagai fenomema dhn lapangan kehidupan,
baik sosial maupun fisik. Sehingga dengan demikiaaka iman mesti
diwujudkan dengan amal saleh dan akhlak yang Iuban. bagi orang yang tidak
mengerjakan amal saleh dan tidak berakhlak Islaafabdermasuk orang yang
kafir dan mendustakan agama. Jadi keimanan mernpaiteni bagi individu
sebagai salah satu dimensi pendidikan Islam yatak thanya ditempuh melalui
hubungan antara hamba dan penciptafy2engan demikian dapat disimpulkan,
bahwa pendidikan keimanan merupakan bagian dasamdaendidikan Islam
yang melandasi semua bagian lainnya, dan juga rakanpporos pendidikan

Islam yang menuntun individu untuk merealisasikatakwaan di dalam jiwanya.

2. Ibadah
Ibadah dalam pelaksanaannya bisa dilihat dari lparb@acampembagian
diantaranya dari segi umum dan khusus.

a. Ibadah umum, yaitu semua perbuatan dan permydtak, yang dilakukan
dengan niat yang baik semata-mata karena Allahagaéebcontoh makan
minum dan bekerja, apabila dilakukan dengan niatukurmenjaga dan
memelihara tubuh, sehingga dapat melaksanakanhbamteada Allah Swit.

b. Ibadah khusus, yaitu ibadah yang ketentuanngh thtetapkan nasf’

Secara khusus, ibadah ialah prilaku manusia yatakukian atas perintah

Allah Swt. dan dicontohkan oleh Rasullullah Savpesg shalat, zakat, puasa dan

lain-lain.Sebagaimana firman Allah Swt. dalam AlfCn:
2 0snd N Gl o cals s

Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkapaya mereka
mengabdi kepada-Ku(QS. Az-Dzaryat:56§°

64 Hery Noer Aly dan MuzietWatak Pendidikan IslamJékarta: Friska Agung Insani,
2003), h. 69.
% Abdul Hamid,Figih Ibadah,(Curup: LP2 STAIN Curup, 2010), h. 7.
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Ibadah yang dikerjakan oleh manusia harus didakargankeikhlasan,
ketulusan hati dan dilaksanakan karena Allah SvenyémbalAllah Swt. berarti
memusatkan penyembahan kepada Allah semata-ntdd#,atla yang disembah
dan mengabdikan diri kecuali kepada-Nya. Pengalukaarti penyerahan mutlak
dan kepatuhan sepenuhnya secara lahir danlginmanusia kepada Allah Swit..
Jadi beribadah berarti berbakti sepenuhnya kepalth ASwt. yakni untuk
mencapai tujuan hidup (hasanah di dunia dan hasdnatkhirat)®’” Dengan
demikian ibadah dapat dikatakan sebagai alat bakisitkepada Allah Swt. yang
digunakan oleh manusia dalam rangka memperbaikakldan mendekatkan diri
kepada Allah.

3. Akhlak

Akhlak berasal dari kata bahasa Arab yadkhiaq”, yang jamaknya ialah
“khulug” yang berarti perangai, budi, tabiat, ad&thn Maskawaih seorang pakar
bidang akhlak terkemuka menyatakan bahwa akhlalaladafat yang tertanam
dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan perbudtenpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan. Begitupula halnya denlaGhazali menyatakan
bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam yi&reg menimbulkan macam
macam perbuatan dengan gampang dan mudabh, tanperloiean pemikiran dan
pertimbangari’

Jadi akhlak merupakan sifat yang sudah tertanaland diri seseorang
yang menimbulkan suatu perbuatan, yang dilakukagale tanpa pemikiran dan
pertimbangan. Berkaitan dengan pendidikan Islamaikmerupakan hal yang
terpenting, karena akhlak merupakan bagian utamaujaan pendidikan Islam.
Uhbiyati menyatakan bahwa, pendidikan Islam ialadnamamkan akhlak yang
mulia di dalam jiwa anak dalam masa pertumbuhadiayamenyiraminya dengan
air petunjuk dan naseh&endidikan akhlak dalam Islam yang tersimpul dalam
prinsip “berpegang kepada kebaikan dan kebajikela seenjauhi keburukan dan

kemungkaran”, berhubungan erat dengan upaya mekanudujuan besar

* Departemen Agama RAI-Qur an Tajwid Maghfirah(Jakarta: Maghfirah Pustaka,
2006), h. 523.

®" Nasruddin RazakDienul Islam : Penafsiran Kembali Islam Sebagai tBuagidah
danWay of Life(Bandung: Al Ma’arif, 1989), h. 44.

% Kahar MasyurMembina Moral dan AkhlaKJakarta:PT Rineka Cipta. 1994), h. 11.

%9 Abuddin NataAkhlak Tasawuf( Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2006), h. 3.
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pendidikan Islam, yaitu ketakwaan, ketundukan, @eanbadah kepada Allah
Swt.®

Suatu perbuatan itu belum bisa dikatakan pencermdaai akhlak, jika
belum terpenuhinya syarat-syarat sebagai beriktiydi antaranya:

a. Dilakukan berulang-ulang. Jika dilakukan sekaliasafau jarang-jarang,
tidak dapat dikatakan akhlak. Jika seseorang nyaamemberi uang
(derma) kepada orang lain karena alasan tertemaingoitu tidak dapat
dikatakan berakhlak dermawan.

b. Timbul dengan sendirinya, tanpa dipikir-pikir daitidbang berulang-
ulang karena perbuatan itu telah menjadi kebiabagimya.

4. Sosial

Menurut Abdul Hamid al- Hasyimi pendidikan sosidakh bimbingamrang
dewasa terhadap anak dengan memberikan pelatihamk ymertumbuhan
kehidupan sosial dan memberikan macam-macam p&adidnengenaperilaku
sosial dari sejak dini, agar hal itu mejadi elenpemting dalampembentukan
sosial yang sehdt.

Pendidikan sosial dalam Islam menanamkan oriemtasi kebiasaan sosial
positif yang mendatangkan kebahagian bagi individekokohan keluarga,
kepedulian sosial, antara anggota masyarakat, esgjdhteraan umat manusia. Di
antara kebiasaan dan orientasi sosial tersebuh ipengembangan kesatuan
masyarakat, persaudaraan seiman, kecintaan insalimg tolong menolong,
kepedulian, musyawarah, keadilan sosial dan peahaikantara manusi&

Dengan demikian dapat dikatakan juga bahwa perahdgosial merupakan
aspek penting dalam pendidikan Islam, karena manwsidah fitrahnya
merupakan makhluk sosial. Manusia tidak akan bigaphtanpa orang lain, tanpa

lingkungan dan alam sekitarnya. Sebagaimana firatlam Swt.:

" Hery Noer Aly dan MuzienWatak Pendidikan Islan{Jakarta: Friska Agung Insani,
2003, h. 90.

"t Abdul Hamid al-HasyimiMendidik Ala Rasulullah(Jakarta: Pustaka Azam, 2001),
h. 17.

"2 Hery Noer Aly dan MunzieWatak Pendidikan IslanfJakarta: Friska Agung Insani,
2003), h. 101.
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Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu s#grang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kéenbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenaun§gshnya orang yang
paling mulia di antara kamu disisi Allah ialah orguyang paling tagwa di antara
kamu. Sesungguhnya AllahMaha mengetahui lagi Maleagdnal’. (QS. Al-
Hujurat;13)"

H. Metode Pendidikan Islam

Dari segi bahasa, metode berasal dari dua kata kaia ‘metd yang
berarti melalui dan katahtdos yang berarti jalan, dengan demikian metode
berarti jalan atau cara yang harus dilalui untukeagai tujuan tertentd*

Jalan mencapai tujuan ini bermakna pada posisigaebeara untuk
menemukan, menguji dan menyusun data yang diperlbkgi pengembangan
iimu yang tersistematis. Dengan pengertian tersdierarti metode lebih
memperlihatkan sebagai alat untuk mengolah dan emebgn suatu gagasan.

Selanjutnya jika kata metode tersebut dikaitkangdarnpendidikan Islam,
dapat berarti bahwa metode sebagai jalan untuk maemean pengetahuan agama
pada diri seseorang sehingga terlihat dalam pribljgk dan sasaran yaitu pribadi
Islami. Selain itu metode dapat pula berarti sebagaa untuk memahami,
menggali dan mengembangkan ajaran Islam sehingga berkembang sesuai
dengan perkembangan zaman. Demikianlah ilmu pédidislam merangkum
metodologi pendidikan Islam yang tugas dan fungsiagalah memberikan cara

sebaik mungkin bagi pelaksanaan operasional danpkndidikan tersebut.

” Departemen Agama RAI-Qur an Tajwid Maghfirah(Jakarta: Maghfirah Pustaka,
2006), h. 517.
"Abuddin NataFilsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 91.
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Ada beberapa metode dalam pendidikan Islam yangnidikakan oleh

para ahli, diantaranya:
1. Metode Teladan

Metode teladan atau pemberian contoh merupakanktg@amndidikan yang
efektif, karena memberikan cukup besar pengaruandaihendidik, sehingga
dapat menterjemahkan dengan tingkah laku, tindaluta ungkapan rasa dan
fikiran, sehingga menjadi dasar dan arti suatu det®@engan demikian suatu
metodologi akan berubah menjadi suatu gerakan.ndatalah, maka Allah Swit.
mengutus Nabi Muhammad menjadi teladan untuk manuglam diri beliau
Allah Swt. menyusun suatu bentuk sempurna yang arehgqg nilai pedagogis

bagi kelangsungan hidup manusia. seperti ayat yaryatakan:
\‘Sf 4.151;33_)}')'1 }.Jljwll_,}quu.dw j.:u

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah ilu $eladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rabnfllah dan kedatangan
hari kiamat dan dia banyak menyebut AllakQJS. Al-Ahzab: 21)°

2. Metode Permisalan

Mendidik dengan menggunakan metode pemberian pemmagn atau
metodeimtsaltentang kekuasaan Tuhan dalam menciptakan halang lyak dan
hal-hal yang bathil, misalnya sebagai yang digakdrarAllah Swt. dalam

firmannya sebagai berikut:
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> Departemen Agama RAI-Qur an Tajwid Maghfirah(Jakarta: Maghfirah Pustaka,
2006), h. 420.
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Artinya: “ Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, neaknengalirlah air-

air dilembah-lembah menurut ukurannya, maka arwsntembawa buih yang
mengambang, dan dari apa (logam) yang mereka ldalam api untuk membuat
perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya sepébttih arus itu. Demikianlah
Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar dag Yeathil, adapun buih itu
akan hilang sebgai sesuatu yang tak ada hargangl®pan yang memberi
manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi. Riamiah Allah membuat

perumpamaan-perimpamaan(QS. Ar-Ra'd: 17)°

3. Metode Motivasi

Yaitu cara memberikan pelajaran dengan memberikaongan (motivasi)
untuk memperoleh kegembiraan bila mendapatkan sukisdam kebaikan,
sedangkan bila dalam keadaan tidak sukses kadatariau mengikuti petunjuk
yang benar maka akan mendapat kesusahan. Metodegmidisebut sebagai
metodetarghib dantarhib (hadiah dan ancaman). Yang memberikan dorongan
untuk selalu berbuat baik dalam hal-hal yang Esrpbsitif.”’

Dalam Al-Qur'an dijelaskan dalam surah Al-Zalzalaljlat 7-8 sebagai

berikut :

(D58 5 55 DUEE, AR 23 0 453 2 55 U8, 30
Artinya: “ Barangsiapa yang berbuat kebaikan seberap Zahrah piscaya dia
akan melihat baalsannya (7), Dan barangsiapa yarnengerjakan kejahatan
sebesar Zahrahpun, niscaya dia akan melihat balaganpula.” (QS: Al-
Zalzalah: 7-8Y®

4. Metode Intruksional

"®Ibid, h.251.

""Nur Uhbiyati,lImu Pendidikan Islam(Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 110.

’® Departemen Agama RAI-Qur an Tajwid Maghfirah(Jakarta: Maghfirah Pustaka,
2006), h. 599.
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Yaitu metode yang bersifat mengajar tentang crii-@ang yang beriman
dan bersikaf serta bertingkah laku agar mereka tdapagetahui bagaimana

seharusnya mereka bersikap dan bertingkah dalaiduen sehari-hari.

5. Metode Tanya Jawab

Metode Tanya jawab sering digunakan oleh Rasuldatv dan para Nabi
dalam mengajarkan agama kepada umatnya. Bahkamlpiafkir dan filosofpun
banyak menggunakan metode Tanya jawab ini. Oledniarya, metode ini adalah
metode yang paling tua dalam dunia pendidikan dangg@aran disamping
metode ceramah. Namun, efektifitasnya lebih besar phda metode-metode
yang lain, karena dengan Tanya jawab, pengertianpganahaman seseorang
dapat lebih dimantabkan, sehingga segala bentuklategppahaman, kelemahan
daya tangkap pelajaran dapat dihindari.

Dalam Al-Qur an disebutkan di surah An-Nahl ayaséBagai berikut:

P Ay I P I T :C_ s 4 = P & /"/_f-—,/
@Q}MYMQ;;;mJAH@ h;)/lc?jsu’l?é‘;’;&g\s\_.jmjluj

Artinya: “Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali coaagg lelaki
yang kami beri wahyu kepada mereka; maka bertahy#lgpada orang yang
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetaliQiS. An-Nahl: 43§°
6. Metode Kisah

Kisah atau cerita sebagai metode pendidikan tesinyempunyai daya tarik
yang menyentuh perasaan. Islam menyadari sifat i@anmanusia untuk
menyenangi cerita itu, dan menyadari pengaruhngg pa&sar terhadap perasaan.
Oleh karena itu, Islam mengeksploitasi cerita itul dijadikan salah satu teknik
pendidikan. la menggunakan berbagai jenis ceri&it& sejarah faktual yang
menampilkan suatu contoh kehidupan manusia yarggngitkan oleh contoh-
contoh tersebut, cerita drama yang melukiskan fadbenarnya tetapi bisa
diterapkan kapan dan di saat kapanptin.

Metode ini juga dicontohkan dalam Al-Qur an sur&Qashas ayat 76:

" H. M Arifin, llmu Pendidikan Islam( Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 70.

% Departemen Agama RAl- Liyy Al-Qur an dan TerjemahannyéBandung: CV.
Penerbit Diponorogo, 2005), h. 217.

8Abuddin Nata,Filsafat Pendidikan Islam( Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h.
97.
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Bagiaz od o ki w,;,,&: Lo 2 Lk VAR
& 2 J.. gt E *—: AL LI S S o ?ﬁ‘./’ 27
Artinya:” Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Musa, maakarlaku
aniaya terhadap mereka, dan kami telah menganud@rah kepadanya
perbendaharaan harta yang kunci-kucinya sunggulatbdipikul oleh sejumlah
orang yang kuat-kuat. (ingatlah), ketika kaumnyarkbga kepadanya:
“Janganlah kamu terlalu bangga; sesungguhnya Altatak menyukai orang-

orang yang terlalu membanggakan dir{®S. Al-Qashas: 76

¥ Departemen Agama RAI- Liyy Al-Qur an dan TerjemahannyéBandung: CV.
Penerbit Diponorogo, 2005), h. 315.



BAB llI
BIOGRAFI ABDUL MUNIR MULKHAN

A. Riwayat Hidup Abdul Munir Mulkhan

Abdul Munir Mulkhan, guru besar Universitas Islaneddi Sunan Kalijaga
ini lahir di Jember 13 November 1946. Sejak tah@dl@ingga sekarang ia
mengabdikan ilmunya dengan menjadi guru. Kini iasimaaktif mengajar
sebagai dosen di Fakultas Tarbiyah UniversitasmisNegeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Pencapaian tertinggi gelar akademigi@aru Besar) diraihnya
pada tahun 2003, ia berhasil menyelesaikan Post@bcResearch McGill
University Canada. Selain sebagai pendidik guruabésiN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang tinggal di kota Gede Yogyakartguga aktif berkiprah dalam
organisasi Muhamadiyah semenjak tahun 1966. Pan@atjabat sebagai Wakil
Sekretaris (Jendral) Pimpinan Pusat Muhammadiyahoge 2000-2005,
terakhir menjabat sebagai anggota majlis DIKTI (@Reikan Tinggi) PP
Muhammadiyah periode 2005-2010. Saat ini juga.eraatat sebagai anggota
KOMNASHAM RI periode 2002-201%

B. Latar Belakang Keluarga Abdul Munir Mullkhan

Abdul Munir Mulkhan, dilahirkan di Jember pada tgab13 November
1946. Dikenal sebagai intelektual Muslim yang mémdagasan dan pemikiran
keagamaan yang progresif, moderat dan inklusitlil@hirkan dalam keluarga
dan lingkungan yang agamis. Orang tua Munir (naraaggilan akrabnya)
adalah seorang kyai yang bernama Abdul Qosyim, dmamya bernama
Mudrikah. Sebagai seorang kyai, orang tua Muniingelberkhutbah di berbagai
tempat di Jember, dan ia tergolong mubaligh Muhadiyah di daerah
Wuluhan. Tingkat pendidikannya hanya tingkat daksar di berbagai pesantren,
seperti di Tebuireng Jombang dan pesantren didactedangkan ibunya tidak

sekolah, hanya sebagai ibu rumah tangga. Munirsditi@n dalam keluarga

8Abdul Munir Mulkhan, Marhaenis Muhammadiyah Ajaran dan Pemikiran KH.
Ahmad Dahlan(Yogyakarta: Galang Pustaka, 2013) h. 323.
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sederhana. Orang tua Munir adalah seorang petaskiMiemikian, orang tua
Munir sangat mementingkan pendidikan formal baghkaanaknya. Diantara
masyarakat sekitar dan sanak saudara, keluarga rMyang memiliki
pendidikan tertinggi.

Munir adalah anak kelima dari sebelas bersaudawad&a-saudaranya juga
banyak yang bergelut dalam dunia pendidikan. Drantaereka banyak yang
berprofesi sebagai guru. Namun diantara saudadasanya, hanya Munir yang
mendapatkan tingkat pendidikan yang paling tinggakni sampai tingkat
doktor. Meskipun ayahnya seorang kyai, namun Mutidtak pernah
diperintahkan belajar membaca al-Qur'an. Baru pgadgkat PGAA (Pendidikan
Guru Agama Atas) setingkat Madrasah Aliyah, atasalarannya sendiri bahwa
ia belum bisa mengaji, maka ia lalu serius mempslajmu baca al- Qur'an
dengan tekun dan semangat. Dan akhirnya ia pun mangmbaca al-Qur'an
dengan baik. Di sinilah letak demokratisasinya pdiken yang diberikan
keluarga Munir kepadanya, sampai ia menemukan kegadiengan sendirinya.
Pilihan-pilihan hidup selalu diberikan orang tua mitukepadanya. Orang tua
tidak pernah memaksakan kehendak kepada anak-amalggr menuruti
perintahnya. Mereka hanya memberikan nasehat dabitgan, sedangkan
keputusan tetap terletak pada anak. Pada tahun, 1&&Hhg tua Munir
bertransmigrasi ke Sumatera, dikarenakan usahamarengalami kerugian.

Mulanya Munir tidak ikut pindah ke Sumatera, kareaat itu ia mendapat
tugas dari Depag (Departemen Agama) untuk mengijdreberapa sekolah
yang ada di Jember. Namun kondisi yang tidak metinkgn, lalu ia pun ikut
pindah bersama keluarganya. Tepatnya di Lampungt &alLampung inilah
Munir dijodohkan dengan dengan seorang wanita lasalpung yang bernama
Siti Aminati. Mereka melangsungkan pernikahan ptadaun 1972. Semangat
Munir untuk melanjutkan studinya, akhirnya membawea pindah ke
Yogyakarta, tepatnya pada tahun 1978. Ketika diyég&grta ini, Munir banyak
bergelut dalam dunia organisasi Muhammadiyah damadpendidikan. Hingga

sekarang Munir masih aktif berorganisasi dan mengmken di berbagai
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universitas, diantaranya Universitas Islam Indoamekiniversitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Universitas Muhammadiydbgyakarta dan
Surakarta. Munir juga masih aktif dalam dunia tafienulis. la selalu menyoroti
fenomena pendidikan di Indonesia. la bertempatgahgli Kompleks Rumah
Dinas Departemen Agama, No. 510, Tinalan, Kotagaasyakarta — 55172,
bersama isteri dan ketiga puterinya, yakni yandapea adalah, Fitri Maulida
Rahmawati, kedua adalah, Luluk Zaidah Destriani gang ketiga adalah

Candra Masayuning Mataram.

C. Latar Belakang Pendidikan Abdul Munir Mulkhan

Sekolah pertama yang ditempuh oleh Munir adalaloabkrakyat Negeri
Wuluhan Kabupaten Jember, mulai tahun 1953-1958k&&ecil, sebagaimana
lazimnya seorang anak, ia masih tergolong sebagak ayang biasa suka
bermain segala bentuk permainan, seperti memantagimg-layang dan lain-
lain. Dalam kegiatannya di bidang keilmuan, ia hdslum kenal dengan buku
bacaan sebagaimana layaknya sekarang. Hal iniedikaan masih terbatasnya
buku-buku bacaan, apalagi di daerah pedesaan. Dhknprestasi, Munir
mengaku tidak pernah memperoleh penghargaan, tadari lembaga sekolah
atau di luar sekolah. Namun saat itu, ia sudalabergg aktif dalam HWHizbul
Wathar) tingkatAthfal.

Setelah tamat SD, Munir melanjutkan ke PGAP (Pekdid Guru Agama
Pertama) di kecamatan Wuluhan kabupaten Jembemaedmpat tahun, dan
tamat pada tahun 1963. Selain di PGAP, Munir jugaamgkap sekolah di SMP
Negeri dan akhirnya tamat kedua-duanya. Sampaildddbangku SMP, Munir
masih belum “kenal” buku-buku bacaan dan belum rikimbuku bacaan
khusus. Meskipun tidak “kenal” buku-buku bacaan,nMumempunyai tekad
kuat untuk melanjutkan studinya ke jenjang yanghl¢imggi. Karena di Jember

tidak ada PGAA Negeri, maka berangkatlah Munir kealdg untuk
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melanjutkan sekolahnya. Akhirnya Munir sekolah @AA (Pendidikan Guru
Agama Atas) setingkat Madrasah Aliyah di Mala¥{g.

Ketika di PGAA inilah, Munir mulai kelihatan poterdan prestasi yang ada
dalam dirinya. Pada masa ini, Munir sudah mulaiifakli organisasi
kepemudaan. la pernah ikut PIl (Persatuan Islanoresia). Setelah tamat
PGAA Malang 1965, Munir mulai kerepotan usahanydukinmelanjutkan
sekolahnya, dikarenakan usaha orang tuanya meng&kipangkrutan, yang
mengakibatkan mereka melakukan transmigrasi ke &umatepatnya di
Lampung. Sebelum pindah ke Lampung, Munir sudalerditugas dari Depag
(Departemen Agama) untuk mengajar di Sekolah DaBadember, maka
dijalaninya tugas tersebut sebagai Guru Agama paltan 1966-1968. Namun
karena kondisi yang tidak memungkinkan, Munir aki@ pindah ke Lampung
menyusul keluarganya. Ketika di Lampung ini, Mumiengajar sebagai Guru
Agama SD pada tahun 1968-1972.

Karena ingin kuliah, setahun lebih kemudian, Mukie kota Metro
Lampung Tengah. Di sanalah, Munir kuliah di IAINd®@a Intan cabang Metro
Lampung. Di sana, ia mendapatkan gelar sarjana myaddan lulus pada tahun
1972. Karena di Lampung belum ada S-1 (Strata Sgang pada waktu itu
Fakultas Hukum Universitas Negeri Lampung semacaogram extension,
namun hanya beberapa bulan. Hal ini dikarenakartuwiak, ia sibuk mengurus
kepindahan kepegawaian, disamping karena biayairSél, Munir sempat
mengajar dan menjadi Wakil Kepala Sekolah di SMPhMumadiyah Metro
sambil kuliah di Fakultas Hukum.

Setelah berada di Lampung Tengah, Munir pernah adehjetua pemuda
Muhammadiyah Kabupaten Lampung Tengah dan merangkbpgai Wakil
Ketua Pemuda Wilayah Propinsi Lampung. Di sanalamiMbertemu dengan
orang-orang “besar” para pemimpin pusat Muhammédiyda sering
mengundang para tokoh-tokoh Muhammadiyah itu. kKetkuliah di 1AIN

Metro, Munir sempat menjadi Ketua Senat Mahasisveabiyah. Kegiatan

#in Nurjannah,Humanisasi Pendidikan Islam dalam Perspektif Aduhir Mulkhan
(Tesis Program Pascasarjana IAIN Walisongo, pdfih
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lainnya ketika di Lampung adalah ia pernah ditugaski kantor Kabupaten
Lampung dan menjadi Sekretaris Majelis Ulama Kabampala pun aktif di
beberapa organisasi lingkungan Depag. la juga rdenjabaligh dan terakhir
menjadi Kepala KUA (Kantor Urusan Agama) tahun 1978

Keinginan yang kuat dari diri Munir untuk mengenypendidikan yang
lebih lanjut itulah yang pada akhirnya membawa iadah ke Yogyakarta.
Perpindahan Munir dari Lampung ke Yogyakarta itagé model keberanian,
karena tidak ada sedikitpun biaya untuk bekal hidugogyakarta. Pada tahun
1978, Munir telah berada di Yogyakarta. Ketika blerali Yogyakarta, Munir
bertemu dengan para tokoh teras Muhammadiyah, tsepd®. Fahruddin,
Jasman al-Kindi dan lain-lainnya. Karena dekat dengara tokoh tersebut,
akhirnya ia ditarik ke Pimpinan Pusat MuhammadiyRada tahun 1979, ia
menjadi Sekretaris Bidang Kader dan Majelis Tabliglaktu itu, ia juga
mendaftar di IAIN Sunan Kalijaga tingkat empat (AokS-1) dan mendaftar di
program khusus Fakultas Filsafat UGM dan diterim&edlua perguruan tinggi
tersebut. Bersamaan itu, ia juga menjabat sebaggvpai di kantowilayah Depag
DIY (Daerah Istimewa Yogyakaita

Kesibukannya kian bertambah. Walaupun demikianiakala dijalani
kedua-duanya. Tetapi di IAIN hanya sampai tingkatal Waktu tu ia merasa
tidak bertambah ilmunya, karena proses belajarngmagytidak mendukung.
Alasannya, dosennya tidak memberikan tambahan i8elain itu, ia juga sibuk
mengajar di berbagai lembaga pendidikan, sepertialllmat dan beberapa
lembaga pendidikan lainnya. Selain itu, ia jugaasgdmengikuti kursus bahasa
Inggris dan bahasa Prancis. Alasan-alasan itulahg yenenyebabkan ia
meninggalkan bangku kuliah di IAIN®

Munir masih memiliki semangat untuk mencari ilnarenanya, ia
memantapkan untuk studi di bidang Filsafat UGM. iDsini pula Munir
mempunyai niat harus lulus cepat dan terbaik, nmgyadi usianya yang sudah

lewat. Akhirnya keinginan Munir untuk lulus cepaandterbaik terkabulkan.

8lbid, h. 43.
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Pengalaman yang terkesan sampai sekarang adalaka keéalam tahap

menyelesaikan ujian akhir, Munir mendapat musibahupa sakit paru-paru
parah yang akhirnya ia dirawat di rumah sakit. Tiegriena ingin cepat selesai
studi, Munir tetap berangkat ujian dan meninggalkanah sakit, sampai ia pun
harus menahan muntah darahnya. Pada tahun 198ilusadan meraih gelar
sarjana muda yang kedua di bidang Filsafat. Kekikah di bidang Filsafat itu,

ia pernah menjabat sebagai Ketua BPBladan Perwakilan Mahasisya

Kemudian ia melanjutkan ke S-Btfata Saty dan tamat tahun 1982 dari
Fakultas Filsafat UGM, dengan predikat cum laud&ripSinya mengulas

tentang tinjauan fungsional pancasila dalam GBHNgykemudian diterbitkan
oleh UMM Press.

Tradisi tulis menulisnya tidak pernah luntur, sgjga ketika S-1 di
Yogyakarta itu, ia sudah menulis beberapa bukuersefyeh Siti Jenar, yang
diterbitkan oleh Persatuan, dan beberapa buku Muatediyah. Ini berkaitan
tulisan-tulisannya yang telah dirintis di Lampuri{egiatan tulis menulisnya
dilanjutkan sampai ketika berdomisili di Yogyakarthingga ia mampu
menjamah media nasional, seperti Panjimas dan &e#eKoran nasional
lainnya. Dan baru pada tahun 90-an itulah Munircgesgencarnya menulis di
Kompas.

Keinginan untuk melanjutkan ke S-Rgsca Sarjanpdua kali, dan pada
tahun kedua ia baru diterima. Ketika di S-2 itujuga tidak memiliki biaya,
belum lagi beliau berkeluarga dengan dua anak yeetgdupannya sangat
sederhana. Dengan semangat dan kerja keras, akhMunir pun berhasil
menyelesaikan S-2 nya dengan hanya dua puluh btédgainya pada tahun
1988. Dan ia pun mendapatkan predikai laude Adapun tesisnya berjudul
“Perubahan Perilaku Politk Umat Islam 1967-1987yang kemudian
diterbitkan oleh penerbit Rajawali.14 Sejak di Lamg@, Munir sudah membaca
dan membeli buku-buku Islam, seperti buku karangamka. Ketika duduk
sebagai mahasiswa di IAIN Lampung, Munir ingin naehjseorang penulis

seperti Hamka. Pada saat studi di S-2 ini, Munikeb@ keras demi
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mendapatkan biaya untuk membiayai kuliahnya. Ketlk&'ogyakarta itu, ia
juga bekerja di beberapa tempat selain di kantqraQe Berbagai usaha pun
dilakukannya untuk membiayai kuliah dan kehidupanmunir masih memiliki
semangat untuk membaca dan membeli buku-buku baaimaya.

Keinginan Munir untuk melanjutkan kuliah S-3 lebkbat. Akhirnya ia
menemui beberapa tokoh pendidikan, seperti Ikhs&mual, yang waktu itu
sebagai ketua program pasca sarjana UGM. Beliaterhar dengan Mu’in
sebagai Rektor IAIN Yogyakarta. Ketika itu, Mu'ingak meledek Munir,
katanya, “Buat apa master kok jadi pegawai, pirglgh ke IAIN”. Sejak itulah,
Munir berpikir dan mempertimbangkan ajakan tersebah akhirnya ia pindah
ke IAIN pada tahun 1991 untuk mengajar di Fakultasbiyah IAIN tersebut.

Beberapa tahun kemudian, ia memperoleh beasisvgagmodoktor dari
Dikbud yang berupa Tunjangan Manajemen Program @okiMPD) atau
sekarang dikenal dengan Beasiswa Pendidikan Pas@an& (BPPS). Ketika itu,
ia menemui Ikhsanul Amal untuk mengajukan beasiwssebut tapi kemudian
ditolak. Alasannya karena ia dari IAIN. Padahal di®&a itu diperuntukkan
kepada selain IAIN. Pada waktu itu, ia juga sudamnak dengan Imam
Suprayogo sebagai Pembantu Rektor 1 UniversitasaiWuaiadiyah Malang
(UMM). Maka ditolonglah ia untuk mendapatkan beasisersebut dengan jalan
diakui sebagai dosen UMM. Akhirnya atas tanda tanhkalik Fadjar selaku
Rektor UMM pada tahun 1995 akhir, Munir mendapatkasempatan untuk
melanjutkan studinya di S-3.

Dalam studi S-3 ini, Munir mengambil konsentrasnu-ilmu sosial,
khususnya bidang sosiologi agama. Ketika mengemjakaas akhir berupa
penyusunan desertasi, Munir mendapat pujian daa pangujinya, mereka pun
tertarik untuk menilainya. Menurut Muchtar Pabdgtinsalah seorang penguiji
disertasinya, ada sesuatu yang baru dari diseygskiususnya yang berkaitan
dengan Weber. Karena itu, rencananya akan dipuik&a pada dunia
Internasional. Tetapi Munir tidak semangat atasataw itu, yang penting lulus,

kata Munir. Setelah ujian tertutup, maka diadakaanuterbuka dan akhirnya
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para pengujinya melakukan sidang untuk menentuk@nldsan Munir. Di
sinilah sidang penentuan kelulusan program dokamgytercepat. Dan akhirnya
Munir dinyatakan lulus dengan predikadm laudepada tahun 1999. Melalui
bantuan pemerintah Kanada dalam program Visitingt Pmktoral, selama 6
bulan (Februari-Agustus 2003), ia meneliti perkengzm Islam Liberal dan
Liberalisasi Pendidikan Islam di Indonesia di MdGUniversity Montreal,

Kanada.

D. Karya-Karya Abdul Munir Mulkhan
Adapun buku-buku karya Munir yang telah ditulis am70 buku,

diantaranya sebagai berikut:

1. (1985),Syeh Siti Jenar dan Ajaran Wihdatul Wujlkrsatuan, Yogyakarta.

2. (1986),Tinjauan dan Perspektif Ajaran IslarBina limu, Surabaya.

3. (1987)Warisan Intelektual Kyai Ahmad DahlaRersatuan, Yogyakarta.

4. (1990),Pergumulan  Pemikiran Dalam  Muhammadiyah Sipress,
Yogyakarta.

5. (1990), Pemikiran Kyai Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah dalam
Perspektif Perubahan Sosj@umi Aksara, Jakarta.

6. (1991),Yogya Selintas dalam Peta Dakwdarepag DIY, Yogyakarta.

7. (1991), Perubahan Perilaku Politik Islam dalam Perspektibs®logis
Rajawali, Jakarta.

8. (1992),Mencari Tuhan dan limu Kebebasaddumi Aksara: Jakarta.

9. (1993), Pak AR Menjawab dan 274 Permasalahan dalam IslSipress,
Yogyakarta.

10.(1994),Paradigma Intelektual MuslinSipress, Yogyakarta.

11.(1995), Teologi Kebudayaan dan Demokrasi ModernjtRsistaka Pelajar,
Yogyakarta.

12.(1996),Ideologis DakwahSipress, Yogyakarta.

13.(1997),Runtuhnya Mitos Politik SantrBipress, Yogyakarta.

14.(1997), Teologi dan Figh dalam Tarjih MuhammadiyahSipress,
Yogyakarta.
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15.(1998), Rekonstruksi Pendidikan dan Tradisi Pesantren daRetigiutas
Iptek Pustaka Pelajar.

16.(1999),Studi Islam dan Percakapan Epistemologi®gpress, Yogyakarta.

17.(2000), Islam Murni dalam Masyarakat PetgniBentang Budaya,
Yogyakarta.

18.(2000), Neo-Sufisme dan Pudarnya Fundamentalisméll Press,
Yogyakarta.

19.(2000),Kearifan Tradisional, Agama untuk Tuhan atau Maauslll Press,
Yogyakarta.

20.(2001),Kyai Presiden, Islam dan TNI di Tahun-Tahun PenantWll Press,
Yogyakarta.

21.(2002), Nalar Spiritual: Solusi Problem Filosofis Pendidikdslam Tiara
Wacana, Yogyakarta.

22.(2002),Pendidikan Liberal Berbasis Sekolatreasi Wacana, Yogyakarta.

23.(2002),Ajaran Kesempurnaan Syeh Siti Jenidreasi Wacana, Yogyakarta.

24.(2003),Nyufi Cara Baru Kyai Ahmad Dahlaserambi, Jakarta.

25.(2003),Moral Politik Santrj Erlanga, Jakarta.

26.(2004),Burung Surga dan Ajaran Siti Jendfreasi Wacana, Yogyakarta.

27.(2005),Kesalehan MultikulturglPSAP Muhammadiyah, Jakarta.

28.(2005),Makrifat Siti Jenar Grafindo, Jakarta.
Buku-buku di atas adalah sebagian dari karya-kdwmir yang telah
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BAB IV
KONSEP PENDIDIKAN ISLAM MENURUT
ABDUL MUNIR MULKHAN

A. Latar Belakang Pemikiran Abdul Munir Mulkhan

Telah banyak kita ketahui bahwa Munir banyak merhlartikel yang
merupakan komentar dan opini terhadap situasi ekgrolitik, pendidikan dan
kebudayaan serta keagamaan yang sedang aktuataf-tlilisannya banyak
dibangun dalam suatu alur pikiran dan gagasan mengmtitas kemanusiaan
dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk keagamaanbasis pencerahan
tradisional. Gagasan-gagasan yang dikemukakansdigmuuntuk menjelaskan
suatu peristiva atau masalah serta jalan mencasgetesaian. Namun gagasan
tersebut bukan ide cemerlang yang dibangun datuski@azanah teoritis atau
keyakinan keagamaan yang selama ini dipandang Bdlupikiran dan gagasan
itu dicobanya dibangun dengan menembus berbaggitstrpikiran, sistem dan
kebijakan keagamaan atau modernitas yang sejakdmbabad lalu mewarnai
kesadaran hidup dalam berbagai bidang kemasyamakagahkan juga di dalam
keagamaan. Munir menjadikan alur pikiran dan gagasa penting untuk
dicermati ketika warga masyarakat dunia dan jugayarakat manusia Indonesia
hampir tidak mungkin menghindar dari modernitas.

Sementara pada sisi lain, kesadaran tradisionansebya tidak pernah
benar-benar terjadi dalam hidup kita. Jika kejadti@jadian faktual bisa
dilepaskan akan nampak alur pikiran dan gagasamrdds dalam semua
tulisannya yang tetap aktual sebagai pencerah nadaghbanyak masalah sosial
dan kenegaraan serta keagamaan yang hingga bedakamgetap sulit dengan
ribuan korban nyawa dan jutaan di tingkat gld8al.

Kritik Munir kepada pendidikan muncul sejak mersgajdi [AIN

(Institut Agama Islam Negeri) Sunan Kalijaga Yogsgetk. Ketika ia mengajar,

8Abdul Munir Mulkhan, Kearifan Tradisional: Agama untuk Tuhan atau Masia
(Yogyakarta: Ull Press, 2000), h.vii.
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ia merasa tidak cocok dengan materi yang seharusiiyarikan kepada
mahasiswa Tarbiyah. Sebagai wujud protes itu, @udian menyusun buku
“Paradigma Intelektual Muslifnyang berisi tentang konsep pendidikan Islam.
Selain itu, ketika mengajar limu Pendidikan IslamndSejarah Pendidikan
Islam, Munir juga melakukan kritik keras terhadagpnyari situlah tulisan-
tulisannya banyak menyangkut tentang pendidikan.

Dalam pandangan Munir, penyusunan konsep pendididam secara
benar merupakan sumbangan yang cukup berarti, Sdgk bagi penyiapan
masyarakat bangsa di masa depan secara lebih Wailaupun masalah ini
sudah merupakan kesadaran umum umat Islam, namumuroieya, suatu
konsep pendidikan Islam yang menjanjikan masa depatas tampaknya sulit
ditemukan dalam lapangan. Usaha merumuskan konsegligikan Islam
sebagaimana dimaksudkan di atas dinilainya tidaklahu Hambatan utama
penyusunan konsep demikian sebagian besar tidakglatari luar komunitas
Muslim, akan tetapi justru muncul dari dalam tubpéndidikan Islam itu
sendiri®” Hambatan dari dalam itu adalah tumbuhnya suateclogi-ilmial
yang dipergunakan untuk mempertahankan suatu kegpalssemantik
epistemologi dalam pengembangan intelektual Isl&tal ini tampak pada
aktivitas pendidikan Islam sebagai semacam indo&sii pendidikan sehingga
peserta didik berpendapat, berpikir dan bertindekagaimana si pendidik.
Akibatnya, potensi pemikiran kritis peserta didikng seharusnya menjadi
orientasi utama proses belajar mengajar tidak dagdembang.

Munir merujuk kembali mengenai fenomena historsika Al-Qur’an
diturunkan pada saat pemikiran filsafat mengalaem&ndekan selama sekitar
satu abad. Di saat tradisi besar Greek mengalamar@iran, Islam hadir.
Fenomena ini memiliki makna fungsional terhadapgb@mcuran kebudayaan

intelektual Greekian yang dibangun selama sekitarabad. Bukan tidak

8 Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim: Pengantar Filsafat
Pendidikan Islam dan DakwallYogyakarta: SIPRESS, 1993), h. V.
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bermakna jika sejak itu pemikiran filsafat mulainkeali merebak di sekitar
kerisalahan Muhammad SAW.

Persoalan lain yang menjadi perhatian Munir ad&lemyataan bahwa
sekitar 5 abad kemudian pemikiran Islam mulai dengancar menyerang
tradisi Greek. Suatu kecenderungan yang muncubali dunia Muslim gagal
mempertahankan kekuasaan tertinggi. Hal ini berdihadiran Islam
merupakan penyelamatan tradisi bermanusia dengdakakan di samping
kritik juga memberi nafas baru yang segar, penyadédup dan kreativitas.

Kecenderungan di atas mengakibatkan pendidikamislering disusun
berdasarkan konsep yang kurang jelas dan fungsidrehih jauh lagi,
pendidikan Islam terkesan tertinggal dari perkengiaankehidupan masyarakat
dan jauh tertinggal dari perkembangan ilmu pengetatdan teknologi. Munir
menjadikan masalah ini merupakan masalah seriuandgberkembangan
intelektual pemikiran Islam di tengah laju perubalsasial dan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin menamy&lannya sendiri.
Demikian pula penerapan konsep yang kurang tepedeliat seringkali
semakin memperlebar jarak antara apa yang seharudemgan apa yang
senyatanya. Keadaan tersebut semakin kompleksaksilama ini mengalami
berbagai perubahan substansional, struktural bahkagsional di tengah arus
modernitas. Kerancuan konseptual pendidikan Iskensebut menjadi semakin
rumit ketika lembaga pendidikan tinggi yang mengidskan diri untuk
mengkaji bidang studi ke-Islam-an tampak mengakesilitan yang sani4.

Berbagai kecenderungan tersebut, Munir terdorortigkumencari jalan
keluar yang bukan hanya sekedar reaksi, akan tgepn keluar yang
obyektif, jujur dan adil yang berorientasi pada emdepan (al-akhirat). Usaha
ini dilakukannya untuk menunjukkan pokok-pokok pasalahan mengenai
pendidikan Islam yang perlu dipecahkan lebih lanjias usaha inilah, Munir
mewujudkannya dengan pemikiran- pemikiran dan gaggsgasan yang

dituangkannya dalam beberapa artikel dan buku-bygun

8 Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim: Pengantar Filsafat
Pendidikan Islam dan DakwallYogyakarta: SIPRESS, 1993), h. VI.
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B. Pengertian Pendidikan Islam

Dalam buku Paradigma Intelektual Muslim Munir menjelaskan
tentang makna pendidikan. Munir mengutip pendapaaOMuhammad yang
menyatakan bahwa pendidikan adalah proses pertumbuinembentuk
pengalaman dan perubahan yang dikehendaki dalaykatinlaku individu dan
kelompok melalui interaksi dengan alam dan linglamgeluarga. Selanjutnya
tentang pendidikan Islam, dalam buku yang sama Muymga mengutip
pendapat Mohammad Athiyah al-Abrasy yang menyatakahwa prinsip
utama pendidikan Islam adalah pengembangan berfiklvas dan mandiri
secara demokratis dengan memperhatikan kecenderypeserta didik secara
individual, yang menyangkut aspek kecerdasan, dkal bakat yang dititik
beratkan pada pengembangan akhlak. Menurut Athigdl, dua belas (12)
pendidikan Islam yang harus diperhatikan, yaitundkratis dan kebebasan,
pembentukan akhlakul karimah, sesuai kemampuan g@esderta didik,
diversifikasi metode, pendidikan kebebasan, orgntandividual, bakat
ketrampilan terpilih, proses belajar dan menciiau, kecakapan berbahasa
dan dialog (debat), pelayanan, sistem universisasrengsangan penelitigh.

Pernyataan Athiyah yang dikutip Munir tersebut, nmberikan
gambaran bahwa prinsip pendidikan yang ingin dg&ga oleh Munir adalah
berdasarkan pada pengembangan berfikir secara lddrasmasing-masing
individu peserta didik merupakan fokus perhatiamatsuproses belajar
mengajar dalam pendidikan. Karena itu, pendidikangy demokratis, yang
mampu memberikan peluang terhadap tumbuh dan békegmya potensi
anak didik, yang menuju akhlakul karimah adalahtisulal yang harus
dipegang dalam pelaksanaan pendidikan.

Berangkat dari sanalah kemudian Munir menggarishawa

“...dengan mengingat individual manusia serta kebabasanusia
untuk memilih tunduk atau ingkar kepada Islam, makasip umum
pendidikan Islam haruslah diletakkan pada pendekatput peserta
didik secara individual dan pada pendekatan prpsesberian peluang.
Oleh karena itu patut dipertanyakan suatu modeldigghan yang

®bid, h. 237.
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bertumpu pada out-put oriented. Karena pada akhirimgnya Allah
yang berhak memberikan petunjuk kepada manusiaest@ma Allah
juga memberikan kebebasan etis kepada manusia uotduk atau
ingkar terhadap Islanm®®

Maksud pendekatan input peserta didik secara iiddal itu sendiri
adalah input itu maksudnya latar belakang siswaer itu perlakuan pada
mereka (siswa) tentu sesuai dengan latar belalasghut

Untuk pendidikan tinggi, Munir memberikan penjeas dengan
mengutip pernyataan Mukti Ali, yaitu:

“...perguruan tinggi, harus mengajarkan kepada mahasitentang pokok-
pokok pemikiran yang dapat digunakan sebagai kumemahami keadaan
masyarakat yang selalu mengalami perubah&n.”

Walaupun pernyataan tersebut tidak langsung meRunpada
pendidikan Islam, tapi kemudian Mukti Ali menyatakdahwa hakikat
pendidikan adalah suatu usaha mengantarkan pesi@ith untuk dapat
menggali potensi dirinya menjadi suatu realitasgyaeal. Oleh karena itu,
kegiatan dan proses belajar mengajar dalam suatdigikan adalah
pengembangan dan penumbuhan peserta didik sesuagame hakikat
potensinya. Dari uraian di atas, prinsip yang pdrpertegas dalam pendidikan
Islam menurut Munir dapat disimpulkan antara layang pertama adalah
pengembangan pengalaman belajar hidup sebagaimusdiik bagi terdidik
maupun pendidik. Ini menunjukkan bahwa proses belajengajar sebagai
upaya penyadaran yang tumbuh dari pengalaman gamamahami dinamika
kehidupan manusia dan alam semesta. Kedua, ilmw at@mperoleh
pengetahuan adalah dasar kesaksian iman. Dariippring dikembangkan
kesadaran kritis peserta didik terhadap realitadatean sosial kemanusiaan.
Karena itu, pendidikan harus lebih berorientasspeal daripada klasikal.

Ketiga, adalah pendidikan tidak lain sebagai psqgenyadaran diri dari

realitas kehidupan. Penyadaran merupakan akar daliruh dinamika

“Abdul Munir Mulkhan Pardigma Intelektual Muslim(Yogyakarta: SIPRESS, 1993)
h. 238

% Wawancara lewat Whatsapp pada tanggal 21 Dese20ié&r

%2 bid, h. 219
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kehidupan yang terus aktual dan terpelihara. Karéma persoalan proses
belajar mengajar adalah bagaimana kesadaran keimdugserta didik tetap
terpelihara dan terus tumbuh berkembang setelalekaeselesai mengikuti
sebuah paket pendidikan. Di sinilah pentingnya peayan peserta didik
dalam sebuah proses pendidikan agar mampu menjk&ndupan dengan
penuh kesaksian keimanan. Sebuah kesaksian handsashekan kepada
kesadaran kritis terhadap realitas kehidupan manusehingga anak didik
dapat mengaktualisasikan dirinya dalam kehidupamgae penuh kesadaran
dan terus berkembang/dinamis. Karena itu, pendidilslam menurut Munir
harus berorientasi sebagaimana yang tercantum dala@Qur'an. Al-Qur’an
secara tegas memberikan tuntunan tentang oriemtasi arah kehidupan
manusia yaitu iman, ihsan dan tagwa.

Ketiga persoalan tersebut merupakan kualifikagslaman seseorang
yang terpola dalam perilaku ibadah. Dengan demjkig@ndidikan Islam
adalah tindak sadar diri secara sosial yang dilakugecara terencana guna
mengarahkan seluruh manusia kepada Islam yang &drkasi iman, ihsan

dan taqwa yang berbentuk pola kelakuan ibadah.

C. Orientasi dan Tujuan Pendidikan Islam

Orientasi dan arah kehidupan manusia menurut AkQuadalah Iman,
ihsan dan takwa sebagai kualifikasi keislaman sasgoyang terpola dalam laku
ibadah. Oleh sebab pengertian di atas, Munir mekdepengertian pendidikan
Islam itu adalah tindak sadar diri secara sosialgydilakukan secara terencana
guna mengarahkan seluruh manusia kepada Islambgakgalifikasi iman, ihsan
dan tagwa yang membentuk pola kelakuan ibddah.

Islam yang berkualifikasi iman, ihsan, dan taqwagyderwujud dalam
pola kelakuan ibadah diatas adalah merupakan swoatsekuen atau akibat dari
suatu sebab. Apa yang menjadi sebab inilah yangipakan paradigma umum

(metafisik) daripada pendidikan Islam. Dalam Al-Qur dan Sunnah Rasul telah

% Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim(Yogyakarta: SIPRESS,
1993), h. 234
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diberitakan mengenai fungsi ilmu dan akal sebalgariqah, jalan dan metode
yang berfungsi sebagai variabel bebas atau penyelaasipada ke-Islaman
seseorang yang berkualifikasi iman, ihsan dan tad{ealslaman demikian ini
diindikasikan atau membentuk sebuah pola kelakuamgy ydalam terminologi
Islam dikenal dengan ibadah.

Berangkat dari pengertian di atas, Munir mendkritijjuan pendidikan
Islam yang disepadankan dengan tujuan hidup manseseerti kepribadian
muslim dan insan kamil. Menurutnya, akibat daru&u yang abstrak tersebut
semua kegiatan manusia bisa sekaligus tidak bigakudisebut sebagai
pendidikan Islam yang berhasil maupun sekaligusigagncapai tujuarf

Untuk mendukung pendapatnya, Munir memaparkanraplaependapat
para ahli pendidikan Islam, seperti al-Abrasy yangnyebutkan pendidikan
Islam adalah pendidikan budi pekerti yang bukanyhamertujuan memenubhi
otak anak didik dengan segala macam ilmu yang befneneka ketahui,
melainkan juga untuk mencapai akhlak yang mulia.nddatnya mencapai
akhlak mulia adalah tujuan sebenarnya dari pendidikluga pendapat Asy-
Syaibani yang mengatakan bahwa dasar dari pendidikialah tingkah laku,
dimana ruh dan akhlak adalah tujuan pertama dainger.”

Tujuan pendidikan seperti di atas, nampak sanigsirak, sehingga hal
ini sering membuat kurikulum disusun seluas diméindup. Dalam pandangan
Munir, konsep di atas tidak menjadi persoalan ji#apat dirinci dan
diidentifikasikan secara empirik. Salah satu id@wdsi penting adalah bentuk
kelakuan empirik yang dapat diamati setelah pesgid&k menjalani proses
pendidikan Islam baik dari segi kognisi, afeksi gemikomotorik bagi tingkat
dasar, dan bagi pendidikan tinggi perlu ditambahgeenbangan ilmu dengan
daya kreatif dan kritis. Contoh lain adalah iddk&éi bagi perilaku insan
kamil yang bisa diartikan secara operasional kememberfikir logis, jujur,

disiplin, memiliki etos dan ketrampilan kerja dammmpu berinteraksi dengan

% Abdul Munir Mulkhan, Rekontruksi pendidikan dan Tradisi Pesantren dgraditas Iptek
(Yokyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1998), hin2.11

% Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim(Yogyakarta: SIPRESS,
1993), h. 236.
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sosial. Hal ini dimaksudkan agar mempermudah pebgegan proses belajar

mengajar serta penyusunan kurikulum.

D. Strategi Pendidikan Islam

Secara umum strategi adalah suatu garis-garisr beslaan untuk
bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang tekitukan. Dihubungkan
dengan belajar mengajar, strategi dapat diartikelbagai pola-pola umum
kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegidialajar mengajar untuk
mencapai tujuan yang telah digariskan.

Dalam hal ini, Munir melatarbelakangi strategi pieliican Islam
dengan membaginya dengan dua bagian yaitu strat@ug dilakukan dari luar
dan strategi yang dilakukan dari dalam pendidikansendiri.Pertama Yang
dimaksud dengan strategi dari luar ialah bahwa Momnyetarakan strategi
pendidikan Islam dengan strategi dakwah, sebab Mom@ngartikan dalam
konsep pendidikan umumnya, kegiatan dakwah itu @asuk atau disebut
sebagai pendidik luar sekoldhHal ini didukung oleh pernyataannya dalam
buku “Paradigma Intelektual Muslifn Beliau mengatakan:

“Pendidikan Islam dan dakwah merupakan dua konsamgy
sama-sama menunjuk kegiatan penyebaran atau sasiadistem
ajaran Islam. Dalam Pengertian yang subtansialy&édnsep di
atas juga menunjuk pada peningkatan kualitas ketssgan

hidup umat.®®

Menurutnya realitas sosial umat mengandaikan debatalitas yang di
dalamnya berbagai fungsi sosial memainkan perar@ieh karena itu,
keberhasilan pendidikan Islam dan dakwah tidak hauytentukan oleh
aktivitas pendidikan dan dakwah itu secara langsuakan tetapi juga
ditentukan oleh berbagai faktor sosial lainnya.

Berdasarkan uraian di atas, suatu kegiatan digigendidikan Islam

dan dakwah haruslah secara mutlak memperhatikan b&dokan mampu

% Syaful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBirategi Belajar MengajatJakarta: Rineka
Cipta, 2013), h. 5.

%" Wawancara melalui Whatsapp pada tanggal 21 Deseni7

% Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim(Yogyakarta: SIPRESS,
1993), h. 97.
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menjadikan berbagai faktor sosial itu sebagai pkudg. Berbagai faktor
sosial yang secara tidak langsung akan ikut meRantukeberhasilan
pendidikan dan dakwah itu menurut Munir adalah dalktkonomi dan ilmu
pengetahuan serta teknologi. Dengan demikian mek&rkasilan pendidikan
Islam akan ditentukan oleh kemampuan sistem pekahddalam menyerap
jasa ekonomi dan IPTEK dalam melaksanakan kegigtann

Untuk bidang IPTEK sendiri Munir mengkhususkan meBers dan
Grafika sebagai pengelola dalam strategi pendidilséeim maupun dakwah.
Oleh karena itu untuk melengkapi bahasan mengesmadidikan Islam yang
dalam pengertiannya yang luas dapat disepadankawgade dakwah dan
sebaliknya. Selanjutnya jika kita perhatikan korssepanusia menurut Islam
dan kondisi objektif kehidupan sosial umat Islamddnesia maka
pengembangan strategi dakwah maupun pendidikarm Isdguntut untuk
memperhatikan hal tersebut sebagai referensi.

Beralih dari pernyataan di atas, Munir menerangahwa penciptaan
manusia telah memberikan suatu potensi yang apdiklEmbangkan secara
benar, ia akan memiliki kemampuan tersebut. Potegasialah akal pikiran.
Oleh karena itu strategi pendidikan Islam dan ddkwadalah upaya
pengembangan akal pikiran manusia tersebut, sea&inggnusia dapat
mengenal hakekat diri dan lingkungannya. dengamg@esaan tersebut maka ia
akan dapat mengarahkan dirinya dan alam. Dari adinitugas manusia
memberi pengarahan terhadap pengembangan diringaaldan lingkungan
tempat ia hidup itu adalah pelaksanaan fungsi fhlalan sekaligus ibadah.
inilah yang disebut akhlak secara garis besar.

Jadi penerapan strategi dakwah maupun pendidédamIidan dakwah
sebagaimana tersebut di atas dapat dilakukan digarbmedia. Namun
demikian sesuai dengan kecenderungan perubahankpbidupan manusia
menjelang abad ke-20 ini, maka Grafika merupakdahssatu potensi penting

yang belum digarap secara baik. Oleh karena iategjr alternatif pendidikan
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Islam maupun dakwah pada abad modern dapat dilakukangan
memanfaatkan secara maksimal teknologi grafikeebars

Kedug yang dimaksud dengan strategi yang dilakukan di#am ialah
strategi pendidikan kepribadian siswa. Bagi Murkecerdasan dan daya
kreatif adalah bentuk lahir dari suatu kepribadigang bersumber dari
kemampuan seseorang memahami dan mengenal dirierydiris Menurut
Munir kegagalan dalam menciptakan siswa yang cestdasmemilki kesadaran
terhadap jati diri diakibatkan guru gagal memah&eypribadian, sikap dan
perasaan siswa, seperti kasus yang banyak ditemiikanyak sekolah. Pada
sejumlah kelas diberbagai kawasan, penerimaan gaamasanya 0, 005 persen
dari interaksi verbal di kelas. Para guru hanyayh&ntertarik pada usaha
bagaimana meningkatkan kemampuan keterampilan danberi bimbingan
dan kemampuan mempermudah pertumbuhan emosionkiaaa#. Namun,
mereka jarang yang benar-benar berhasil memahamiasa®n dan
pertumbuhan kepribadian siswanya. Untuk itu stiagemg dilakukan dari
dalam ialah bagaimana guru dapat memenuhi minsehet.>

Setiap model pembelajaran memang mempunyai fokdsela, namun
tujuannya sama yaitu mengurangi pengasingan diiasesiswa sekaligus
memudahkan mereka menumbuhkan integrasi (kepribadidntegrasi
kepribadian menurut Munir ialah pribadi setiap indu yang terintegrasi pada
setiap pertumbuhan dan perkembangan dirinya. Iddigiswa ini benar-benar
menyadari bahwa hidupnya adalah sebuah “prosesaaiénjproses berubah”,
dan “proses berkembang”. Di dalam proses itu sepiadividu siswa terus
berusaha secara sadar memilih berbagai pengalarang ondusif atau
mendukung perkembangan, perubahan dan pertumbulvamyad sendiri.
Karena pilihannya dan kesadaran itulah si siswagdersuka rela menerima
resiko, menghadapi konflik dan pertentangan dengeaimginannya. Siswa
menyadari betul bahwa tanpa kerelaan menerima dagikonflik kepentingan

maka perkembangan, partumbuhan dan perubahan ya@iriskan menjadi

% Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spritual Pendidikan: Solusi Problem  Filosofi
Pendidikan Islam(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), h. 93.
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terhambat. Kerelaan menerima resiko itu akan t@rliketika siswa memilih
belajar dan mengurangi jam bermain walaupun tidd&k sekanan dari guru
atau orang tua mereka.

Karena itu, pribadi yang integratif ialah pribaghng menyadari dan
menaruh perhatian pada “jati diri” atau “konsepi’datau “identitas diri”.
Konsep diri adalah suatu pemahaman mengenai “dapaya”’ dan “seperti
apa diri siswa itu digambarkan oleh dirinya seridPierhatian pada jati diri itu
tampak ketika seorang siswa berusaha memahami @sadlefenisikan nilai-
nilai (kebaikan, keburukan, keindahan, kebenaraearikan, dll) yang
diyakininya. Untuk itu secara terbuka bisa mempkokonilai-nilai tersebut di
dalam dirinya. Meskipun dia juga memilki kepekaarhadap keperluan orang
lain, jati diri yang dia bangun itu ialah miliknysendiri, bukan hanya karena
hal itu diharapkan oleh orang lain, termasuk gumang tua atau temannya.
Kesadaran kekukuhan pada jati dirinya itu karenabtwh melalui proses
pemilihan yang dilakukan secara sadar oleh kehem@agendiri-°

Pribadi yang terintegrasi adalah suatu gambanatang suatu kesatuan
kesadaran. Di dalam kepribadian integratif setia@mng atau individu
merasakan betul keseimbangan, keinginan, hati @amtpngan nalarnya. Dia
mengalami perasaan bulat dan bisa melatih bagigrabantuisi dan imajinasi
serta serta kemampuan rasionalnya.

Disisi lain dari pada itu Munir memberikan pandangbahwa mata
pelajaran agama Islam bukan hanya agar siswa nentgapi juga
membangun minat keagamaaan. Mata pelajaran Pamcasih Agama
ditempatkan sebagai mata pelajaran super pentinigpgga siswa yang ujian
akhirnya memperoleh nilai dibawah angka 6 tidak nakalus. Dua mata
pelajaran itu tidak membuat siswa rajin belajaapetdihantui rasa ketakutan
dan pengelola sekolah juga dibuat hampir tak bexdaynisnya para guru
ketika mereka (guru) mentradisikan mengontrol rsigivanya sehingga selalu

paling rendah memperoleh angka 6 tersebut.

1901hid, h. 94.
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Selain guru, menurut Munir masyarakat disekitakotsh hendaknya
juga memberi dukungan secara sadar bagi pencapdegrasi pribadi siswa.
Jika masyarakat ternyata lebih menaruh perhatiada p&aeterampilan-
keterampilan dasar, ketiga elemen dasar tujuanigimaa (kognisi, afeksi dan
pskimotorik) tidak akan bisa dicapai dan ditumbuhkdengan pendidikan
afektif. Karena itupula tiga elemen kepribadiaregratif, yaitu: (a) kesadaran
siswa terhadap pertumbuhan dan perkembangan dhyi,késadaran pada
identitas, konsep dan jati diri, dan (c) kesatumadkesadaran diri, akan selalu
berkaitan dengan ketiga elemen pendidikan ters@but.

Dengan demikian, apabila konsep diri (jati dir@ssorang dengan
konsep diri siswa itu rendah atau tidak berhasiumeiskan cita-cita idel yang
ingin dicapai secara rasional, atau bersikaf négathadap sekolah, seorang
siswa akan mengalami keusilatan belajar, engganndalas belajar, bahkan
belajar dirasakan sebagai hukuman. Hal itu bahkamgakibatkan siswa
bersangkutan mengalami kesulitan menguasai kaefglan-keterampilan
yang paling dasar sekalipun.

Pada akhirnya walaupun faktor guru penting, daleomdisi siswa
seperti itu, seorang guru tidak akan mampu memlagikulum menjadi
komponen-komponen kognitif dan afektif. Pada samtgysama siswa akan
gagal menguasai keterampilan dan tumbuh sebaghadiriintegrasi. Dari
sinilah, dimulai munculnya krisis sosial, perilakenyimpang, tradisi tauran,
main hakim sendiri, dengan berbagai akibat sosiabyditinggalkannya.

Selain masalah-masalah diatas, berbagai kebij@ieambelajaran dan
pengelolaan sekolah juga tidak mendukung tumbuhaspga kreatif siswa.
Sekolah atau kelas ditempatkan sebagai pabrik agian dan pabrik yang
bertujuan mencetak pekerja-pekerja cerdas tetapipata hati nurani.
Kemampuan kreatif dan daya nalar sering kali diapggleh guru, orang tua
dan sekolah sebagai masalah yang harus dihindatiint bisa dilihat ketika

keberhasilan siswa dilihat dan diukur dari kemanmpsiswa mengulang-ulang

101 1bid, h. 96.
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apa yang diberikan guru, ditanamkan orang tua a@kahkan masyarakat dan
Negara. Lahirlah generasi baru dengan NEM ataurrtipggi, tetapi hampir
tanpa karakter.

Dalam situasi seperti inilah Munir menekankan apaindidikan perlu
diubah, dengan memperbesar peluang tumbuhnya leelait bagi siswa yang
pintar, cerdas dan kreatif. Sehingga diharapkamatuj pendidikan akan

tercapai secara efektif dan baik.

E. Fungsi Guru dan Lembaga Swasta Dalam Otonomi Pendiklan

Pencerdasan warga merupakan kewajiban negarabysadperdosa jika
rakyatnya tidak sekolah. Namun, kekuasaan yangl id®ah jika tidak
mencampuri praktek pendidikan sebagai hak tiap svargtuk bisa cerdas,
hidup layak dan bermoral. Dalam hal ini Munir meaekan pemerintah hanya
memiliki tugas memberi fasilitas agar pendidikamldegsung bukan membuat
kurikulum nasional dan melakukan ebtanas yang hdipstuhi semua sekolah
dengan masalah yang berbeda-beda. Oleh karena d#syamakat warga
(Swasta)-lah pelaku pendidikaif?

Bagi Munir kekuasaan yang ideal bagi pendidikdahgang tidak lagi
memakai pendidikan sebagai alat politik untuk nilelsan kekuasaan.
pemerintah ialah pemberi fasilitas pendidikan bukengintervensi kebijakan
sekolah. Untuk itu pendidikan harus bisa benar-bensandiri dalam
merumuskan kebijakan dan menyelenggarakan kegidtajar-mengajar.
Guru seharusnya menjadi pembimbing peserta didgaip@ana belajar hidup,
bukan sekedar menunjukkan sejumlah pengetahuan dadihdalil iImu,
kecerdasan dan keterampilan. Pendidikan moral bulskedar soal
pengetahuan baik buruk dengan segala resikonyagpitetmemeroleh
pengalaman baik buruk. Guru bukan sekedar pembgndirak-anak agar bisa

membaca, tetapi bagaimana membaca sebagai cajarbela

192 Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spritual Pendidikan: Solusi Problem Filosofis
Pendidikan Islam(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), h.44
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Selama ini pembelajaran lebih sebagai indoktrinaestiunjuk Tuhan
bagi semua kesuksesan manusia yang dalam teologii $uru memainkan
peran utama. Pembelajaran dikatakan sebagai indakirmaksudnya ialah
selama ini pembelajaran tidak membuka dialog angarai dan murid, yang
seharusnya guru membuat anak bisa menemukan sdwmdienaran dengan
logika dan pengalaman hidupnya, justru hanya atlagidhan, menerimanya
atau jadi ingkat® Bimbingan untuk anak-anak agar mengalami prosksjae
bertuhan, cerdas dan shaleh, bukan lagi orientasijak guru harus
memindahkan ilmu, iman, kecerdasan dan keshaledraa lseterampilan.

Intinya adalah proses penyusunan kurikulum menMunir bukan
dilakukan oleh pemerintah, tapi praktisi pendidikdngas utama pemerintah
memberikan fasilitas praktisi pendidikan sehinggsabmemenuhi tugasnya
menyusun kurikulum dasar bagi semua jenis pendidikBembelajaran
sepenuhnya harus menjadi otoritas guru berdasaaruptama yang ingin
dicapai. Evaluasi belajar kemudian dilihat dariuanp dasar nasional yang
detailnya diserahkan setiap sekolah dan selanjudiiggisanakan oleh guru itu
sendiri.

Karena itu, pemerintah harus tidak hanya menyedgiajuru dan biaya
bagi penyelenggarakan pendidikan sekolah negeriuGuiaya dan fasilitas
(gedung, buku ajar) yang sekurangnya sama, pedaddikan bagi sekolah
swasta. Melalui cara demikian, lembaga dan juga gian bisa berkembang
mandiri dan kreatif. Dari sinilah lembaga pendidikislam dan swasta bisa
mengembangkan peran bagi usaha di dalam pemberdayessyarakat,

terutama yang berada di kawasan pede§¥an.

F. Paradigma Pendidikan Islam
Menurut Munir, Pokok persoalan pendidikan adalabsatah ilmu

pengetahuan dan kebudayaan. Tentang ilmu dan kgadaaakan berkaitan

193 Wawancara lewat Whatsapp pada tanggal 9 Maret.2018
194 Abdul Munir Mulkhan,Nalar Spiritual Pendidikan: Pengantar Filsafat Peditkan
Islam dan Dakwah(Yogyakarta, PT.Tiara Wacana Yogya: 2002), h. 47.
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dengan posisi akal dalam sistem ajaran Islam. Hasgluruh perintah dan
larangan dalam Al-Qur'an sesungguhnya selalu bggsingan dengan akal,
sehingga diterima manusia. Al-Qur'an di banyak tatmpga memberi posisi
khusus perbuatan sadar manusia, sehingga karebagpannya itulah nasib
seseorang akan berbeda dengan yang lain. Perbssdar yang terus
berkembang akhirnya membentuk suatu format kebweddya

Selanjutnya Munir menjelaskan bahwa memahami wablgmgan
akalnya merupakan suatu keharusan, karena dengaikide menjadikan akal
sebagai medium bagi manusia untuk mengerti kehadifahan yang
menciptakannya. Institusionalisasi akal ini, kenamdi mendorong
berkembangnya ilmu, yang kemudian berdasarkan wWamg dikembangkan
oleh akal manusia melakukan tindakan berpola ddmrldd kebudayaan.
Dengan demikian, kebudayaan dan ilmu adalah camausia berhubungan
dengan Allah, memahami, mengenal dan mentaati-Rgadidikan merupakan
salah satu bentuk pelembagaan dari proses beriamubdrkebudayaan. Oleh
karena itu, kegiatan berilmu dan berkebudayaanupakan problem utama
pendidikan. Berdasarkan uraian ringkas di atas, iMumenggarisbawahi
bahwa ilmu dan kebudayaan adalah paradigma pergidiglam. Persoalan
pendidikan Islam adalah persoalan ilmu dan kebualay®leh karena itu,
bahasan mengenai keduanya yang merupakan paradygmdidikan Islam
adalah merupakan hal penting. Karenanya, dibawahakan dipaparkan

tentang ilmu pengetahuan dan masalah manusia dadagaan.

1. Illmu Pengetahuan

Tentang ilmu pengetahuan, Munir memberikan peaglabahwa ilmu
pengetahuan merupakan hasil hubungan manusia dewegditas atau hasil
pemahaman dan konseptualisasi yang dilakukan maneshadap seluruh
realitas kehidupan. llmu pengetahuan merupakanrekspola hubungan dan

hasrat manusia untuk mengetahui lingkungan diri dim sekitar. Adapun

195 Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim: Pengantar Filsafat Rltikan

Islam dan Dakwah(Yogyakarta: SIPRESS, 1993), h. 158.
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sumber ilmu pengetahuan adalah wahyu atau ayatgayaiyah dan ayat-ayat
kauniyah Dan dalam kaitan inilah, Munir kemudian menyataka

“Jika Allah menyatakan diri melalui ayat-Nya yangrial Al-
Qur'an dan ayat-ayat-Nya yang aktual atau kaunipahupa
seluruh realitas dengan hukum-hukum-Nya sendirkangaya
memahami keduanya merupakan upaya memahami peanyata
diri Tuhan. llmu dan teknologi adalah konsep damdakan
berdasarkan ayat verbal dan aktual. Dengan demikian
penempatan ilmu dan teknologi dalam pengertiarebersharus
diartikan sebagai ekspresi kesadaran kehadiran il gslkeaagai
suatu model religiusitas. Tujuan akhir ilmu dan nelogi.
Dengan demikian kesadaran akan kehadiran Tuhadaketa
memberi peluang manusia memahami kehadiran Tuhan.
Kesimpulan demikian membawa kesimpulan tes bahngkéat
kebenaran ilmu pengetahuan dan juga teknologi Hnpada
akhirnya harus diletakkan dalam kerangka kesadkehmadiran
Tuhan yang memberi peluang pengembangan itu seriiv
pengetahuan adalah jalan memahami dan bahkan mendek
Allah, dan tindakan berdasarkan kesadaran terselaytat
dinyatakan sebagai keshalehan'®%”

Uraian di atas memberikan penjelasan bahwa ilmg@®huan yang
diturunkan Allah melalui ayakauniyah merupakan jalan manusia menuju
kedekatan kepada-Nya. Dengan ilmu, manusia diharapkampu memahami
kehadiran Tuhan dalam kehidupannya. Hal ini berikagi kepada
pemahaman ilmu pengetahuan. Implikasi tersebut aadahenuntut agar
manusia mampu menggunakan akalnya dan menempatkam dalam
kerangka kritik dan ilmiah. Karena dengan demikiaanusia dapat mendekati
Tuhan dengan penuh kesadaran. Tindakan tersebuirng&h membawa
manusia pada sosok yang shaleh yang mampu meralsakadiran Tuhan.

Akal sebagai kemampuan berfikir rasional, kemampueti dan
batiniah, merupakan tempat memproduk seluruh bagulmu pengetahuan
manusia®’ Karena itu, ilmu pengetahuan yang merupakan hha#rat

manusia untuk memahami diri, lingkungan fisis daretafisis terus

1% Abdul Munir Mulkhan Rekontruksi Pendidikan dan Tradisi Pesantren drefas
Iptek (Yogyakarta, Pustaka Pelajar Offset: 1998) h. 22

197 Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim(Yogyakarta: SIPRESS, 1993),
h. 42



67

berkembang secara bertahap dan bersamaan dengap penkembangan
kemampuan manusia itu sendiri dalam merumuskan lpa@mannya. Apakah
pemahaman manusia di atas memiliki kualifikasi ketvan, menurut Munir
masih harus dijelaskan mengenai apa dan bagaimahkaua kebenaran itu.
Demikian pula hubungannya dengan doktrin kebenanatiak wahyu dalam

teologi Islam. Dalam hal ini sering dipertentangkantara kebenaran Al-
Qur'an yang bersifat mutlak dan kebenaran ilmu ydoeysifat relatif.

Berkaitan dengan kebenaran dan agama. Munir mekgtabahwa agama
(Islam) dalam pendekatan memperoleh kebenaran Xildapat dibedakan
menjadi dua macam. Pertama, Islam sebagai ajardryuwgang memiliki

kebenaran mutlak. Kedua, Islam sebagai hasil peankmanusia khususnya
sarjana-sarjana muslim mengenai Islam yang melahiiknu Figh, Kalam,

Filsafat, Hadits, dan yang lainnya.

Islam dalam wacana pertama adalah Islam yang atbgahg datang
dari Allah dan termaktub dalam Al-Qur’an. Nilai lketaran dari agama ini
bersifat universal, historis, absolut dan non dogis. Sementara Islam
macam kedua adalah hasil pemikiran sarjana musing Yersifat kondisional,
sosiologis dan historis. Nilai kebenaran Islam gekedua ini sebagaimana
ilmu/pemikiran manusia lainnya yang bersifat ilmialang tingkat
keberlakuannya benar-benar tergantung pada kormbgektif kehidupan
manusia itu sendiri.

Dalam kaitannya dengan pandangan yang berkaitagageilmu, Munir

mengatakan:

“Sikap kritis dan mekanisme dialogis dianggap palin
memungkinkan manusia keluar dari keterbatasannyahate
realitas dan meninjau kembali jejak ilmu yang tetddm baru
akan dilakukan. Sikap tertutup akan melahirkan agab
persoalan kemanusiaan yang serius dalam peradabderm
Sikap kritis adalah kearifan dan kerendahan hatiah yang
akan membuka kesadaran intelektual. Sebaliknya gizign
sikap kritis akan mendorong timbulnya idiologis umyang
menutup semua kemungkinan lain yang terbuka luasuaki
keluasan dunia yang mungkin dikenali. IiImu yangedgbeh
siapapun tak lebih sekedar titik henti perjalanBmiah tanpa
tepi. Selain itu, perlunya etos kritik adalah kareimu yang
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diperoleh manusia akan dipengaruhi lingkungan makrdan
eksternal serta berbagai pengalaman sang ilmu#Wan”.

Kecenderungan menempatkan hasil pemikiran ulamea darjana
muslim identik dengan Islam sebagai wahyu, menykéablemahnya
pemikiran Islam jika dihadapkan kepada realitasedtiy yang berkembang.
Kecenderungan ini mereduksi Islam sebagaimana idkaik dan dipahami
ulama’ dan sarjana muslim tersebut. llmu Figh yamgat populer dalam
kehidupan dunia muslim, hampir-hampir disikapi sEbasuatu pengetahuan
yang tidak pernah salah. Umat Islam hampir-hamgakt dapat membedakan
mana yang Islam wahyu dan Islam yang dipikirkanrbbda dalam
memikirkan dan dalam menjalani Islam dianggap skbdasa yang tak
terelakkan.

Berdasarkan keyakinan tentang fungsi Islam sebaghiyu Allah guna
menunjuki hidup manusia, Munir mengatakan semua iadalah ilmu Islam
atau tergolong studi Islam dengan satu prinsip katen dan metodologi.
Segala lImu yang benar adalah ilmu Islam, apakatu iini dikembangkan
ilmuan yang lahir di Eropa dan Amerika atau dammiir Tengah dan yang
salah harus digolongkan sebagai ilmu yang beluarrshtau ilmu kekafiran.
Ukuran kebenarannya ialah jika sesuai kaidah alam t&#ks yang bersifat
relative karena itulah derajat tertinggi kebenasamua ilmu ialah Dzanni atau
Probable Di sinilah ke-MahaGaiban Allah Swt. akan tetapada pposisinya,
sedangkan ilmu tauhid atau metafisika hanya sarppda derajat “mungkin

benar” atau hanya benar pada saat ia ditemukanlidamuskan-*®

2. Kebudayaan
Berbicara tentang budaya pasti erat kaitannya alenganusia. Dan
pembahasan mengenai manusia merupakan kajian img menarik, karena

manusia adalah makhluk yang paling unik dengan palaungan yang sangat

108 Abdul  Munir Mulkhan, Rekonstruksi Pendidikan dan Tradisi Pesantren dalam

Religiutas IPTEK (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1998), 3. 4
1% 1pid, h. 241.
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komplek. Keunikan manusia terutama ditandai olem&®puan berbicara
tentang dirinya sendiri yang sekaligus merupakaktiblain dari ketinggian
manusia sebagai makhluk jika dibandingkan dengarkhtula yang lain
termasuk malaikat sekaligus. Kemampuan manusiatetah menghasilkan
benda-benda budaya, ilmu dan barang tertentu yaemiliki kemampuan
mengubah lingkungan hidupnya baik alam maupun koBahkan seringkali
benda-benda yang diciptakan manusia memiliki kememp lebih dari
penciptanya sendiri. Karena itu kadang-kadang mansangat tergantung
pada hasil ciptaannya sendiri.

Berdasarkan kemampuan vyang dahsyat itulah, kemudidlah
menurunkan Al-Qur'an dengan maksud agar mereka roapgptindak lebih
arif dan bijaksana dalam mempergunakan kemampuanssfaingga tidak
menyengsarakannya. Sebelum mengkaji lebih lanjutatey kebudayaannya,
penulis akan mengulas dahulu mengenai hakikat ni@ndgntu paparan
berikut merupakan kajian terhadap pemikiran Murebagai pokok studi.
Hakikat perbuatan, fungsi dan substansi perbuatamusia serta tujuannya.

Munir merujuk pada beberapa ayat Al-Qur'an yangjakaskan bahwa
hidup itu adalah untuk beribadah dan melaksanakargsi kekhalifahan.
Sebagaimana ayat berikut :

o8 o
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Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainlsapaya
mereka menyembah-K(QS. Adz-Zariyat: 56)*°

Sesuai dengan ayat-ayat tersebut, maka ide, pemjkgagasan dan
tindakan manusia harus diarahkan untuk beribadahndelaksanakan fungsi
kekhalifahan. Karena itu, manusia muslim harus aekenaga untuk mewarnai
kehidupan dunia dengan ajaran dan nilai-nilai y&igmi guna mewujudkan
rahmatan lil alamin. Ayat berikutnya menyebutkarhwa manusia secara

keseluruhan merupakan satu kesatuan:

110

Departemen Agama RAI- Liyy Al-Qur an dan Terjemahanny@andung: CV.
Penerbit Diponorogo, 2005), h. 417.
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Artinya: “Manusia itu adalah umat yang sat(QsS. Al-Bagarah: 213):!*

Berdasarkan ayat ini, maka seharusnya manusia miariikan nilai-
nilai persaudaraan, kerjasama, saling kenal mehgdgsaai, kasih sayang,
toleransi dan pemaaf. Berkaitan dengan sejauh nm@@r@nan manusia
memberikan peluang perkembangan kehidupan berdsahai terkait dengan
masalah taqdir dan ikhtiar. Di satu pihak, pendapgtir terhadap manusia
mengakibatkan perbuatan manusia bersifat detekmisfiontohnya ialah
timbul perasaan pada diri manusia bahwa ia tergglendan terpaksa,
kemudian membuat manusia itu lupa akan kewajibanmtak mewujudkan
dan membina hidup yang lebih baik bagi masyarakagka ia akan
menghabiskan usianya dalam menunggu takdir tersilmpa adanya usaha.
Akan tetapi, dorongan Allah terhadap usaha manosanperbaiki manusia
sendiri menunjuk kepada peranan kehendak yang lokvakreatif manusia itu
sendiri. Untuk mengambil jalan tengah dari sudutdazang yang berbeda itu,
Munir kemudian menggarisbawahi bahwa perbuatan sianubaik yang
ditentukan maupun yang dilakukan secara bebas at@mgakibatkan nasib
tertentu yaitu baik dan buruk.

Berdasarkan hal ini, maka perbuatan manusia d&emdupan dunia
terdiri dari dua dimensi. Dimen§itrah al-mustakimyang akan mengakibatkan
kehidupan surgawi dan dimensirath al-madhlul dan maglub yang akan
mengakibatkan kehidupamn-naar dalam akhirat. Selanjutnya berkaitan
dengan akal manusia dalam pemahaman terhadap A&QuMunir
menjelaskan bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah dalzahasa manusia agar
dapat dipahami. Maka kalam Allah yang tertuang mafd-Qur’an tidak hanya
dapat dipahami dari mengungkapkannya menurut kabddtasa yang dibuat

manusia. Kaidah bahasa yang disusun manusia itudirsertelah
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Departemen Agama RAI- Liyy Al-Qur an dan Terjemahanny@andung: CV.
Penerbit Diponorogo, 2005), h. 26.



71

menyederhanakan kalam Allah menjadi hanya berupdadsabahasa
antropologis. Karena itu, pernyataan manusia yaibgndgjun atas nama Al-
Qur'an dengan kaidah bahasa haruslah ditempatKaagae bukan Al-Qur’an
yang bukan kalam Allah, tetapi sesuatu yang mursamiyah, murni budaya.
Apalagi jika dengan pernyataan logistik itu kemudiamenolak pernyataan
serupa atas nama kebenaran. Suatu hal yang tidailgkimu karena posisi
keduanya sejajar dan setara.

Dari sinilah, kemudian Munir menegaskan bahwa Kiperlu
menempatkan Al-Qur’an dan kebudayaan secara jepuilr, ikhlas dan tanpa
harus bersegera mengatasnamakan kebenaran Al-Qlaifamenyatakan yang
lain salah. Karena dengan demikian, kita tidak alexrsesat dari jalan yang
telah ditunjukkan Allah. Agar tidak terjadi kesadath dalam memahami
kebudayaan, penulis akan memaparkan pengertiardkghan menurut Munir.
Dalam pendapatnya, “Apa saja yang dilakukan manbsia dalam bentuk
pemikiran maupun tindakan-tindakannya yang berpdiaebut sebagai
kebudayaan. llmu pengetahuan adalah satu bentukdegbhan yang paling
tinggi. liImu pengetahuan atau pemikiran manusia m&nyangkut seluruh hal
yang selama ini kita kenal dan yang tidak kita ketem yang nanti akan kita
kenal. Tindakan nyata bisa berkaitan dengan olah aau keindahan, seperti
seni dalam berbagai bentuk serta olah tubuh, dehyau bisa disebut dengan
kebudayaan”.

Dengan demikian, kebudayaan mencakup seluruh agpékdupan
manusia. Segala tindakan manusia akan menghaslkéinpikir manusia yang
merupakan kebudayaan paling tinggi. Karena manosaupakan makhluk
yang berkembang, maka segala hasil cipta dan kgay@rebudayaan) selalu
berkembang pula. Kebudayaan dikembangkan manuseraséerus menerus
sesuai dengan kemajuan pemikiran yang dicapaingau#fayaan akan selalu
berubah dan berkembang dan bahkan perubahan daengmngan adalah
sifat hakiki dari kebudayaan. Artinya, suatu produéup manusia yang tidak

berubah dan berkembang adalah bukanlah kebudaymahal ini merupakan
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hal yang mustahil bagi manusia, karena hanya Tulaanperbuatan-Nya yang
bersifat tetap dan tidak akan berubah. Dengan kata kebudayaan secara
ringkas adalah media manusia untuk berhadapan dedgamya alam dan
Allah Swt.'*?

Hal ini jika dikaitkan dengan pendidikan Islam rmak Munir
memberikan pengertian bahwa:

“Setiap siswa memiliki keunikan sendiri sehinggaog®s
perubahan ke arah yang ideal sesuai tujuan peragidylang
berbeda dan bertahap, hasilnya dilihat dari tahap proses
perubahan bagi tiap-tiap siswa tersebut. Itulah ukelgaan
suatu proses perubahan menjadi yang tidak pernédsase
sampai sepanjang hayat. Iman dan takwa saleh dail kega
bertahap dan beragam sesuai ragam latar belakas@l so
budaya siswa itu sendiri*®

Maka dari sinilah sebab perlunya melihat latarakehg siswa itu
masing-masing atau yang disebut Munir dengan “Plkatde input peserta
didik”.

Kebudayaan sebagai proses kreatif muslim dalamatzen kewajiban
eksistensinya yakni ibadah, bukan sesuatu yand. fikerena itu, suatu sikap
yang finalistik tidak akan pernah bisa memahaminiengan demikian,
menurut Munir, kebudayaan harus dilihat dari prokesatif yang dinamis
dalam menjalani ibadah tersebut. Benar dan tidakogéu produk kebudayaan
seharusnya dilihat dari ada tidaknya muatan proukebut sebagai proses
kreatif perjalanan memenuhi kewajiban eksistensinjka muatan tersebut
ada dalam proses kreatifitas muslim, maka ia belkabenaran harus dilihat
sebagai proses dan bukan suatu produk (hasil). fined daya sebagai intelek
ruh kebudayaan yang terus diberi hak hidup, makan d&hir bentuk-bentuk
kehidupan baru dalam kerangka pemikiran Islam vyaelgih kaya dan
bermakna. Kebudayaan merupakan tangga dalam sepiapa mendekatkan
diri kepada Allah SWT.

12 Abdul Munir Mulkhan Paradigma Intelektual Muslim(Yogyakarta: SIPRESS,
1993) h.159.
13 Wawancara lewat Whatsapp pada tanggal 21 Dese2iér
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Berdasarkan hal tersebut, maka jika seluruh hiditp merupakan
proses mencapai tagwa dan ridha Allah, maka selbeituk kebudayaan
adalah jalan panjang terhadap tangga untuk mendajpan akhir kehidupan
tersebut. Karena itu, sikap kita menghadapi berkekudayaan hendaknya
dilihat sebagai proses untuk menilai apakah ilmno Babudayaan yang kita
kembangkan, baik dan benar hendaknya diukur derggmkah ilmu dan
kebudayaan tersebut diyakini dapat dipakai seb&magga mencapai ridha
Allah. Tentang pendekatan kritis yang digunakan aaal menghadapi
kebudayaan, Munir menjelaskan lebih luas dengarrikelerakan organisasi
terbesar di Indonesia. Menurutnya konsep dasarkgerdibangun atas dasar
kritisme dalam dua dimensi yaitu intelektual damlamitas. Seperti Kyai Haji
Ahmad Dahlan dalam Muhammadiyah dan Kyai Haji Hasyisy’'ari dari NU
(Nahdhatul Ulama’), pendekatan kritis dalam artiahes terus menerus
memahami teks Al-Qur'an dan As-Sunnah serta dalaangamalkan kedua
sumber tersebut. Melalui pendekatan demikian tidedhya dirumuskan
kebenaran Islam secara teoritis tetapi sekaligugmlpan masalah obyektif
umat dan berbangsa secara luas.

Pendekatan kritis telah membebaskan para pemkgerakan
konsekuensi logis komitmen tauhid. Kritisisme digamy merupakan
konsekuensi logis kesaksian tauhid, kebudayaan pakain bahan material
pembuktian pernyataan kesaksian iman dalam wujhidkpan obyektif. Dari
sinilah, kebudayaan merupakan ekspresi religiusggeBingga transendensi
kebudayaan akan lebih professional melalui waca@ogi kebudayaan.
Teologi kebudayaan pada satu sisi merupakan persyeyab keberagaman
dan religiusitas yang fungsional terhadap kehidupamg obyektif dan pada
sisi lain merupakan realisasi konseptual dinamiklidupan ibadah sebagai
prosesi ibadah. Teologi kebudayaan juga merupaksahau menempatkan
keberagaman sebagai tuntutan kemanusiaan karena gashrnya agama

merupakan kebutuhan manusia.



BAB V
GAGASAN- GAGASAN ABDUL MUNIR MULKHAN SEBAGAI
SOLUSI PENDIDIKAN ISLAM

A. Pembersihan ‘1deologi-limiah” Pendidikan Islam

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa sa#ih Broblem
pendidikan Islam itu sendiri ialahdeologi-limial. Adapun yang dimaksud
dengan fdeologi-ilmial menurut Munir adalah pendidikan (Islam) sebagai
semacam indoktrinasi pendidik sehingga pesertak didirpendapat, berfikir
dan bertindak sebagaimana si pendidik. Pengertidokirinasi disini ialah
karena pendidikan tidak membuka dialog antara giemgan murid, sehingga
hanya ada satu pilihan yakni menerimanya atau rderijgkar. Padahal
seharusnya guru membuat anak bisa menemukan sdwmdienaran dengan
logika dan pengalaman hidupn¥/4. Jadi ‘9deologi-ilmial ini merupakan
situasi dilematis dan kontroversial yang tidak sajanjauhkan Muslim dari
ilmu, akan tetapi juga dari Al-Qur'an. Akibatnya tpasi pemikiran kritis
peserta didik yang seharusnya menjadi orientasnatproses belajar mengajar
tidak dapat berkembart§’

Manusia secara sendiri harus terbebas dari inohalsir dengan hanya
mempelajari hasil para ilmuan. Karena menurut Mumiaktek pendidikan
Islam haruslah merupakan pembentukan situasi bggtehuan dan bukan
indoktrinasi pengetahuan itu sendiri. Pengajaramdhknya merupakan
pemberian informasi mengenai pengalaman memperpktgetahuan dan
bukan hanya penyajian pengetahuan itu sendiri. rResdidik harus
menemukan sendiri melalui jalan itu suatu pengetahyang cocok untuk
masa depannya yang pasti berbeda dengan lingkudayaproblem kehidupan
yang dialami pendidik.

“4nawancara Lewat Whatsapp pada tanggal 9 Maret 2018.
“°Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim(Yogyakarta: SIPRESS,
1993), h. vi.
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Mengingat beberapa masalah yang telah dibahasasgeais besar di
atas maka sudah saatnya untuk meninjau konsepdkaudilslam yang selama
ini menjadi rujukan utama penyelenggaraan kegigemdidikan Islam. Munir
menggagas suatu pengembangan model yang lebihskemsyaitu model khas
pesantren, yakni perlunya dikembangkan suasanaom&nsistem sorogan dan
bandongan sebagai upaya mempertinggi frekuensi g dialogis guru-
murid.

Metode sorogan dan bandongan merupakan metodebyasg dipakai
dikalangan pesantren. Istilah bandongan sering fligabutwetonan Istilah
wetonanini berasal dari katavektu (bahasa Jawa) yang berarti waktu. Sebab
pembelajaran tersebut diberikan pada waktu-waktuteritu. Metode
bandongan ini merupakan metode kuliah, dimana pmsava mengikuti
pelajaran dengan duduk dihadapan guru yang meneangelajaran. Siswa
menyimak dan masing-masing membuat catatan. Sedangkorogan
merupakan bagian yang paling sulit dari keselurumaitode pendidikan Islam
tradisional, sebab metode ini menuntut kesabaranajikan, ketaatan dan
disiplin pribadi dari siswa. Namun metode soroga@nrang terbukti sangat
efektif sebagai taraf pertama bagi seorang siswgg \@ercita-cita menjadi
seorang alim. Namun, dalam pengertiannya Munir masikan bahwa bukan
berarti model sorogan dan bandongan ini harusapten persis apa adanya,
akan tetapi dilihat dari segi subtanstifnya (sechakiki). Contohnya guru
memberikan transfer ilmu seperti biasa yakni kegiatelajar mengajar
dikelas, kemudian siswa menyimak apa yang dijelas&beh guru sambil
membuat catatan padanya, setelah itu seorang nyand tadi menyimak
pelajaran menghadap guru sendiri-sendiri untuk mkEmy kembali
pemahamannya dengan memberikan penguatan kepadatsisebut. Dengan
demikian, sorogan membantu siswa untuk memperdglamahaman yang
diperolehnya lewat bandongan.

Hal ini dirasa perlu sebagai upaya pemberian pejukebih besar

berkembangnya kemandirian intelektual yang menasekan tidak saja
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kedewasaan akan tetapi juga integritas kepribadiéuslim di tengah
perkembangan dunia kehidupan modern. Di samping sudah waktunya
dikembangkan suatu paradigma keilmuan secara Kensidalam menyusun
konsep serta mengelola pendidikan Islam.

Model ini memungkinkan seorang guru mengawasi, haenidan
membimbing secara maksimal kemampuan seorang Sisean menguasai
pelajaran, karena sorogan merupakan model yangabisripada pendekatan
humanis, setiap orang diperlakukan secara berbeslaaslatar belakang siswa

masing-masing'®

B. Demokratisasi Pendidikan Islam

Pendidikan sebagai upaya menyiapkan generasi yatak thanya
sekedar cerdas dan terampil, tapi juga berimanin@hektual. Intelektualitas
merupakan kemampuan mengembangkan daya kreatgghsgga kehidupan
tergelar secara transparan dan terbuka yang selahyediakan pilihan yang
kaya alternatif. Kemampuan intelektual demikian oremh Munir, memerlukan
pengkayaan pengalaman menghadapi dan menyelesaiwdragai masalah
kehidupan yang hanya mungkin diperoleh dan berkegnbdalam model
pendidikan terbuka, demokratis dan dialogis, buksaja terlihat dalam
hubungan guru-murid, tapi juga hubungan antara larap pendidikan seperti
antara sekolah pengelola (swasta/ pemerintah), ipenmpdan guru/dosen,
anggota dan pimpinan keluarga, serta anak-anak at@ygota masyarakat
dengan berbagai lembaga sosial kemasyarakatan dalanmgannya dengan
ketiga jalur pendidikan yakni sekolah, masyaralat Keluargd!’

Masih berkaitan hubungan antara guru dan murid,angdng harus
dipegangi adalah “Guru bukanlah orang yang serlmapdding mengerti dunia
anak dan siswa. Guru adalah seseorang yang mampulono&lg siswa

menyadari kemampuannya sendiri”. Bertolak dari laltuhubungan guru

U8vawancara lewat Whatsapp pada tangga | 9 Maret.2018

1 Abdul Munir Mulkhan, Kearifan Tradisional, Agama untuk Tuhan atau Maaysi

(Yogyakarta, Ull Press, 2000), h. 195.
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murid, dosen-mahasiswa perlu lebih dikembangkanabusebagai hubungan
struktural tetapi sebagai hubungan pertemanan. erSistevaluasi juga
dihindarkan dari pilihan struktural sehingg memkan kebebasan bagi
mahasiswa dengan menyediakan pilihan yang terb&@aain itu, proses
pendidikan perlu dijalankan dengan benar-benar gabaebuah sistem
pembelajaran untuk hidup di luar sekolah dari penan yang bersifat
administratif hingga metode pembelajaran dan sistewaluasi. Hal ini

dikarenakan keberhasilan pendidikan tidak diukur tlagginya rata-rata nilai

yang diperoleh siswa atau mahasiswa dari evaloasidl tetapi juga kekayaan
pengalaman yang menjadikan mereka memiliki kesiapgnghadapi dan
menyelesaikan persoalan kemanusiaan hidup yangaeba!'®

Kekayaan pengalaman tersebut akan menumbuhkan &esadaran
kritis terhadap realitas sosial. Kesadaran kritisrupakan substansi daya
intelektual yang membuat seseorang memiliki kemaanpherfikir alternatif
atau berfikir lateral sebagai bentuk paling aktmanusia modern. Lebih jauh,
kesadaran kritis dan intelektual merupakan bastiriga berbagai teori
IPTEK dan tumbuhnya sikap ilmidf¥’

Dalam situasi lain, wujud pendidikan yang tidak @mepakkan nilai-
nilai demokratis yakni dengan adanya keseragaméamdherbagai hal. Hak
asasi manusia selain bersifat universal sekaligga geharusnya bersifat unik
sesuai dengan hakikat jati diri manusia, namunmddiEmbaga yang bernama
sekolah mengubah keunikan setiap manusia itu memkg@seragaman. Dari
hal-hal yang lahiriah seperti baju hingga kemampkagnisi, afeksi dan
ketrampilan psikomotorik, kesemuanya diseragamkangdn satuan “nilai
rata-rata kelas”. Seorang anak akan dengan mudattisgdut “bodoh” bila
suatu nilai mata pelajarannya dibawah rata-ratgpgdamempertimbangkan
apalagi mencoba menggali keunggulan si anak patkngitertentu. Pada sisi
yang lain manusia terdidik pun menjadi beragam. palag kaya dan miskin,

bermobil dan bersepeda dan sebagainya. Maksudmyia menghilangkan

"8hid, h. 191.
"9bid, h. 195.



78

kesenjangan tapi penyeragaman ini justru menjadinakilangnya daya
toleransi, simpati dan kekritisan peserta didiktr&manusia diubah menjadi
citra sekolah, partai demokrasi, peusahaan, tokgirspegawai/ majikan,

buruh/ manajer dan lembaga keagamaan. Tak seorardjpkui identitasnya

sebagai diri sendiri dengan berbagai kekhasannyacudli harus

memperkenalkan diri dengan kepada lembaga yanggikeipinya.

Pendidikan yang didasarkan pada paradigma ketrampilinia materil
yang sekuler dan rendah dengan dunia spiritual ydelgih sakral
mengakibatkan agama dianggap sebagai hanya benudesegan satu bidang
dan bukan keduanya. Religiusitas hanya dianggap diapai melalui prestasi
spiritual dan sebaliknya, sukses duniawi dianggapat dicapai apabila
manusia menguasai dunia materil. Hal ini membuahusa menganggap
dirinya sendiri lebih penting dari yang lain. Modgas membelah kesatuan
dan memutus mata rantai kontinum yang materil hang@ng spiritual
metafisik. Kehidupan menjadi wilayah habis dibagng hanya bisa ditempati
satu kenyataan dan tidak bagi yang lain. Karenakitntinuitas realitas bisa
diajukan sebagi dasar sebagai pengembangan semghkatti metodologi
pendidikan dengan menempatkan yang materiil dalanemnki yang spiritual
dan bahkan sebaliknya. Melalui proses yang metailoto, capaian spiritual
atau religiusitas dapat dipenuhi sekaligus capaiateriil. Pendidikan bukan
sebuah paket pengembangan jiwa atau kepibadiangdingetrampilan,
tapipemberian fasilitas kepada manusia untuk meamngal sekaligus
menyelesaikan sebanyak mungkin peristiwa sejarakcekKlasan bukan
sekedar indikasi prestasi otak, tapi juga prespisitual dan religiusitas.

Dengan demikian jelaslah bahwa sebuah proses pkadidyang
mengedepankan nilai-nilai demokratisasi dapat berjaengamrmenempatkan
manusia sebagai subyek dan sekaligus obyek pemaid&eorang guru tidak
bisa menganggap dirinya yang paling unggul, apakadgpk mau belajar
terhadap siswa/lingkungan. Demikian juga anggapargymenempatkan anak

didik sebagai suatu “barang” yang memiliki keseraga adalah bertolak
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belakang dari realitas yang dimiliki secara mutbtdéh seorang anak manusia.
Karena itu, proses belajar mengajar selayaknyaaldkan pada penumbuhan
rasa kemanusiaan yang dimiliki anak didik, bukamdhsarkan pada dunia
yang bersifat materi semata, karena bisa membedphidadian seorang anak.
Dari sinilah diharapkan pendidikan menjadi sebuabsg@s belajar hidup dan

memahami hidup.

C. Humanisasi Pendidikan Islam

Manusia merupakan makhluk yang paling unik dan nikmdaya
kreatifitas yang berbeda antara satu dengan yangyla.. Keinginan, tujuan
dan cara mencapai kehidupannya pun berbeda pulsinijtenasing memiliki
kekhususan sendiri. Perbedaan dan kekhususanh iydg menandakan
keunikan manusia. Dengan keunikan ini pula mandsipat berkomunikasi
sekaligus menujukkan kehadiran dan eksistensinya.

Konsep yang diberikan Munir tentang humanisasi bkan
sebenarnya berakar dari persoalan manusia yang terebut. Dalam
wawancara via media sosial Munir menyatakan:

“Setiap siswa memilki keunikan sendiri sehinggaspsoperubahan kea
rah yang ideal sesuai tujuan pendidikan juga berbdah bertahap.
Hasilnya dilihat dari tahap dan proses perubahagi kbap siswa

terssebut. itulah kebudayaan, suatu proses pembatenjadi yang

tidak pernah selesai sepanjang hayat..”

Pernyataan diatas menjelaskan bahwa personalitasusma harus
mendapatkan tempat khusus dalam belajar mengajanyA keunikan manusia
yang menimbulkan sebuah kebudayaan harus dapanligtgkan dalam setiap
proses belajar mengajar. Hal ini disadari bahwasesadbelajar mengajar yang
mengabaikan potensi personalitas anak manusia sdaltu membawa dampak
yang merugikan bagi diri manusia itu sendiri. Kareya, sifat dasar kemanusiaan
harus menjadi pertimbangan dan perhatian setiapkgmhaan pendidikan agar
tidak menimbulkan tragedi kemanusian. Berkaitargdarinilah, kemudian Munir

menjelaskan bahwa problem utama manusia akibatgsemh peradaban modern

12Qnawancara lewat Whatsapp pada tanggal 21 deseBMiEf.
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adalah karena anggapan dasar tentang manusia y@angunyai pola hidup yang
seragam. Manusia dan dunianya diletakkan ke dakmdibangun berdasarkan
aksioma tentang mekanisme material tanpa pamrih.

Keunikan seseorang/ kelompok manusia dipandang gaebauatu
keanehan dan bahkan keburukan yang harus dihirdlaehnya suatu anggapan
seperti ini justru dijadikan dasar kebijakan peidid dan proses belajar
mengajar di kelas. Sentralisasi pendidikan yangnsalini terjadi, menciptakan
kesadaran atas nilai-nilai modernitas tentang legsenan dan tidak berharganya
manusia dan anak didik. Hal ini menyebabkan markedidangan jati dirinya dan
kepekaan sosialnya menjadi tumpul.

Profesionalisme dan mutu keunggulan kemanusiadm tetkonsentrasi di
pusat kekuasaan di Jakarta. Dunia pendidikan mietgagantung pada pusat
kekuasaan yang menempatkannya dan dijadikan aldtk pgan kebudayaan,
bukan praktik politik dan kebudayaan itu sendirienan fenomena yang
demikianlah, kemudian Munir mengajak menyadari kalmimakna pendidikan.
Menurutnya, pendidikan adalah suatu sistem pemawwigsi yang unik, mandiri
dan kreatif. Pendidikan adalah wahana keunikan,akeinan dan daya kreatif
seseorang untuk tumbuh dan berkembang.

Pengertian semacam ini merupakan akar demokraspedaegakan Hak
Asasi Manusia (HAM). Fenomena konflik, kekerasahdringasan dan kesadisan
dalam kehidupan dewasa ini telah menunjukkan batemsanusiaan yang lebih
serius dalam peradaban modern. Dalam bahasa Miwanusia bukan hanya
menghadapi keterasingan dan dehumanisasi modernitdapi hilangnya
semangat kemanusiaan. Manusia seperti mengalaknkélemahan yang amat
serius”. Manusia kehilangan dunia kemanusiaannyal idi bukan hanya
diakibatkan karena rendahnya interaksi manusia nsgsatetapi akibat
kompleksitas interaksi yang artificial. Interaksibdungan sosial menjadi sesuatu
yang terpaksa dilakukan sebagai kebiasaan yang rtahpa kesadaran
kemanusiaan yang dalam.

Situasi demikian bertambah parah dengan adanyad&tpa penduduk.
Hal ini menyebabkan seseorang terpaksa belajar eramankan hidup, bukan

belajar hidup bersama orang lain yang juga hiduglajBr untuk hidup bagi
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seseorang bukan lagi sesuatu yang penting kardiegp saat mereka dipaksa
bertahan hidup dengan menolak dan menghancurka@ahpaan orang lain.
Pendidikan pun terperangkap sebagai pelembagaaha upgngembangan
kemampuan bertahan hidup, bukan belajar mempelaiduip dalam kompetisi
yang semakin kerds?!

Dari sinilah dinyatakan oleh Munir bahwa:

“Pendidikan seharusnya menjadi wahana manusia ubtl&jar
hidup menyelesaikan problem kehidupan yang sedany akan
dihadapi. Sayangnya, pendidikan tidak lebih sebpgket peniruan
gaya hidup versi penguasa, birokrat pendidikan para orang
dewasa. Karena itulah pendidikan sering terpergmggabagai
praktek ke“kunoan” dari gaya hidup generasi tertlahyang
ketinggalan zaman. Bahkan pendidikan juga mudgtetangkkap
sebagai praktik sebuah sistem penindasan dan katian” '

Fenomena yang terjadi sekarang nampaknya cukupb@engan dengan
harapan yang diinginkan Munir di atas. Segala maagitayah kehidupan
manusia selalu dikendalikan oleh penguasa. Akhirpgadidikan pun ikut
menjadi kendala dan didesain untuk meniru gaya spegguasa bahkan
diperuntukkan bagi para peserta didik, tetapi leb#bagai alat memenuhi
birokrasi pendidikan. Barangkali dengan fenomenanikieanlah yang pada
ujungujungnya manusia menjadi tertindas akibat jiEkah yang diperolehnya.
Padahal sebenarnya pendidikan adalah untuk menkasbasanusia dari segala
macam penindasan. Yang lebih parahnya dalam paadavignir adalah wilayah
yang diperebutkan pendidikan semakin dipersempigae materialisasi tujuan
pendidikan yang meletakkannya dalam perspektif ekomapangan kerja.

Akibatnya anak menjadi terbiasa berfikir untuk Isatta menang dan
menyingkirkan temannya. Kesadaran menang ini merjgds dan bahkan
menjadi teologi baru pendidikan, sehingga semuaukemodel dan kegiatan
belajar mengajar bertujuan mempertinggi kemampuan ketpekaan menang di
semua medan pertempuran. Oleh karena itu, untukujndian pendidikan yang

humanis, yang mampu melihat personalitas anak meadusituhkan strategi atau

121Abdul Munir Mulkhan, Kearifan Tradisional, Agama untuk Tuhan atau Maaysi

(Yogyakarta, Ull Press, 2000), h. 198.
?4bid, h. 211.
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kerangka pemikiran yang terbuka, egalitas tidakitarinduktrinasi yakni dalam
kerangka demokratisasi. Demokratisasi pendidikam Iparus ditunjang dengan
“perangkat keras” yang mengantarkan pada prosedigikan yang demokratis.
Di sinilah perlu adanya strategi penyajian bahakalggus metode yang
digunakan. Karenanya, uraian berikut akan menjataspendidikan yang
demokratis dan strategi penyajian, sekaligus mepeaelidikan yang digunakan

dalam menyampaikan materi kepada peserta didik.

D. Strategi Alternatif Penyajian Bahan Kajian
1. Penyajian Bahan Ajar

Penyajian Bahan Ajar Dalam bukunya “Paradigma é&kelal Muslim”,
Munir menulis beberapa prinsip yang berkaitan dengt&rategi penyajian
bahan dan sekaligus metode yang digunakan. Karnenalibawah ini akan
diungkapkan pikiran yang berkaitan dengan penyajiam metode pendidikan
yang digunakannya. Adapun beberapa pikiran yan@tddpadikan kerangka
penyajian bahan kajian dalam setiap tatap mukaramain:

a. Seluruh bahasan mengenai bidang studi hendaknyahdi@n pada
suatu tujuan tertentu sehingga si pembaca mempemagetahuan
baru. Suatu pengetahuan diperoleh sendiri sehinggaumbuhkan
kreatifitas dan daya kritis serta ketrampilan pisakialam memecahkan
persoalan yang dihadapi dalam kehidupan.

b. Setiap pokok bahasan hendaknya merupakan suatu yeakg berdiri
sendiri. Namun secara sistematis dan metodologisupma&an bagian
integral dari keseluruhan bahasan bidang studienént yang
selanjutnya merupakan bagian dari suatu disiphmuil

c. Penguraian suatu pokok bahasan tersusun secar@amats dan
metodologis, sehingga seluruh bahasan merupakaatuess bahasan
mengenai satu bidang yang terurai berdasarkan meéotentu.

d. Pemberian/uraian mengenai suatu topik disajikammdabahasa yang
lancar sehingga membawa proses belajar mengajalaleen suasana

dialog yang intensif.
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e. Bahasan suatu topik dapat dikembangkan di suatunikekerfikir
induktif. Oleh karena itu, uraian suatu pokok bamaslapat dimulai
dari suatu kasus atau hal-hal yang khusus ke uragmara umum

ditutup dengan mata uraian yang mengacu pada sa@a&n perilaku
123

tertentu.
2. Gaya Penuturan dan Alur Bahasan

a. Untuk jenjang permulaan, gaya penuturan dapat ¢ligaulai dari alur
penalaran sintetik menuju wawasan analitik. Namisa fuga dimulai
dari alur penalaran sintetik menuju wawasan atkaké sintetik yang
diakhiri dengan gaya penuturan beralur piker sikteMaksudnya
adalah pembahasan mulai dari yang umum atau muealnnt siswa
ke yang detail, rinci, dan rumit. Contohnya padatariaAl-Qur an
yakni dimulai dengan garis besar isi kemudian jumkurat dan
seterusnya pembahasan ke ayat. Contoh lainnya iadémhbahasan
tentang Allah sang pencipta, dimulai dari kisahakiggn alam disekitar
kehidupan siswa sehari-hari hingga rangkaian sealam nyata ke
hukum sebab akibat tersedat.

b. Berbeda dengan gaya penuturan permulaan, jenjangkubea
walaupun masih memakai gaya semula namun sudah so&ken
unsur-unsur analitik, sehingga memberi dorongama#lapsiswa untuk
memiliki kemampuan mengurai unsur-unsur yang mernbessuatu
keseluruhan bahasan secara sistematik.

c. Pilihan tema bahasan dan gaya penuturan jenjarapjséhtya sudah
lebih tematik dan terurai.

d. Akhirnya, saran perilaku apa yang dapat dikembangkawa dalam
kegiatan hidupnya sehari-hari baik di lingkungakaotgh maupun di
tengah kehidupan masyarakat harus dapat dikemukdékam setiap
akhir bahasan ataupun dalam setiap akhir bidandi stan jenjang.

keseluruhan bahasan dan saran perilaku tersusagaetuatu sistem.

123 Abdul  Munir Mulkhan Pardigma Intelektual Muslim Pengantar Filsafat
Pendidikan Islam dan Dakwah)Yogyakarta: SIPRESS, 1993) h. 246.
124\Wawancara lewat Whatsapp pada tangga 9 Maret 2018.
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3. Isi dan Bahan Pendidikan

Isi dan bahan pendidikan yang dimaksudkan Munirladdasegala
bentuk materi atau jenis-jenis mata pelajaran ydigerikan kepada anak
didik. Kualitas dan hasil pendidikan banyak ditdatn oleh bahan atau materi
pendidikan tersebut. Bahan atau materi pendidik@land pengertiannya yang
luas adalah suatu sistem nilai yang merupakan keahstrak dari tujuan
pendidikan. Secara khusus bahan dan materi peragidikalah apa yang harus
diberikan dan disosialisasikan serta ditransforkesisehingga ia menjadi
milik peserta didik. Oleh karena itu, Munir mendata bahan dan materi
pendidikan Islam secara garis besar merupakan ktueléesasi dari fungsi
umum manusia sebagai penghamba (fungsi ibadah) sehagai khalifah.
Dengan demikian maka apa yang harus diberikan gghirmenjadi milik
peserta didik adalah nilai-nilai pribadi penghandaa khalifah yang meliputi
aspek keterampilan, pengetahuan, kecerdasan daai.mor

Selain penguatan Tauhid Munir mengutip sumber bath@m materi
pendidikan yang diambil dari nash Al-Qur an yangukndapat dikembangkan.
Berikut ini gambaran bahan dan materi pendidikamasapa yang seharusnya

menjadi isi dari suatu kegiatan pendidikan Islam.
P ) "f P P }5,_ - 7 . PR S
a. 3| S5 S SUREPNFTN it 152 2 Y gt Sl )
g oy At E
PRSI

Artinya: “ Ya Tuhan kami utuslah mereka yang akan membacadaadia
mereka ayat-ayat Engkau yang mengajarkan kepadakaeal-Kitab dan
hikmah serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Eng&ag Maha
Perkasa’ (QS. Al-Bagarah: 129)%°

b. A,,sz,w_ifm gﬂfu@ SN 2 Sl 55 Y el JB 3

=

125

Departemen Agama RAI- Liyy Al-Qur an dan Terjemahanny@andung: CV.
Penerbit Diponorogo, 2005), h. 15.
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Artinya: “ Dan ingtalah ketika Lugman berkata kepada anaknikald
dia memberi pelarana kepadanya : Hai anakku janghnlkamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutékbah itu

kedzaliman yang besafQS. Lugman: 313%

- /E‘—/ o > - e e " P - V1 @ g i -
¢ @L,alugp;t,aljjw1opm;qj}du;ig"}1.,ajwl "

Artinya: “ Hai anakku dirikanlah shalat, suruhlah manusia memakan
yang baik dan cegahlah perbuatan mungkar dan bexdab terhadap
yang menimpa kamu. (QS. Lugman: 17)Perintahkan anak-anakmu
untuk menunaikan sholat dikala dia berumur tujulhua dan pukullah
mereka jika bandel mematuhi sholat dan pisahkanidir mereka dikala
berumur sepuluh tahufH.R Abu Daud).

- 22t 5

d. Jjéz..J 010«.019 G’MJQAJ ulﬁ L..fb} sdal mmﬂyﬂyl L..\.;ajj

Artinya: “ Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuaik b
kepada ibu bapaknya. Ibunya mengandung dengan le@atEmah dan
bertambah lemah, dan menyapihnya dalam dua tahy@s.

Lugman:14):?8

e. vJ}MJL;;gJYAMJ bff)\”éﬁ\'jww;];;ﬁm‘}'j
Artinya: “Dan janganlah kamu sekalian memalingkan mukamu dari
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu bemjalamuka bumi
dengan angkuh(QS. Lugman:18§*°

£
o

f. IR ORIRN -2

Artinya: “Maka hendaklah manusia memerhatikan dari apa dia
diciptakan (QS. At-Thariqg: 5)-*°

126

Departemen Agama RAI- Liyy Al-Qur'an dan Terjemahannygandung: CV.
Penerbit Diponorogo, 2005), h. 330.
\bid, h. 329.
Ibid, h. 329.
Ibid, h. 329.
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Artinya: “Apakah mereka tidak melihat kepada unta bagaimara d
diciptakan, dan langit bagaimana ditinggikan, damungng-gunung
bagaimana dia ditegakkan, dan bumi bagaimana dizadiparkan.(QS.
Al-Ghasyiah: 17,18, 19)*

4. Metode Pendidikan Islam

Persoalan selanjutnya adalah bagaimana menyajigdaanbdan materi
tersebut dalam suatu kegiatan pendidikan. Untuk jaweab pertanyaan ini
sebelumnya perlu dijawab suatu pertanyaan yang amgkyt bagaimana
mengeluarkan bahan dan materi pendidikan dari stmghe

Menurut Munir, metode pendekatan yang pedagog#u atatu arah,
yang menempatkan guru sebagai suatu sosok yanggdahu, di satu sisi, dan
murid dianggap sebagai suatu botol kosong yandgktidau apa-apa masih
menjadi pola metodik yang paling umum. Segala desyang diungkapkan
guru menjadi kebenaran yang tak terbantahkan. Megnya, pada titik inilah
praktek doktrinasi ideologisasi dan hegemoni dakadar paling pekat, yang
mencipta kesadaran-kesadaran palsu, telah dan gdmEtangsung. Karena
itu, masalah metode pendidikan yang harus dipdatdengan seksama agar
tidak terjadi indoktrinasi seperti yang selamatarjadi.

Bagi Munir, masalah metode dalam dunia pendidikdalah suatu cara
yang digunakan untuk menyampaikan/ mentransforraasiisi atau bahan
pendidikan. Oleh karena itu, jika setiap unsure memyai karakteristik yang
berbeda, maka konsekuensinya adalah bahwa pemilibanetapan dan
penggunaan metode pendidikan juga harus mempemigklaa karakteristik

tersebut. Lanjut Munir, kita harus mengambil pelajp dari model

130

Departemen Agama RAI- Liyy Al-Qur an dan Terjemahanny@Bandung: CV.
Penerbit Diponorogo, 2005), h. 473.
1bid, h. 474.
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penyampaian firman yang evolutif dan demikian pusalah kenabian yang
mengajarkan kepada kitsswahbahwa sosialisasi Islam yang dikenal dengan
pendidikan dan da'wah dan pendidikan diletakkanmesgara tujuan
pendidikan merupakan konsekuensi dari proses itgise Namun demikian,
Munir memberikan beberapa prinsip yang bersumbgarajeat-ayat Al-Qur’an
yang harus digunakan dalam pengembangan metodedgeard yang tepat,
diantaranya:
a. Metode Teladan
B S H 55 5l & s o8 Jaldes B
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah uu $eladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang menghaeghmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiam at dan Dia banyak menyebll@ahX (Q.S. Al-
Ahzab: 21)+*

b. Metode Hikmah
wilh ) G o Jlwany 18T sl 8t o2 )

2
L oeate eE S T g L ik
B osrgell el 385 cdon 0 Lo e Sle

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan dikaan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka denganacgang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetamsang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih metadgp@ii orangorang
yang mendapat petunjuk(QS. An-Nahl :125}

c. Metode Diskusi

-

N T. R - - TR R T e

. = e ss . 37T E LE P
2ol JB g5 130 3 L3 sl 5 (s5l

32 Departemen Agama RAl- Liyy Al-Qur'an dan Terjemahanny@andung: CV.
Penerbit Diponorogo, 2005), h. 336.
Ipid, h. 224.
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Artinya: “Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggupjubaha

bersama-sama lIbrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakBasungguhnya aku
melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Makigk&nlah apa

pendapatmu!" ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanladpa yang

diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan meatlku Termasuk
orang-orang yang sabdi{QS. Ash-Shaffaat:102).

d. Metode Ceramah

LJ}ALJWJJL&JJW(_;)}A&&]OUGMHFUU ijbb.wld.dlj

Artinya: “Dan bagi orang-orang yang menerima (mematuhi) serua
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan naer@kputuskan)
dengan musyawarat antara mereka, dan neraka mehkéta sebagian

dari rizqi yang Kami berikan kepada meref@S. Asy-Syura: 38y

e. Metode Perumpamaan

S

@@;@T“t' ;Fu...é:-—-v 1_5]2_:1ﬁu.aji)” jj‘-'-“g,b

Artinya: “Katakanlah: "Berjalanlah di muka bumi, Kemudian
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yangndustakan
itu."(QS. Al-An’am: 11)*°

f. Metodelbrah

}

<3t 2 2o e O NP 2 51"/";1 2 oa .c".l;‘—’
wmwcﬂwwwwwwmwww

Artinya:“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orangngryang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serummgian sebutir benih
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bueratus biji. Allah

134|bid, h. 3809.
33 |bid, h. 103.
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melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia éathaki. dan Allah
Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahuiQS. Al-Bagarah
261)1%°

Dari beberapa ayat di atas, yang diajukan padasigripengembangan
metode pendidikan, maka paling tidak secara intpligyat-ayat tersebut
mengandung beberapa metode teladan, hikmah, digkussyawarah) dan
ceramah yang disertai dengan perumpamaan ilol@hn. Metode-metode itu
tidaklah cukup dijalankan dengan apa adanya. Kaitethah, metode tersebut
haruslah diikuti dengan semangat analisa secatia.kri
E. Penguatan Tauhid

Al-Qur’an merupakan firman Allah yang merangkumusgh wahyu
Allah dan dipercaya semua informasi yang dikandyaghbenar. Inti ajaran
Islam yang bersumber dari kitab itu ialah kepereamyaman yang dikenal
dengan tauhid yang tersusun dalam ilmu tauhid dtau kalam atau ilmu
ushuluddin . Pemeluk Islam percaya bahwa Muhammned Sabi dan Rasul
dengan tugas utama menjelaskan maksud informasi AlaQur'an dan
memberi teladan pengalaman ajaran tersebut. Natiak, tertutup perbedaan
pemahaman atas tauhid diantara ulama dan umat adigey sejarah dan
kawasan dunia, termasuk di Indonesfa.

Munir memberi pengertian bahwa tauhid merupakanag&an pokok
dalam Islam adalah konsep tentang Allah Swt. seéb@gaguasa Agung atas
seluruh alam semesta akan kekuasaannya terhadajpa segkhluk bersifat
mutlak”.'®

Dalam sistem pendidikan Islam, pendidikan kejujuian kebaikan
dalam bidang studi akhlak diletakkan di atas dgsardidikan tauhid. Dalam
pendidikan tauhid, tiap siswa diyakinkan tentangkuesaan Tuhan yang

%% bid, h. 34,

3Abdul Munir Mulkhan Nalar Spritual Pendidikan: Solusi Problem Filosof
Pendidikan Islam(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), h. 352.

4pid, h. 352.
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mampu mengawasi dan membalas segala tindakan maadatam keadaan
apapun.

Untuk yang kesekian kalinya Munir ingin menyadarkaasyarakat
bahwa secara sengaja atau terpaksa, kita telalp lidiam bingkai peradaban
modern yang memiliki cacat bawaan sejak manusiaditahirkan. Cacat
bawaan peradaban modern bisa dilihat dari poladkglan manusia yang
tersusun secara sistematik dalam suatu mekanismebyian peluang dalam
alam fisik, ruang sosial dan ruang ekonomi yandg&derbatas. Keberhasilan
seseorang dalam kehidupan sosial, ekonomi danikpskiblah hanya dicapai
jika bisa menutup peluang bagi sukses orang lday hAanya jika orang lain
gagal memelihara kesuksesan yang telah dicapaielgéh Idahulu. Dalam
situasi demmikian itulah maka sepertinya tak adengubagi sukses bersama
dalam kehidupan sosial, ekonomi dan politik.

Di tengah titik balik peradaban modern sepertiseébut, kesadaran
ilahiyah (tauhid) sebagai basis peradaban Islam bagi Kesegan alam dan
kemanusiaan universarahmatan lilalami) memang seperti menawarkan
pilihan yang menarik. Namun sayangnya kesadarahiydd dan fungsi
profetiknya itu sulit dikembangkan ketika pendicikéslam lebih terfokus
pada operasi kognitif yang membuat peserta didik demat hafal di luar
kepala tentang sifat Tuhan dan kriteria manusiali@asan kami). Sementara
manusia ideal yang dirancang oleh pendidikan Iddanang menaruh perhatian
pada kemampuan professional, ketika keshaleharh leljmahami sebagai
keterampilan berkomunikasi dengan Tuhan dalam migtéual fighiah atau
ibadahmahdlah

Perilaku Korupsi, Kolusi Dan Nepotisme (KKN), kekaan antar
warga dan tindak kriminal yang semakin meluas salanmasa reformasi di
negeri ini, banyak dilakukan mereka yang pernah gieni pendidikan
formal. Hal ini menunjukkan bahwa belum efektifrg@ndidikan tauhid. Oleh
karena itu landasan utama yang harus diajarkandiplhamkan oleh peserta

didik ialah penguatan tauhid. Munir mengatakan :



91

“Dalam pendidikan tauhid tiap orang diyakinkan targ
kekuasaan Tuhan yang mampu mengawasi dan membajaks

tindakan manusia dalam keadaan apapiin”

Pendidikan tauhid dan akhlak bisa dilihat dari buteks tentang
pendidikan tauhid dan akhlak sebagai bahan ajarluPdikaji apakah
pembelajaran tauhid dan akhlak dari buku ajaran hisea menumbuhkan
pengalaman ber-Tuhan dan pengalaman menghindah&ign dan memilih
kebaikan, dan berlaku jujur dari tindakan dustasdah ini bisa dilihat dari
susunan kalimat dari buku teks tersebut apakahh leghengindikasikan
pengetahuan tentang Tuhan dan moralitas atau mangaltentang keduanya.

Secara garis besar ajaran tauhid berkaitan dengper&ayaan berikut
ini:

1. Allah adalah satu-satunya yang berhak dan wajikerdim|h, yang
berkuasa mencipta, memelihara dan memilki alam staan seluruh
isterinya.

2. Hanya Allah yang berwenang dan mampu mengatur.

Fungsi hidup manusia hanyalah untuk beribadah niextklan diri pada
Allah Swt. untuk mencari ridho (perkenan)-Nya , ragalamat sejahtera dan
bahagia di dunia dan sesudah hari kiamat.

Kepercayaan tauhid menurut Munir sendiri ialah akup dalam rukun
iman itu senidiri.Pertama, tidak ada kesamaan atas Tuhan, sehingga Tuhan
adalah tunggal dalam segala hal. Tuhan adalah Ydapa Esa dalam
ketuhanan, sifat-sifat dan perbuatan-Nya. Tuhan ild@mifat: hidup, ada dan
mengadakan segala sesuatu, mendengar dan melibktiagaan Allah Swit.
meliputi segala peringkat dan segala jenis kekyatamlak ada sela waktu
antara kehendak Tuhan dan kejadian, karena kes&edumnya segala yang
dikehendakiTuhan adalah kejadian. Pengetahuan A#ah meliputi segala

perbuatan manusia, kejadian duniawi dan yang ghallah Swt. memiliki

139 Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spiritual Pendidikan: Solusi Problem Filos®fi
Pendidikan Islam(Yogyakarta, PT.Tiara Wacana Yogya: 2002), h.351.
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segala sifat kesempurnaan, dan tidak memiliki sik&mustahilan dan
kekurangan. Allah Swt. adalah seumber segala peaistuniawi, dimana
perbuatan dan nasib manusia tergantung kepaddRya.

Kedua, Malaikat ialah makhluk yang dimuliakan, karenaatidpernah
mengingkari perintah Allah Swt. Pemeluk Islam hatesnar-benar yakin
bahwa Malaikat berbeda dari manusia, karena tidakibmakan dan minum,
tidak pernah tidur, tidak memiliki jodoh, dan tidakemilki jenis kelamin.
Adapun tugas utama Malaikat ialah mensucikan Alkatt. seperti manusia,
penjaga surga dan neraka atau pencatat amal, utdBah Swt. dalam
menyampaikan wahyu kepada Muhammad Saw. Malaikatempati ruang,
ada waktu tertentu, ada dalam waktu tertentu. Damusia tidak memilki
pengetahuan atasnya kecuali harus percaya kepddaiwlan sunnah.

Ketiga, Allah Swt. menurunkan beberapa kitab berisi ajasgama
yang tujuannya untuk pedoman dalam memperbaiki ckgdein dunia dan
agama manusia. Kitab Zabur untuk Nabi Daud as, &taumtuk Musa as, Injil
untuk Isa as. Dan Al-Qur'an adalah kitab teraklyiang diturunkan kepada
Muhammad Saw sebagai Nabi penutup. Al-Quran mengandijaran para
Rasul yang berisi: syariat, budi luhur dan kesemaan hukum.

Keempat,Manusia wajib percaya bahwa Rasul adalah utusaahAll
dengan tugas memberi petunjuk manusia kepada ljjatas. Karena itu, Rasul
adalah pembawa berita gembira dan peringatan agausm tidak membantah
Allah Swt. Sebagai manusia, Rasul-rasul Allah Swakan dan munim, dan
pergi ke pasar. Sementara Rasulullah dipercaya hkemifat-sifat : (a) jujur
(b) terpercaya tidak menyimpan yang diketahui, l{ahya bertindak sesuai
tugas Allah Swt, (d) cerdas memahami perintah ABa¥t dan membuat orang
lain memahami perintah itu, (e) bebas dari cela dacat. Rasul dalam Al-
Qur'an berjumlah 25 tetapi banyak yang lain yandaki disebutkan.
Muhammad Saw adalah Nabi sekaligus Rasul (utusaakhir. Berbeda dari

Rasul, Nabi ialah utusan Allah Swt. kepada setiayatuyang jumlahnya jauh

190 Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spritual Pendidikan: Solusi Problem Filosofis
Pendidikan Islam(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), h. 361.
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lebih banyak dari Rasul. Kepercayaan terpenting &asul ialah dimilikinya
mukjizat sebagai bukti kerasulan dalam bentuk kepwean yang menyimpang
dari hukum alam dengan maksud agar manusia tundigadanya. Nabi
Ibrahim memiliki mukjizat meniadakan hukum api meakar ular. Sesuai
zamannya mukjizat Nabi Musa as bisa membuat tongidatular yang lebih
kuat dari ular sihir. Sementara mukjizat Nabi Isamampu menghidupkan
orang yang telah mati.

Kelima, Hari akhir. Pada hari kiamat, hari akhir atau i) seluruh
manusia dikumpulkan kembali kepadang mahsyar. Phdda mahsyar,
perbuatan manusia diperiksa dan diteliti untuk dibkalasan setimpa.
Sebagian manusia masuk neraka selamanya, yaitg-oramg kafir, musyrik
dan pendosa. Diantaranya ada yang masuk neralepi apat keluar yang
saatnya nanti masuk surga yaitu: orang-orang mukyaimg berbuat dosa.
Selain penghuni neraka, manusia ideal dihari ktamasuk surga selamanya
yaitu mukmin hakiki disegala keadaan dan waktu.

Keenam Kepercayaan tentang gadha dan gadar. manusib p&jcaya
bahwa segala yang ada didunia adalah makhluk A8al. yang ada dan
terjadi karena diciptakan oleh Allah Swt. Orang mmirk wajib percaya Allah
Swt. menetapkan perintah berbuat amal atau melayangAllah Swit.
menentukan sesuatu sebelum diciptakan dan mengegaia yang ada dengan
pengetahuan dengan kebijaksanaan dan kehendakiflgh. gadha dan gadar,
dimana perbuatan manusia berdasarkan gadha dam-Mgalasesuai gadha
dan gadar Allah Swt. kaum muslim memandang bahwausia wajib
berikhtiar namun juga percaya bahwa ketentuan akhtrarnya itu tetap dari
Allah Swt. Batas bebas ikhtiar manusia hanya dataemgolah rizki dan hal
lain yang dikaruniakan Allah Swt. kepadanya. Namhasil usaha (ikhtiar) itu
tidak tergantung jenis usahanya tapi oleh kehen@gmdha) dan perkenan

Allah yang apapun dipercaya sebagai nasib dam rizk
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Hari kiamat menurut Munir merupakan arah dari dgsameluk Islam
atau orang-orang mukmin. Hal ini berdasarkan pdea@a Munir sebagai
berikut:

“Keyakinan tentang datangnya hari kiamat merupataentasi dasar
pemeluk Islam, lebih dari keselamatannya di dufita.”

Artinya kepercayaan dan ritual yang dilakukan mamnusidak
berhubungan dengan perolehan di dunia. Seluruhnlgkutan agar nanti
dihari kiamat memperoleh keselamatan berupa kelmlupurgawi. Sama
seperti ikhtia, rizki dan nasib, keselamatan dikéamat diperoleh jika Allah
Swt. berkenan. seseorang mendapat rizki atau masua, bukan akibat
usahanya, tetapi semata karena kehendak Allah $avtg bebas campur
tangan manusia. Kepercayaan ini menjelaskan bagamadel kebangkitan
dihari kiamat nanti.

Masalah ruh dan jasad dihari kiamat, harud dikayi dA\l-Qur'an dan
Sunnah. Pemahaman kiamat hanya benar jika manestaya bahwa Allah
ada. Allah Swt. adalah kenyataan yang tidak samagale apapun tetapi
memilki kekuasaan menciptakan alam dan segala gdagdan mungkin ada.
Termasuk kekuasaan Allah Swt untuk mengembalik&nkeda jasadnya nanti
dihari kiamat. Pada hari kiamat manusia mendapainan keselamatan Allah
Swt. sebagai balasan perbuatan baik karena taadkepjaran Allah Swit.
Mereka yang mengikuti Muhammad dan sahabat-sahgdapercaya seluruh
alam mempunyai permulaan, dijadikan Allah Swt kddi@n dan suatu saat

hancur, kecuali Allah sendiri.

F. Kecerdasan Ma'rifat (Ma'rifat Quotient)

Dari banyaknya pemikiran Munir yang telah ditergag muncullah
suatu gagasan yang merupakan inti dari pendidikéaml. Adapun inti dari
pendidikan Islam itu sendiri menurut Munir ialah ckedasan ma’rifat
(Ma'rifat Quotien)). Kecerdasan ma’rifat ialah kemampuan memahami
kesatuan realitas, dalam tradisi Timur atau Bapsrgsaan bersatu dengan

realitas). Kesadaran aspek diri di luar segala Wwentdisebut Tuhan.

“Ybid, h. 363.
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Kemampuan bolak-balik menyusuri jalan rasional matampilan empiris ke
pusat diri sekaligus, sumber segala realitas, diséluhan dalam mistik
(penyatuan diri) itulah yang disebut Munir sebdgeierdasan ma’rifdf

Kata ma’rifat (kadang disebutfan) mempunyai beberapa makna,
selain searti dengan pengetahuan, juga sebaghi safa magam dalam tradisi
sufi. Sebagai yang searti dengan pengetahuan, fatamiemiliki makna lebih
dari sekedar pengetahuan rasional sebagaimana uyaudhipahami dalam
kegiatan ilmiah. Munir sendiri mengambil kutiparridal-Jibiri:

Kata “Al-irfan” pertama kali masyhur dikalangan sufi, menunjuk

mereka yang memilki pengetahuan tertinggi, menekapat

fungsi hati untuk bisa menerima “bimbingan langsudari

Tuhan ilmu kasyf atau inspirasi dari Tuhan/ilhatff”

Al-Jibiri selanjutnya menjelaskan mengenai pengesa yang disebut
ma’rifat dalam kaitannya dengan hasil kerja kesdlan kemampuan manusia
tidak terbatas kerja akal, melainkan juga melibatka&rja hati atau batin.
Selanjutnya Al-Jibiri menulis:

“Konsep Al-irfani yang tadinya berkembang dalam masalah
keduniawian pun menjadi berorientasi “pemikiranhgasecara
intensif bertujuan bisa memecahkan realitas yangdepada
individu tentang bagaimana mereka dapat melampagkat
individuilitasnya, dan mengubah masalah yang piilbaehjadi
kolektif dan kemanusiaart*

Munir sendiri memberi pengertian MaQ adalah sisté3, EQ, dan SQ
sekaligus. MaQ tidak diletakkan di luar rasio males, tetapi sebagai suatu
bentuk evolusi-kontinu yang muncul sesudah krigkhaiddap rasio modernitas.
Rasionalitas yang bebas dari perangkap mekanisnamgka ketubuhan akan
membuka peluang bekerjanya intuisi, sehingga peamnkmanusia berada di
dalam keberlangsungan memasuki ranah metafisisnrah dan ketuhanan.
Intuisi bersifat objektif karena ia merupakan taleamut kritik rasio yang bisa

dilakukan setiap orang jika bisa bebas dari perapdetubuhan material.

192 Abdul Munir Mulkhan, “Manajer Pendidik Profetik zan Kontruksi Kesalehan
Ma'rifat” dalam Jurnal Manajemen Pendidikan Islam UIN Sunan Kalgagol. I, h. 11.
143 [}a;
Ibid, h. 13.
“*1bid, h. 14.
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Karena itu MaQ ialah suatu bentuk kemampuan meohglekebenaran
kasyfsehingga seseorang bisa memeroleh suatu pencefmbéasyafajdan
mencapai musyahadahyang membuka batas-batas pengetahuan material
modernitas. dari sini imajinasi kreatif bebas maamuembuh, sehingga bebas
dari perangkap konflik ego personal.

Dalam tradisi Sufi, MaQ berarti sebagai hidayadugtemberian Tuhan,
yaitu sebagai hal (keadaan mental), tapi, MaQ jbgsa berarti sebagai
perolehan dari kerja akal (intuisi intelek). Artedua lebih mungkin dipakai
sebagai basis epistemologi pendidikan ma'rifat,iregda bisa disusun secara
rasional dan objektif serta dilakukan melalui pogembelajaran metodologi
yang terbuka dan bisa dikoreksi dan diuji ulanca(eatif) *°

MaQ berakar epistemologi tentang kesatuan wujud jdgat raya dan
alam semesta baik dalam tataran ontologis ataumgda pataran metafisik.
Dengan demikian maka jagat raya parsial itu (orfislo dipahami sebagai
bagian universum organisme hidup (metafisik) diadalsuatu sintasis hirarki.
Manusia ialah Mikrokosmos sebagai suatu puncak eapiusi-sintesis alam
raya dengan dua unsur dasar: ketubuhan dan ruén{s@sykedalam rasio
modernitas). Ruh manusia itulah yang mempertalingkan alam raya ini
dengan realitas metafisis dimana Tuhan menempasisp@uncak yang
tertinggi.

Hal ini dalam kaitannya dengan pendidikan IslamynM mengatakan
inti dari pendidikan Islam itu ialah kecerdasan nfat, sebab menurutnya
seluruh proses belajar mengajar harus disinari chiaya ma’rifat quotient
tersebut, dan bagaimana siswa mampu menghadirkdmanTaalam setiap
langkah dikehidupannya, sehingga lahirlah generasg sadar bahwa dirinya
seorang hamba. Karena fokus utama pendidikan BKata pada tumbuhnya
kepintaran anak yaitu kepribadian yang sadar daw &esadaran budi sebagai

pangkal dari kecerdasan kreatif. Dari akar kepridadyang sadar diri atau

145 pramono U. TanthowBegawan MuhammadiyaliJakarta: Pusat Studi Agama dan

Peradaban (PSAP) Muhammadiyah, 2005), h. 137.
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suatu kualitas budi luhur inilah seorang manusiaabierus berkembang
mandiri di tengah lingkungan sosial yang terus balusemakin cepat.

Dari pengetian diatas, itu artinya bukan hanyavaisang dituntut
untuk mampu mencapai kesadaran tersebut, akani tsepruh pelaku

pendidikan Islam yaitu guru juga harus disinariholaQ tersebut.

G. Manajer Pendidik Profetis Berbasis MaQ Ma’rifat Quationt)

Munir menggagas agar tercapainya tujuan pendidikéam itu juga
harus didukung oleh manejer pendidikan Islam yaaik.bSeorang manajer
sekurangnya harus memilki apa yang disebelf leardershipyaitu suatu
proses yang fokus memengaruhi diri sendiri guna besrgunself-direction
danself-motivation Hal itu diperlukan agar manajer atau pemimpinsigalu
berperilaku sesuai dengan yang diharapl&eif-directiondan self-motivation
penting saat seseorang dihadapkan pada tugas dagutey jawab yang
spesifik, rumit serta membutuhkan kemampuan kregtiédiktif dan analitis.

Menurutnya, kekuatan utama seorang manajer yaiky yang disebut
super-leaderbukan karena ia mampu menyelesaikan semua persdalain
justru terletak pada anak buahny&uper-leader karena ia mampu
mengembangkan yang disebutself-leadership, yaitu  menularkan
kepemimpinnya pada anggota organisasi atau pemgi&utinilah yang oleh
Erich Fromm disebut manajemen humanistik, yaitu saavahan tidak hanya
menjadi partikel mati yang tidak berperanaktif dalgproses pengambilan
keputusan organisasi. Hanya dengan memberi afirreabiadap kehendak
bawahan, energinya menjadi kekuatan dahsyat orgsinis

Dalam bimbingan kecerdasan ma’rifat berbasis rasmyatu dari
kesadaran kehadiran Tuhan itulsiper-leader seperti maksud diatas menjadi
lebih profektif dan humanis. Pada akhirnya, mamaja terkait kegiatan yang
melibatkan manusia baik sebagai pribadi atau ketdmp Disini, wacana
manajemen diletakkan dalam perspektif lebih luadateg kebudayaan yang

meliputi kehidupan manusia itu sendiri. Jika mamsga pendidikan Islam
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sebagai pemanfaatan ilmu manajemen bagi pengeldegmtan pendidikan
Islam sudah semestinya diletakkan dalam perspek@ihusia yang terlibat
dalam kegiatan pendidikan Islam. Dalam hubungalahtuperlunya dipertegas
fungsi kecerdasan ma’rifat sebagai jangkar manajpepeadidikan Islam.

Dalam self-directiondan self-motivationdari super-leaderkecerdasan
ma’rifat ialah kata kunci. Kecerdasan ma’rifat hal&kompetensi yang
melampai kecerdasan intelejen, emosional, dantsairitapi secara integral
kesadaran hubungannya dengan sang Ghaib. Daanasg manajer dituntut
untuk memilki karakter yang disebut profetik. bagsng nabi, seorang
manajer berada pada posisi kritikal dalam relasigde sang Ghaib. Tiap
langkah kemanajerannya ditujukan bagi pemberdaydean pemihakan atas
kaum tertindas yang lazim dialami bawahan. dalarsakkata jawa disebut
ngewongke, memperlakukan seseorang secara manusiawi, yanglu sel
membangkitkan harapan sehingga bawahan bertinddkh Idaik bagi
kepentingan dirinya sendiri dan bagi kepentingamlipukemanusiaan dan
bangsd*® Sifat-sifat tersebut yang seharusnya dimiliki okdorang manajer
pendidikan Islam.

Seorang manajer pendidikan haruslah seorang p&ndManajer
pendidikan adalah seorang yang memahami dunia @dadi yang
mempunyai kecakapan tambahan khusus, yaitu searargpjer atau sama
dengan pemimpin. Sebagai seorang manajer pendidikamgkungan lembaga
Islam, maka ia dituntut memiliki kualifikasi danfat-sifat sebagai seorang
pemimpin atau leader yang menjalankan tugasnya nakisi akhlak
sebagaimana tuntunan Nabi Muhammad Saw.

Bagi Munir sifat dasar seorang pemimpin ialah sesmgg yang memilki
magnet dalam dirinya, sehingga orang lain bersguituh serta bersedia
mengikuti arahannya guna mencapai tujuan kelemlmag@seorang manajer

pendidikan haruslah seseorang, sekurangnya membuikalifikasi atau

196 Abdul Munir Mulkhan, “Manajer Pendidik Profetik zan Kontruksi Kesalehan
Ma'rifat” dalam Jurnal Manajemen Pendidikan Islam UIN Sunan Kalgagol. I, h. 4.



99

kompetensi “lebih dari yang lain”, sehingga mengamgl orang lain untuk

mengikuti arahannya.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dipaparkan dapat penulispaikan sebagai
berikut:

Konsep pendidikan Islam menurut Abdul Munir Mulkhgpada
dasarnya terletak pada dalam tubuh pendidikan Islareendiri. Fokus utama
pendidikan Islam adalah terletak pada tumbuhnyainkeman siswa yaitu
kepribadian yang sadar diri atau kesadaran budiagab pangkal dari
kecerdasan kreatif. Diharapkan kemampuan siswakungmpunyai kesadaran
kekuasaan Tuhan dalam mengawasi tindakan manuskanbhanya siswa
melainkan seperangkat pelaku pendidikan Islam é@ndsi. Hal ini disebut
Munir dengan Ma’rifat Quotient, yang menurutnyaagdn inti dari pendidikan
Islam.

Ma’rifat Quotientadalah sintesis 1Q, EQ, dan SQ sekaligus. MaCktida
diletakkan di luar rasio modernitas, tetapi sebagaitu bentuk evolusi-kontinu
yang muncul sesudah kritik terhadap rasio modesnittu artinya segala
proses pendidikan Islam harus disinarai oleh Ma®etaut.

Berangkat dari inti pendidikan Islam itu sendikunir menggagas
suatu pengembangan model yang lebih konsisteny yadtdel khas pesantren,
yakni perlunya dikembangkan suasana mentorial rmisserogan dan atau
bandongan sebagai upaya mempertinggi frekuensi rngdu dialogis guru-
murid. Hal ini dirasa perlu sebagai upaya pembarsitideologi-ilmiah” yang
disebut Munir sebagai hambatan dari dalam penddiisham itu sendiri.
Model ini merupakan model yang pemberian peluandihle besar
berkembangnya kemandirian intelektual yang mengetan tidak saja
kedewasaan akan tetapi juga integritas kepribadiduslim di tengah
perkembangan dunia kehidupan modern. Di samping stdah waktunya
dikembangkan suatu paradigma keilmuan secara Kensidalam menyusun

konsep serta mengelola pendidikan Islam.
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Bagi Munir kekuasaan yang ideal bagi pendidikdahgang tidak lagi
memakai pendidikan sebagai alat politik untuk ntlelsan kekuasaan.
pemerintah ialah pemberi fasilitas pendidikan bukengintervensi kebijakan
sekolah. Untuk itu pendidikan harus bisa benar-bensandiri dalam
merumuskan kebijakan dan menyelenggarakan kegidtnajar-mengajar.
Guru seharusnya menjadi pembimbing peserta didgain@ana belajar hidup,
bukan sekedar menunjukkan sejumlah pengetahuan dadihdalil iImu,
kecerdasan dan keterampilan. Pendidikan moral bulskedar soal
pengetahuan baik buruk dengan segala resikonyaapitetnemeroleh
pengalaman baik buruk. Guru bukan sekedar pembignéirak-anak agar bisa
membaca, tetapi bagaimana membaca sebagai cajarbela

Proses penyusunan kurikulum menurut Munir bukadakdkan oleh
pemerintah, tapi praktisi pendidikan. Tugas utanean@rintah memberikan
fasilitas praktisi pendidikan sehingga bisa memeéntwgasnya menyusun
kurikulum dasar bagi semua jenis pendidikan. Peajeln sepenuhnya harus
menjadi otoritas guru berdasar tujuan utama yargjnirdicapai. Evaluasi
belajar kemudian dilihat dari tujuan dasar nasiojaalg detailnya diserahkan
setiap sekolah dan selanjutnya dilaksanakan olet iw sendiri.

Karena itu, pemerintah harus tidak hanya menyegiajuru dan biaya
bagi penyelenggarakan pendidikan sekolah negeriuGoiaya dan fasilitas
(gedung, buku ajar) yang sekurangnya sama, pedaddikan bagi sekolah
swasta. Melalui cara demikian, lembaga dan juga gikan bisa berkembang
mandiri dan kreatif. Dari sinilah lembaga pendidikislam dan swasta bisa
mengembangkan peran bagi usaha di dalam pemberdayeesyarakat,
terutama yang berada di kawasan pedesaan.

Mengingat beberapa masalah yang telah dibahasasgeais besar di
atas maka sudah saatnya untuk meninjau konsepdkadilslam yang selama
ini menjadi rujukan utama penyelenggaraan kegigemdidikan Islam. Munir
menggagas suatu pengembangan model yang lebihskemsyaitu model khas
pesantren, yakni perlunya dikembangkan suasanaom&nsistem sorogan dan
atau bandongan sebagai upaya mempertinggi frekuemsungan dialogis

guru-murid. Hal ini dirasa perlu sebagai upaya pemnan peluang lebih besar
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berkembangnya kemandirian intelektual yang menaekan tidak saja
kedewasaan akan tetapi juga integritas kepribadiéuslim di tengah
perkembangan dunia kehidupan modern. Di samping sudah waktunya
dikembangkan suatu paradigma keilmmuan secara stemsdalam menyusun

konsep serta mengelola pendidikan Islam.

B. Saran

Penelitian ini hanya fokus kepada “Konsep Pendidikslam Menurut
Abdul Munir Mulkhan”. Peneliti tentu menyadari bakpnya kekurangan, dan
banyaknya informasi yang masih belum tersentuh seng belum digarap.
Maka harapan peneliti perlu adanya usaha untuk meken suatu jalan
keluar yang lebih melengkapi dari konsep yang tedaheliti temukan. Hasil
penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagaiabapertimbangan untuk
menindak lanjuti pelaksanaan pendidikan Islam kbBoga bagi guru, serta

semua perangkat pelaku pendidikan Islam.
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dan bbrp buku yg lain? 17:50

9 Prof Munir Mulkh... me

hari ini pada 16335

Oh fya, terima kasih pak 1.0

Saya akan cari 5104

Lebih lanjut akan saya kabari lagi ya pak..
21225 &/

Sudah pak, dan buku “Paradigma Intelektual

Muslim" saya jadikan buku pokok penelitian saya 1],

Assalamualaikum pak, maaf kalau
mengganggu.

Buku "Demokrasi dalam bayangan mimpi N-11"
sedang proses membaca pak 21304

¥

Saya mahasiswa UMSU yg kemaring yg
malakukan penelitian tentang konsep
pendidikan menurut bapak

4 N | S >

Baca jg buku "Spiritualisasi Peddk Islm" ;... L0

s

11323 W/

Saat inf saya sudah selesai membaca buku
“paradigma intelektual muslim” maupun jurnal
bapak. 11224 &/

Iya pak, ini juga saya lg usaha cari buku nya
langsung 21313 W/

Soalnya di wilayah medan agak susah utk
mendapatkan nya

Setelah saya membaca, ada beberapa masalah
yg blm bisa terpecahkan 11325

28 Jg tulisan2 sy di jurnal jur KI dn MPI fak
tarbiyah uin jogJja al "Pendidik Profetik o.."
terbit th 2015, e
Jk punya teman di jogJja bs carf di fakultas 3
tarbyah uin

Bolehkah saya bertanya pak, tentang masalah
tersebut,? 11226 &/

i‘ Silahkn ;.55 P&

¢ .l 40% & 16357

ig Prof Munir Mulkh.. : tg Prof Munir Mulkhoo, gg¢ v
hari ini pada 16535 y ¥ hari ini pada 16235

Pada bab IV dIm buku “paradigma intelektual
muslim" bapak mengatakan bahwa kosep dakwah
setara dengan pendidikan islam, Dengan
demikian, apakah strategi dakwah yaitu
memanfaatkan berbagai media, ini dapat
dilakukan juga oleh pendidikan islam.?  11.57 y/

Aol c
Dlm konsep penddikn pd ummny, kegiatan dakwah
itu termasuk atau disbt sbg pddk luar sekolah,
shgg penggunan berbgai media jg bs dipakai pd
keduany

proses perubahn ke arah yg ideal ssuai tujuan
pddk jg berbeda dn berthp. Hasilny dilihat dr
tahap dn proses perubhn bg tiap siswa tsb, Itulh
kebudayaan suatu proses perubhn menjadi yg
gak pernh selesai sepanjg hayat. Iman dn takwa
saleh dn kamil jg bertahp dn beragam sesuai rgm
Itr blkg sosbud siswa itu sndiri, 14354

1 I

Maaf pak lama membalas,
Jd begitu, itu lah sebab perlunya melihat latar
belakang sisiwa itu masing-masing, Yaitu
pendekatan input peserta didik, Benar pak?
19:24

125217

Baik saya paham pak
Beralih dr pada itu, bapak jg mengatakan
prinsip umum pendidikan islam adalah
pendekatan input peserta didik dan pendekatan
proses pemberian peluang, Contohnya pak.?
12338 W/

Input itu maksudny Itr blkg siswa, krn ftu
perlakuan pd mrk tentu sesuai Itr blkg tsb 1,

Kemudian, bapak mengatakan bahwa
kebudayaan merupakan media manusia untuk
berhadapan dengan dirinya, alam dan Allah,
Jika dilihat dr pengertian ini, bagaimana
kaitannya dengan pendidikan islam itu sendiri
pak.?

as penguatannya,
lain waktu saya akan bertanya lagi ya pak.

Assalamualatkum I,

19:55 W/

Assalamu'alaikum, Pak saya mahasiswa UMSU
yg meneliti konsep bapak kemarin, Maaf jika
mengganggu waktu bapak. 15:02 W/

" ' Saya ingin bertanya 15.0. ./
% Setiap siswa memiliki keunikn sendiri shgg —

proses perubahn ke arah yg ideal ssual tujuan \ Darf Jurrl\lal pendidik Profetik.. D?n sayabac
ipddk Jg berbeda dn berthp., Hasilny dilihat dr m buku "Begawan Muhammadiyah" dsitu Bapak

(O} Nl O
< > 9
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P, Prof Munir Mulkheeo - : g Prof Munir Mulkh... me S
hari inf pada 16535 hari ini pada 16535

Darf jurnal “pendidik Profetik..’ Dan saya baca
dim buku “Begawan Muhammadiyah" dsitu Bapak
menggagas adanya makrifat Quetion,
Sebenarnya makrifat Quetion itu merupakan
metode, model, sistem pendidikan islam atau
bagaimna pak.? 15:03 &/

Assalamualaikum, maaf mengganggu. Apa
kabar nya pak.?

Masih ingat saya kan pak

Pak, saya mau bertanya lagi, masih
menyangkut tentang penelitian saya, Ada
beberapa materi yang belum saya pahami,
Dalam buku bapak “Nalar Spritual pendidikan”
bapak menyatakan bahwa pembelajaran selama
inf lebih sebagai indoktrinasi petunjuk Tuhan
bagi semua kesuksesan manusia yang dalam
teologi sunni guru memainkan peran utama,

ini maksudnya apa ya pak.? Mengapa
pembelajaran dikatakan indoktrinasi.? 1.5,

Itu inti pendidikn islam

s%~] )

Oh.. begitu
Berarti itu artinya bagaimana siswa mampu
menghadirkan Tuhan dalam setiap langkah
dikehidupannya, sehingga lahirlah generasi
yang sadar bahwa dirinya seorang hamba,

17351 Anda
Assalamu'alaikum, maaf mengganggu. Apa kabar
>~ nya pak.?

Apakah begitu pak.? ;7.5 Ly

PN - = Masih fngat saya kan pakee.

Ya, slrh proses bjlr mgjr hrs disinari cahaya Ma. N8 I
tsb

Iya pak. 19:11 &/
Terima kasih pak 19.11

9 MARET 2013

Waalaikissalaam, indoktrinasi krn tdk membuka
dialog tp hanya ada satu pilihan menerimany
atau jd ingkar, Guru seharusny membuat anak
bs menemukn sendiri kebenaran dg logika dn
pengalaman hdpny. 1

Oh begitu. Itu sebabnya harus ada hubungan
dialog yang baik antara guru dan murid.

Beralih ke yg lain pak, di Gaya penuturan dan
Alur bahasan dari penalaran sintetik menuju

Assalamu alafkum, maaf mengganggu. Apa
kabar nya pak.? N
Masih ingat saya kan pak

Pak. saua mar

t‘.
wawasan analitik. .
- Yang saya pahami disini adalah alur yg dimulai .

dari pembahasan yang sudah diketahui menuje ‘
yg blm diketahui, Apakah begitu pak.?

> @

- W

¢ .l 40% & 16357

1g Prof Munir Mulkhaos me

rof ir hoso
of | g Prof Munir Mulk me
hari ini pada 16535

hari ini pada 16235

alam nyata ke hukum sebab akibat dst hingga
alam dst

Oh begitu, Itu sebabnya harus ada hubungan
dialog yang baik antara guru dan murid,
Beralih ke yg lain pak, di Gaya penuturan dan
Alur bahasan dari penalaran sintetik menuju
wawasan analitik,

Yang saya pahami disini adalah alur yg dimulai
dari pembahasan yang sudah diketahui menuju
yg blm diketahui. Apakah begitu pak.?
Bisakah berikan contohnya pak,?

1ya pak.
Oh fya saya lupa pak, berhubungan dengan
fndoktrinasi yang djelaskan tadi, bapak
menggagas suatu pengembangan model sorogan
dan bandongan, Mengapa bapak memilih model
sorogan utk dijadikan solusi dalam pembersihan
deologi fImiah,?

Bukankah model ini merupakan model khas
pesantren, apakah bisa diterapkan kedalam
pendidikan umum,? 21205

18:33 W/

Y |

Bs sj bgt, tp yg penting dimulai dr yg umum atau
gampang mnrt murid ke yg detail, rinci dn rumit,
Misal ttg Al Quran, dimulai dg garis besar isi,
Jumlah surat, jumlah ayat dstg ttg Tuhan sang
pencipta dimulai dr kisah kejadian alam di sktr
kehidupn murid sehari2 hingga rangkaian semua
alam nyata ke hukum sebab akibat dst hingga
alam dst 1

; 7218
Cari dulu mkn substantifny, bkn diterapkn
persis apa adany, Secr hakiki (substantif)
sorogan itu kan semacam uji kompetensi setlah
penugasan thdp ssorg. Sementara hal yg sama
ut bandongan dicari mkn substantifny dulu,

Iya paks.
Oh iya saya lupa pak, berhubungan dengan
ndoktrinasi yang djelaskan tadi, bapak
menggagas suatu pengembangan model sorogan
dan bandongan. Mengapa bapak memilih model
sorogan utk dijadikan solusi dalam pembersihan
ideologi flmiah,?

Bukankah model ini merupakan model khas
pesantren, apakah bisa diterapkan kedalam
pendidikan umum.? 21505 &/ B

Selain ftu sorogan berbasis pd pendektan
humanis tiap org diperlakukn scr berbeda sesual
Itrblkgny msg2

21:12

Oh berarti bukan diterapkan persis apa adanya
ya

Alhamdulillah saya udah paham pak.

Makasih atas penguatannya ya pak, dan maaf
Jika telah mengganggu waktu istirahat bapak.
Selamat malam pak

Assalamu'alaikum ‘L &

’_“ persis apa adany, Secr hakiki (Substan‘c‘if) 21:20 W/

plsacaagan ity kan semacgiiul kompe:

L © ® LI
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI

Nama

Tempat/ Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Status
Kewarganegaraan

Alamat Rumah

Nama Orang Tua
Ayah
Ibu

PENDIDIKAN FORMAL
1. Tahun 2002-2008
2. Tahun 2008-2011
3. Tahun 2011- 2014
4. Tahun 2014- 2018

: Rahayu Budianti

: Sei Lama/ 3 mei 1996

: Perempuan
> Islam

: Belum Kawin

: Indonesia

- JI. Al-Falah Il Glugur darat |, tn

: Jamal

: Marhani

: SDN 014643

: SMP Negeri 3 Simpang Empat

: SMA Negeri 1 Simpang Empat

: Tercatat Sebagai Mahaskakaltas Agama
Islam Jurusan Pendidikan Agama Islam

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Demikian daftar riwayat hidup ini saya perbuaingkn sebenar-benarnya.

Medan, Maret 2018

Rahayu Budianti
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// j‘i‘h—"s
Hal : Permohonan Persetujuan Judul 8 Shofar 1439 H
Kepada . Yth Dekan Fai UMSU 25 Oktober 2017M

Di
Tempat

Dengan Hormat
Saya yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Rahayu Budianti

Npm : 1401020055

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Kredit Kumalatif 3,79

Megajukan Judul sebagai berikut :

Persetujuan | Usulan Pembimbing | Persetujuan
No Pilihan Judul
' Ka. Prodi & Pembahas
==
Konsep Pendidikan Islam Menurut Abdul ) - gk Yo |7
1 = e PR, M, @yrd &, g |\ 10 \? )
Munir Mulkhan. 9& )':\‘7\ v =
h -

| Pengaruh Komunikasi Orang Tua
Terhadap Akhlak Remaja Desa Sei Lama

(3]

| Dusun IT Kec. Simpang Empat.

<

3 Konsep Membimbing Remaja Dengan

2
\ Cinta Perspektif Irawati Istadi.

Demikian Permohonan ini Saya sampaikan dan untuk pemeriksaan selanjutnya saya
ucapkan terima kasih.

Wassalam

Hormat Saya

( Raays Budiaat )

Keterangan :
Dibuat rangkap 3 setelah di ACC: 1. Duplikat untuk Biro FAI UMSU
2. Duplikat untuk Arsip Mahasiswa dilampirkan di
skripsi
3. Asli untuk Ketua/Sekretaris Jurusan yang dipakai
pas photo dan Map
** Paraf dan tanda ACC Dekan dan Ketua Jurusan pada lajur yang di setujui dan tanda silang
pada judul yang di tolak
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Pada hari ini  Selasa, Tanggal 23 Januari 2018 M | pelah diselenggarakan Seminar Proposal Program Studi
Pendidikan Agama isiam menerangkan bahwa

Nama . Rahayu Budianti
Npm . 1401020055
Fakultas : Agama [slam
Program Studi . Pendidikan Agama Islam
Judul Proposal @ Konsep Pendidikan Islam Menurut Abdul Munir Mulkhan
Disetujui/ Tidak disetujui
Item Komentar

§ fermy i e G renndl et apt . Gt et L~

Judul ﬂmw }b.ﬂ{ f ctf Ay r}l,!’d{.({'lzl:ﬂiul! 4“,.(_.;.,?.
v ,,.; ance b foafliy ™ ‘71.1.-,.,;;‘ frerncliotibos, wilairtl

Bab 1 CA.:Z.:L\ f;c&f,j mmu.-c".d bk it, b fLMu‘t’(

Bab 11 2‘#,} P’C ‘é,w fx}/ﬁ:—-. i:——a/m gm = ,f-—:-'}-‘r ,Jt-fr"ft :

Bah Hl g-"ﬁ'“ﬁ 1L ...['r-;u..p‘ t--'I. .(éiﬂﬁ '-‘:1 L g f’i' fl.r — S:JIM-‘I':I- f#[ﬂn L\
Mf"ﬁ. L é-;;p-f’ > r: 1 eecer fl //ﬂ?z/[m| £

, ‘ .|
Lamnnya '

L Lulus
Kesimpulan [] Tidak Lulus

Medan, 23 Januari 2018

Tim Seminar

Pembimbing

{ Dr. Muhammad Qorib, MA ) ( Numn;nh‘.‘ﬁf Ag)
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Zab: .
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PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar Proposal Program Studi Pendidikan Agama Islam yang diselenggarakan
pada hari Selasa, 23 Januari 2018 M, menerangkan bahwa :

Nama : Rahayu Budianti

Npm : 1401020055

Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Proposal : Konsep Pendidikan Islam Menurut Abdul Munir Mulkhan

Proposal dinyatakan sah dan memenuhi syarat untuk menulis Skripsi.

Medan, 23 Januan 2018

Tim Seminar

{ Dr. Muhammad Qorib, MA ) { Nurzanmah, M. Ag )

Diketahui/ Disetujui
A.n Dekan
Wakil Dekan |

ilani, S.Pdl, M.A




